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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat
rahmat dan hidayah-Nya, Laporan Akuntabilitas Kinerja Satker Wilayah Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 dapat
diselesaikan sesuai dengan target waktu yang ditentukan.

Penyusunan laporan kinerja ini dimaksudkan sebagai implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, yang menegaskan bahwa setiap entitas Pemerintah
wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan dan kinerja yang berisi tentang
ringkasan keluaran dari masing-masing program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan dan Peraturan Kepala BNN Nomor 5 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BNN.

Pada Tahun Anggaran 2024, Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian
yang ada di Wilayah, telah melaksanakan 2 (dua) Program yaitu Program
Dukungan Manajemen dan Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan
dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), yang dalam implementasi progam dan
kegiatan mengacu pada rencana strategis lembaga dalam upaya mewujudkan visi
dan misi organisasi.

Sebagai gambaran bahwa capaian sasaran strategis yang tertuang dalam
perjanjian kinerja, ada yang telah mencapai target dengan baik bahkan terdapat
sasaran kinerja yang melebihi target yang ditentukan, di sisi lain, masih terdapat
target kinerja yang belum tercapai secara optimal. Keberhasilan dan belum
optimalnya pencapaian target dimaksud akan dijadikan bahan evaluasi dalam
pelaksanaan program dan kegiatan di masa mendatang.

Laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran obyektif tentang
kinerja Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024. Selain itu, rekomendasi yang akan dijadikan acuan dalam menyusun
program dan kegiatan P4GN dalam upaya mewujudkan visi dan misi organisasi.

Selaku Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur,
saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam

penyusunan laporan ini baik dalam bentuk kontribusi data, kontiribusi penulisan
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laporan maupun kontribusi bentuk lainnya, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu
melindungi dan memberkati kita semua, Amin.

Kupang, 22 Januari 2025

Kepala Badap Narkotika Nasional
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
pasal 64, telah mengamanatkan tentang pembentukan kelembagaan Badan
Narkotika Nasional, sebagai lembaga pemerintah non kementerian yang
berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggung jawab kepada Presiden.

Selanjutnya Struktur Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional
Provinsi (BNNP) dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota (BNNK) diatur
melalui Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020,
menetapkan 3 (tiga) Bidang sebagai pilar utama yakni Bidang Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat, Bidang Rehabilitasi dan Bidang Pemberantasan, untuk
melaksanakan Program dan Kegiatan dalam rangka Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di daerabh.

Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebagai focal point dalam penanganan permasalahan narkoba di Wilayah Provinsi

Nusa Tenggara Timur memiliki visi sebagai berikut:

MEWUJUDKAN MASYARAKAT DI WILAYAH PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR YANG TERLINDUNG DAN
TERSELAMATKAN DARI KEJAHATAN NARKOTIKA DALAM
RANGKA MENUJU INDONESIA MAJU YANG BERDAULAT,
MANDIRI DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG
ROYONG

VISI

Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan visi, Satker Wilayah
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur juga memiliki misi

sebagai berikut :

1. MEMBERANTAS PEREDARAN GELAP DAN
PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA
SECARA PROFESIONAL.

2. MENINGKATKAN KEMAMPUAN LEMBAGA
REHABILITASI DAN PEMBERDAYAAN KETAHANAN
MASYARAKAT TERHADAP KEJAHATAN NARKOTIKA.

3. MENGEMBANGKAN DAN MEMPERKUAT KAPASITAS
KELEMBAGAAN.

MISI
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Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan visi dan misi tersebut di
atas, Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur
menetapkan tujuan dalam periode 2020-2024 sebagai berikut :

1. MELINDUNGI DAN MENYELAMATKAN MASYARAKAT DARI
PENYALAGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP NARKOBA.

2. MEWUJUDKAN TRANSFORMASI LAYANAN PUBLIK YANG
BERKUALITAS.

TUJUAN

Sedangkan Sasaran strategis Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2020-2024 dalam mewujudkan visi,
melaksanakan misi, dan mencapai tujuan berdasarkan potensi dan permasalahan
adalah sebagai berikut:

1. Sasaran Strategis 1
Meningkatnya penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba

2. Sasaran Strategis 2
Terwujudnya manajemen organisasi yang profesional, produktif, dan
Proporsional serta berkinerja Tinggi

Sasaran strategis tersebut dijabarkan menjadi 12 (dua belas) Sasaran
Kegiatan dan 16 (enam belas) target Indikator Kinerja Kegiatan yang didukung
oleh 2 (dua) Program dengan 14 (empat belas) Kegiatan dan 20 (dua puluh)
Klasifikasi Rincian Output. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Satker Wilayah
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024, dapat
diringkas sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja Kegiatan jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan
Diri Remaja terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi“ di Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur, target kinerja 3 Kabupaten/Kota. Untuk
mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Jajaran melakukan kegiatan Pelatihan
Pengembangan Softskill di SMP dan SMU sederajat pada 10 sekolah, pelatihan
remaja teman sebaya anti narkoba bagi 30 orang remaja, pembentukan 130
relawan anti narkoba dan penyebaran informasi dan edukasi PAGN kepada
17.154 pelajar dan mahasiswa dengan capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkoba (Dektari) Provinsi Nusa Tenggara

Timur berkategori “Tinggi”.
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Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan jumlah kabupaten/kota dengan Indeks
Ketahanan Diri Remaja terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi“
di Wilayah Provinsi NTT adalah 1 Kabupaten/Kota, dengan rincian berkategori
Sangat Tinggi“, berjumlah 1 Kab/Kota yaitu Kabupaten Belu, berkategori
“Tinggi” berjumlah 1 Kab/Kota yaitu Kabupaten Rote Ndao dan 1 Kab/Kota
berkategori “Sangat Rendah” yaitu Kota Kupang disebabkan karenan adanya
penyesuaian Automatic Adjustment (AA) telah mengurangi anggaran pada
program informasi dan edukasi sehingga mempengaruhi capaian atau target
Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan. Capaian realisasi target
Indikator Kineja Kegiatan jumlah kabupaten/kota dengan Indeks Ketahanan Diri
Remaja terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi“ di Wilayah
Provinsi NTT adalah sebanyak 2 Kab/Kota atau sebesar 66,7 %, dibawah
target Indikator Kinerja Kegiatan yang ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks Ketahanan
Keluarga terhadap Penyalagunaan Narkoba berkategori "Tinggi" di Wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur, target kinerja 3 Kabupaten/Kota. Untuk
mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan kegiatan Pendampingan Program
Ketahanan Keluarga Anti Narkoba kepada 40 melalui Pendampingan Program
Ketahanan Keluarga Anti Narkoba dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga
Berbasis Sumber daya Desa pembentukan Desa Bersih dari Narkoba (Desa
Bersinar) sebnayak 8 Kelurahan/Desa yaitu Desa Bolok, Kec. Kupang Barat,
Kab. Kupang; Desa Kuanheun, Kec. Kupang Barat, Kab. Kupang; Kelurahan
Liliba, Kec. Oebobo, Kota Kupang; Kelurahan Naimata, Kec. Maulafa, Kota
Kupang; Desa Tohe, Kec. Raihat, Kab. Belu; Kelurahan Atambua, Kec. Kota
Atambua, Kab. Belu; Desa Ofalangga, Kec. Pantai Baru, Kab. Rote Ndao; Desa
Tesabela, Kec. Pantai Baru, Kab. Rote Ndao, Capaian Indikator Kinerja
Kegiatan Indeks Ketahanan Keluarga terhadap Penyelagunaan Narkoba
(Dektara) Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 berkategori “ Tinggi”.
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks
Ketahanan Keluarga terhadap Penyalagunaan Narkoba berkategori "Tinggi" di
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur berjumlah 3 Kabupaten/Kota yaitu Kota
Kupang, Kabupaten Rote Ndao, dan Kabupaten Belu ,seluruhnya mencapai

target Indeks Ketahanan Keluarga terhadap Penyelagunaan Narkoba (Dektara)
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yaitu berkategori “tinggi” dengan persentase capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks Ketahanan Keluarga terhadap
Penyalagunaan Narkoba berkategori "Tinggi" di Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur sebesar 100%, sesuai target Indikator Kinerja Kegiatan yang
ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks Kemandirian
Partisipasi berkategori "Mandiri" di Wilayah Provinsi NTT target kinerja 3
Kabupaten/Kota. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Jajaran melakukan
kegiatan Advokasi Kebijakan Kota Tanggap Ancaman Narkoba masing-masing
2 lembaga yaitu Instansi Pemerintah, Instansi Swasta, Kelompok Masyarakat
dan Lingkungan Pendidikan melalui pembentukan penggiat PAGN sebanyak
240 orang dan melaksanakan test urine untuk detekdi dini penyalagunaan
narkotika sebanyak 1.752 orang, capaian Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
Kemandirian Partisipasi Provinsi Nusa Tenggara Timur berkategori “Sangat
Mandiri”. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan
Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori "Mandiri" di Wilayah Provinsi target
3 Kab/Kota realisasi 3 Kab/Kota atau sebesar 100%, sesuai dengan target
Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan. Dengan rincian Kota Kupang
Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori “Sangat Mandiri”, Kabupaten Belu
Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori “Sangat Mandiri” dan Kabupaten
Rote Ndao Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori “Sangat Mandiri”..
Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penyalah Guna dan/atau Pecandu
Narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup. Untuk mendukung
Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan jajaran melakukan kegiatan Intervensi Berbasis
Masyarakat serta Pemantauan dan Pendampingan Klien Pascarehabilitasi.
Target kinerja Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penyalah Guna dan/atau
Pecandu Narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup tersebut Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 68 % dengan
realisasi kinerja 87.18 % atau sebesar 128.2 %, melebihi target kinerja yang
telah ditetapkan. Sedangkan target Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Penyalah Guna dan/atau Pecandu Narkotika yang mengalamii peningkatan

kualitas hidup BNN Kabupaten/Kota Jajaran masing-masing sebesar 68 %,
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dengan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Belu 100% atau
sebesar 147 %; realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Rote
Ndao 100 % atau sebesar 147 % dan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN
Kota Kupang 100 % atau sebesar 147 %, masing-masing realisasi BNN
Kabupaten/Kota Jajaran melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang
telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM yang
terlatin. Untuk mendukung IKK tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan Jajaran melakukan kegiatan pelatihan petugas
penyelenggara layanan Intervensi Berbasis Masyarakat. Target Indikator
Kinerja Kegiatan Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM yang terlatih
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 10 Orang
dengan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan 10 Orang atau sebesar 100%,
sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan. Sedangkan target Indikator
Kinerja Kegiatan Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM yang terlatih
masing-masing BNN Kabupaten/Kota jajaran masing-masing 10 Orang, dengan
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Belu 10 Orang atau
sebesar 100%; realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Rote Ndao
10 Orang atau sebesar 100% dan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN
Kota Kupang 10 Orang atau sebesar 100%, masing-masing realisasi BNN
Kabupaten/Kota Jajaran sesuai dengan target Indikator Kinerja Kegiatan yang
telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar
Pelayanan Minimal (SPM) yang Operasional di Wilayah Provinsi target Indikator
Kinerja Kegiatan 1 Lembaga. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan
tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur dan jajaran
melakukan kegiatan Layanan Klinik Pratama bagi penyalaguna narkoba.
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang
memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang Operasional di Wilayah
Provinsi sebesar 1 Lembaga atau 100%, sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Sedangkan target Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Lembaga
Rehabilitasi yang Operasional masing-masing BNN Kabupaten/Kota jajaran 1
Lembaga, dengan realisasi kinerja BNN Kabupaten Belu 1 Lembaga atau

sebesar 100%; realisasi kinerja BNN Kabupaten Rote Ndao 1 Lembaga atau
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sebesar 100% dan realisasi kinerja BNN Kota Kupang 1 Lembaga atau
sebesar 100%, masing-masing realisasi BNN Kabupaten/Kota Jajaran sesuai
dengan target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang Operasional target Indikator Kinerja
Kegiatan 8 unit. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur dan jajaran melakukan
kegiatan Pembentukan unit IBM. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah
unit penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)
yang Operasional sebesar 8 Unit atau sebesar 100%, sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Sedangkan target Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit
penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang
Operasional masing-masing BNN Kabupaten/Kota jajaran 2 Unit, dengan
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Belu 2 Unit atau sebesar
100%,; realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kabupaten Rote Ndao 2 Unit
atau sebesar 100% dan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan BNN Kota Kupang
2 Unit atau sebesar 100%, masing-masing realisasi BNN Kabupaten/Kota
Jajaran sesuai dengan target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada
fasilitas rehabilitas BNN target Indikator Kinerja Kegiatan 3.77 indeks . Untuk
mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Jajaran melakukan kegiatan Layanan Klinik
Pratama kepada masyarakat. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitas BNN Provinsi
NTT sebesar 3.77 Indeks atau sebesar 100 %, sesuai target Indikator Kinerja
Kegiatan yang telah ditetapkan. Sedangkan target Indikator Kinerja Kegiatan
Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitas BNN
masing-masing BNN Kabupaten/Kota jajaran, BNN Kabupaten Belu target
Indikator Kinerja Kegiatan 3.06 Indeks, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
sebesar 3.8 Indeks atau sebesar 124.2 %, melebihi target Indikator Kinerja
Kegiatan yang telah ditetapkan; BNN Kota Kupang target Indikator Kinerja
Kegiatan sebesar 2.60 Indeks, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan 3.55 Indeks
atau sebesar 136.5 % , melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang

telah ditetapkan; BNN Kabupaten Rote Ndao target Indikator Kinerja Kegiatan
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10.

11.

12.

3.77 Indeks, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan sebesar 3.91 Indeks atau
sebesar 103.7 %, melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika dan
prekursor narkotika yang P-21 target kinerja 3 berkas perkara. Untuk
mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan kegiatan penyelidikan dan
penyidikan kasus tindak pidana narkotika di Wilayah Provinsi Nusa Tenggara.
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah berkas perkara tindak pidana
narkotika dan prekursor narkotika yang P-21 sebesar 4 berkas perkara dengan
persentase capaian kinerja sebesar 133 %, melebihi dari target Indikator
Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai tingkat keamanan, ketertiban, dan kesehatan
tahanan target Indikator Kinerja Kegiatan 100 indeks. Untuk mendukung
Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa
Tenggara Timur melakukan kegiatan Pengawasan dan Pengelolaan Barang
Bukti Narkotika dan Non-Narkotika. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
tingkat keamanan, ketertiban, dan kesehatan tahanan sebesar 100 Indeks
dengan persentase capaian kinerja sebesar 100 %, mencapai target Indikator
Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika dan
non narkotika target 100. Untuk mendukung IKK tersebut Badan Narkotika
Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan kegiatan Pengawasan dan
Perawatan Tahanan Tindak Pidana Narkotika, Prekursor Narkotika dan TPPU.
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai tingkat kemanan barang bukti
narkotika dan non narkotika sebesar 100 Indeks dengan persentase capaian
kinerja sebesar 100%, mencapai target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN Provinsi Nusa
Tenggara target kinerja 89 indeks . Untuk mendukung Indikator Kinerja
Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur
melakukan peningkatan akuntabilitas kinerja pada Program Dukungan
Manajemen dan Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Berdasarkan Nilai Kinerja data SMART
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13.

14.

(Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu) Kementerian Keuangan,
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai kinerja anggaran BNN Provinsi Nusa
Tenggara sebesar 94.50 Indeks atau 106,2 %, melebihi dari target Indikator
Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah Provinsi
dengan Nilai Kinerja Anggaran mencapai target 1 BNN Kabupaten / Kota.
Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika
Nasional Kabupaten/Kota Jajaran melakukan peningkatan akuntabilitas kinerja
pada Program Dukungan Manajemen dan Program Pencegahan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN).
Berdasarkan Nilai Kinerja data SMART (Sistem Monitoring dan Evaluasi
Kinerja Terpadu) Kementerian Keuangan, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah Provinsi dengan Nilai Kinerja
Anggaran mencapai target sebesar 3 Kab/Kota atau sebesar 300 %, diatas dari
target yang telah ditetapkan. Dengan rincian BNN Kabupaten Belu target
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN 87 Indeks, realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN 99.95 Indeks atau
sebesar 114.9 %, melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan ; BNN Kota Kupang target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran BNN 87 Indeks, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran BNN 98.98 Indeks atau sebesar 113.8 %, melebihi dari target
Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan; dan BNN Kabupaten Rote
Ndao target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN 80 Indeks,
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN 94.57 Indeks
Indeks atau sebesar 118,21 %, melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan
yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur target 94.65 Indeks . Untuk mendukung
Indikator Kinerja Kegiatan tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa
Tenggara Timur melakukan peningkatan akuntabilitas kinerja pada Program
Dukungan Manajemen dan Program Pencegahan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Berdasarkan Monev
PA (Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran) Kementerian Keuangan,

realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
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Anggaran (IKPA) BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 89.56 Indeks
atau 94.6 %, dibawah dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan. Hal ini disebabkan perencanaan anggaran belanja pegawai
melebihi pagu anggaran belanja pegawai sehingga realisasi anggaran tidak
tercapai yang mempengaruhi capaian Indikator Kinerja Kegiatan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA).

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah Provinsi
dengan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) mencapai target, target
3 BNN Kabupaten / Kota. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut
Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota Jajaran melakukan peningkatan
akuntabilitas kinerja pada Program Dukungan Manajemen dan Program
Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
(PAGN). Berdasarkan Monev PA (Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Anggaran) Kementerian Keuangan, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan
Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) mencapai target sebesar 2
Kab/Kota atau sebesar 66.7 %, dibawah dari target yang telah ditetapkan.
Dengan rincian BNN Kabupaten Belu target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 95 Indeks, realisasi Indikator Kinerja
Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 99.90 Indeks atau sebesar 105.5
%, melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan ; BNN
Kota Kupang target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) 97.39 Indeks, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 97.96 Indeks atau sebesar 100.6 %,
melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan; dan BNN
Kabupaten Rote Ndao target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 97.33 Indeks, realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 92.88 Indeks atau
sebesar 95.4 %, dibawah dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan. Hal ini disebabkan Kualitas perencanaan anggaran khusunya nilai
deviasi hal Ill dipa tidak mencapai target dan Kualitas pelaksanaan anggaran
pada belanja kontraktual dan penyelesaian tagihan tidak mencapai target pada
BNN Kabupaten Rote Ndao sehingga mempengaruhi target Indikator Kinerja

Kegiatan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Wilayah Provinsi.
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16. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Zona Integritas BNN Berdasarkan Penilaian
Internal target 75 Indeks . Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan
pembangunan Zona Integritas Tahun 2024 menuju Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM). Realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Zona Integritas BNN Berdasarkan Penilaian Internal
sebesar 68.21 Indeks atau sebesar 95,4%, dibawah dari target kinerja yang
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena belum adanya dukungan Aparatur
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur secara efektif dalam
melakukan pembangunan Zona Intergritas menuju Wilayah Bebas Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM).

Berdasarkan capaian realisasi target Indikator Kinerja Kegiatan Satker Wilayah
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024, dapat
dijelaskan bahwa Indikator Kinerja Kegiatan diatas target berjumlah 4 (empat);
Indikator Kinerja Kegiatan sesuai target berjumlah 8 (delapan); dan Indikator Kinerja
Kegiatan dibawah target berjumlah 4 (empat). Maka direkomendasi langkah-
langkah peningkatan target Indikator Kinerja Kegiatan Satker Wilayah Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur di Tahun 2025 adalah sebagai
berikut :

1. Perlu adanya konsistensi dari pengambil kebijakan di daerah (Gubernur,
Walikota, Bupati, DPRD maupun seluruh stakeholder) untuk melaksanakan
kebijakan P4GN tersebut, untuk diimplementasikan secara berkesinambungan.

2. Memaksimalkan capaian kinerja efektifitas diseminasi informasi PAGN dapat
dilakukan dengan cara setelah peserta mengikuti kegiatan sosialisasi, harus
ada keinginan untuk turut berperan aktif dalam pencegahan penyalahgunaan
dan peredaran di lingkungan kerja, pendidikan dan masyarakat. Perlu
meninglatkan efektivitas media luar ruang untuk memberikan informasi atau
pesan bahaya penyalahgunaan narkoba.

3. Perlu adanya peran aktif penggiat anti narkoba dalam mendukung program
P4GN di lingkungan masyarakat setelah mengikuti pengembangan kapasitas.

4. Meningkatkan kesadaran untuk secara mandiri atau swadaya dalam
menginisiasi masyarakat dan stakeholder guna memperoleh dukungan

anggaran pelaksanaan program P4GN.
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Perlu meningkatkan informasi kepada masyarakat mengenai program layanan
rehabilitasi instansi pemerintah dan layanan rehabilitasi komponen masyarakat
(Klinik pratama BNNP/BNNK, RSUD, puskesmas dan lembaga rehabilitasi
komponen masyarakat).

Meningkatkan koordinasi antar aparat penegak hukum di lapangan demi
terungkapnya jaringan sindikat yang lebih besar, membangun komunikasi
dengan sesama aparat penegak hukum dan saling tukar informasi tentang
perkembangan jaringan sindikat yang menjadi target dan mengevaluasi serta
mengintensifikasikan kerjasama yang telah terjalin.

Meningkatkan pemetaan wilayah narkoba dan meningkatkan penyelidikan
Kasus Tindak Pidana Narkotika dalam rangka pengungkapan kasus
penyalagunaan dan peredaran gelap narkotika di Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Perlu peningkatan kompetensi dan penambahan sumber daya manusia sesuai
dengan daftar susunan pegawai pada Satker Wilayah Badan Narkotika
Nasional Provinsi Nusa Tenggara, terutama yang berkaitan dengan personil
Pemberantasan, Rehabilitasi, Analis Kesehatan, Keuangan, Perencanaan dan
Penyuluh.

Merencanakan program/kegiatan dan anggaran yang lebih terarah dan terukur
dalam pencapaian outcome yang diharapaka, meningkatan komitmen dan
konsistensi masing-masing bidang /pelaksana kegiatan dalam melaksanakan
kegiatan dan program yang telah ditetapkan dan konsistensi rencana penarikan
dana awal dan rencana penarikan dana akhir menjadi perhatian untuk Tahun
mendatang.

Meningkatkan komitmen setiap kelompok kerja dalam menyiapkan pemenuhan
dokumen pada setiap area pembangunan Zona Integritas sesuai dengan

rencana pembangunan Zona Integritas yang sudah ditetapkan.
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PENDAHULUAN

Gambaran Umum

Satker Wilayah Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur
memiliki visi “Mewujudkan Masyarakat di Wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang Terhindar dan Terselamatkan dari Kejahatan Narkotika dalam
rangka Menuju Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”, selaras dengan visi tersebut, BNN Propinsi
Nusa Tenggara Timur berusaha untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang
bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN), salah satunya
melalui penyusunan Laporan Kinerja yang akuntabel atau dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang di
dalamnya antara lain mengatur kelembagaan Badan Narkotika Nasional (BNN)
dari lembaga non struktural menjadi Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(LPNK) yang mempunyai perwakilan di tingkat Provinsi (BNNP) dan
Kabupaten/Kota (BNNK) sebagai Instansi Vertikal.

Dalam melaksanakan tugas, BNNP menyelenggarakan fungsi sebagai
pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana strategis dan rencana Kkerja
tahunan di bidang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan adiktif lainnya
kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol yang selanjutnya disebut
PAGN dalam wilayah Provinsi; pelaksanaan kebijakan teknis di bidang
pencegahan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi, dan pemberantasan
dalam wilayah Provinsi; pelaksanaan pembinaan teknis dan supervisi PAGN ;
pelayanan administrasi BNNP; dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
BNNP, sedangkan BNN Kabupaten dan Kota melaksanakan tugas
menyelenggarakan  fungsi sebagai pelaksanaan koordinasi penyusunan
rencana strategis dan rencana kerja tahunan di bidang P4GN dalam wilayah
Kabupaten/Kota; pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan,
pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi dan pemberantasan dalam wilayah

Kabupaten/Kota; pelaksanaan layanan hukum dan kerja sama dalam wilayah
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Kabupaten/Kota; pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan
instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam wilayah
Kabupaten/Kota; pelayanan administrasi BNNK/Kota; dan pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan BNNK/Kota.

Untuk mendukung tugas dan fungsi Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tahun anggaran 2023 Pemerintah mengalokasikan
anggaran melalui program dan kegiatan dalam rangka mendukung
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba (P4GN) di Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Dengan berakhirnya Tahun anggaran 2023, Satker Wilayah BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur sebagai instansi vertikal BNN di daerah yang telah
menggunakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), wajib melaporkan Akuntabilitas Kinerja ke Presiden melalui
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Laporan
akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun sebagai akuntabilitas
kinerja atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BNNP dan BNNK/Kota. Hal
tersebut diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, serta atas
Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Penyusunan Laporan Kinerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2023 ini telah merujuk pada Peraturan Kepala Badan
Narkotika Nasional Nomor 5 tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Narkotika

Nasional.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

3. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Rl Nomor 23 tahun 2010 tentang Badan Narkotika
Nasional;

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI
Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor
5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional;
Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Organisasi Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan
Narkotika Nasional Kabupaten/Kota;

Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 5 tahun 2023 tentang
Pedoman Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan BNN.

Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi serta Struktur Organisasi

1. Kedudukan
a. Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) adalah Instansi Vertikal
yang melaksanakan tugas, fungsi dan wewenang Badan Narkotika
Nasional dalam wilayah Provinsi;
b. BNNP berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Narkotika Nasional;
c. BNNP dipimpin oleh Kepala.
2. Tugas Pokok
BNNP mempunyai tugas melaksanakan tugas, fungsi dan wewenang BNN
dalam wilayah Provinsi.
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3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugasnya, BNN menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan dan perumusan rencana strategis

dan rencana kerja tahunan di bidang pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor
dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif tembakau dan alkohol;
Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan, pemberdayaan
masyarakat, rehabilitasi , dan pemberantasan dalam wilayah Provinsi;
Pelaksanaan pembinaan teknis dan supervisi PAGN kepada BNNK/Kota
dalam wilayah Provinsi;

Pelaksanaan layanan hukum kerja sama dalam wilayah Provinsi P4AGN.
Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan instansi
pemerintah terkait dan komponen masyarakatdalam wilayah Provinsi;
Pelayanan administratif BNNP; dan

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan BNNP.

4. Susunan Organisasi

Susunan Organisasi sebagaimana disebut dalam Peraturan

Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 3 tahun 2015, sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor: 175

tahun 2022 adalah sebagai berikut:

1.

o~ 0N

Kepala,

Bagian Umum;

Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat;
Bidang Rehabilitasi; dan

Bidang Pemberantasan dan Intelijen.
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Berikut Bagan Struktur Organisasi Badan Narkotika Nasional Provinsi

Nusa Tenggara Timur :

FENGELGUAN BATA INTELIEN

£
VERIFIRATOR KEUANGAN
BAYA A A

PENGELGUA BATA

AR TEN KONAELGR ADINAT AR

PERIBIR BN ATL IR

PENYIGIR A AR PR TAMA

BORTER PERTAMA
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Dalam menjalankan organisasi, Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur didukung Sumber Daya Manusia sebanyak 119 orang yang
terdiri dari PNS Organik BNN, Penugasan dari instansi Polri, dan PPNPN,

dengan rincian sebagai berikut :

SATKER '(<+EJ PPNPN P;gvaAl
1 BNNP NTT 10 17 27 153 -126 23 50
2 BNNK BELU 1 12 13 74 -61 13 26
3 BIL\IL'J\IPP;(IEI-IC-;A 2 5 7 74 67 14 21
4 BNNK ROTE NDAO - 8 8 74 -66 14 22
JUMLAH 13 42 55 375 -320 64 119

Dengan kondisi kelembagaan dan SDM sebagaimana tersebut di atas,
maka Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur masih terus
membutuhkan upaya pengembangan SDM sesuai dengan tuntutan tugas serta
tanggungjawab yang dibutuhkannya. Untuk itu Satker Wilayah BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur dituntut harus mampu mengelola keterbatasan
sumberdaya yang tersedia secara cermat untuk mengoptimalisasi pelaksanaan
penanganan permasalahan narkotika sesuai dengan tujuan organisasi baik
dalam jangka pendek maupun menengah yang tertuang dalam Rencana
Program Kerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun
2020-2024.
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PERENCANAAN KINERJA DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Strategis / Rencana Program Kerja
Sasaran strategis tahun 2024 yang merupakan periode terakhir RPKIJM
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2020-2024
dalam mewujudkan visi, melaksanakan misi, dan mencapai tujuan berdasarkan

potensi dan permasalahan adalah sebagai berikut:

1. MENINGKATKAN PENANGANAN PENYALAGUNAAN
DAN PEREDARAN GELAP NARKOBA
ARAH STRATEGIS 2. TERWUJUDNYA MANAJEMEN ORGANISASI YANG
PROPOROSIONAL, PRODUKTIK DAN PREFESIONAL
SERTA BEKERJA TINGGI

Sasaran Strategis 1
“Meningkatnya Penanganan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba”
Aktivitas BNNP Nusa Tenggara Timur dalam upaya menurunkan
penyalahgunaan dan mengendalikan peredaran gelap dilaksanakan melalui
intervensi Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Ketercapaian sasaran ini diindikasikan
dengan Indeks P4GN. Indeks tersebut merupakan hasil dari upaya-upaya yang
dilakukan secara holistik dan terintegratif baik melalui upaya pencegahan dan
pemberantasan peredaran gelap dan upaya pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan. Upaya pencegahan dan pemberantasan peredaran gelap
narkoba dilaksanakan melalui beberapa langkah diantaranya penangkalan dini
masuknya narkoba dari luar wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur, penindakan
aktivitas jaringan sindikat narkoba. Sementara upaya pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan  dilaksanakan  dengan pendekatan

pemberdayaan ketahanan masyarakat dan rehabilitasi.
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Sasaran Strategis 2
“Terwujudnya Manajemen Organisasi yang Profesional, Produktif, dan

Proporosional serta berkinerja Tinggi”

Untuk mendukung aktivitas inti BNNP Nusa Tenggara Timur dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi yang baik, diperlukan sasaran kinerja
kelembagaan yang berorientasi pada integrasi pencegahan dan
pemberantasan kejahatan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.
Manajemen organisasi yang profesional memberikan dasar yang kokoh bagi
setiap struktur birokrasi untuk melaksanakan tugas dan fungsi dengan kinerja
yang produktif dan tinggi. Penataan resources dan arsitektur kinerja yang
proporsional juga berpartisipasi terhadap kinerja yang efektif dan efisien.

Ketercapaian sasaran ini diukur dengan Indeks Reformasi Birokrasi.

Strategi Operasional
Sasaran strategi operasional Kegiatan Badan Narkotika Nasioni Provinsi
Nusa Tenggara Timur dalam mewujudkan visi, melaksanakan misi,dan
mencapai tujuan berdasarkan potensi dan permasalahan adalah sebagai
berikut:
1. Sasaran Kegiatan Tujuan (1) :
a. Mengefektifkan pelaksanaan penyelidikan, penyidikan, dan TPPU tindak
pidana narkotika
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah berkas perkara tindak pidana narkotika
yang P-21
b. Desa Bersih Narkoba
Indikator Kinerja Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Fasilitas dan
Pembinaan Keluarga
c. Standarisasi Layanan Rehabilitasi Medis dan Sosial
Indikator Kinerja Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah Standarlisasi Profesi SDM dan Sertifikasi Profesi dan SDM
d. Pemberdayaan Alternatif
Indikator Kinerja Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Alternatif

Fasilitas dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
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e. Pemberdayaan Masyarakat melalui pembentukan Relawan/Penggiat Anti
Narkoba
Indikator Kinerja Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat
Fasilitas dan Pembinaan Lembaga

2. Sasaran Kegiatan Tujuan (4) :
a. Meningkatnya proses manajemen kinerja secara efektif dan efisien
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur
b. Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai prosedur
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur

Sasaran strategis tersebut dijabarkan menjadi 12 (dua belas) Sasaran
Kegiatan dengan 16 (enam belas) Indikator Kinerja Kegiatan dengan target

yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja..

B. Rencana Kinerja Tahunan

Perencanaan kinerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
merupakan proses penyusunan rencana kerja sebagai penjabaran sasaran dari
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BNN
dan Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkoba (P4GN) yang telah ditetapkan dalam Rencana Program Kerja
Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2020 — 2024.

Didalam Rencana Program Kerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur ditetapkan rencana capaian kinerja tahunan untuk seluruh
Indikator Kinerja Kegiatan yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan yang
ditungkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala BNN RI dengan Kepala BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Kepala BNN Kab/Kota dengan Kepala BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur selama 1 (satu) Tahun Anggaran .

Perjanjian Kinerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024 dilakukan seiring dengan agenda penyusunan dan kebijakan

anggaran, serta merupakan komitmen antara Kepala BNN Rl dengan Kepala
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BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Kepala BNN Kab/Kota dengan Kepala
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam mencapai target yang telah
ditetapkan dalam rangka mendukung pelaksanaan Program/Kegiatan PAGN di

Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

. Perjanjian Kinerja

Penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) merupakan mata rantai kegiatan
penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Perjanjian Kinerja  merupakan wujud komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.
Perjanjian Kinerja menjadi dasar bagi penilaian keberhasilan/kegagalan
pencapaian tujuan dan sasaran setiap unit organisasi dan dasar penetapan bagi
sasaran kinerja pegawai. Oleh karenanya, Perjanjian Kinerja dapat menjadi
instrumen dalam penentuan pemberian penghargaan ataupun sanksi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja.

Melalui Perjanjian Kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.
Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan
tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya
terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target
kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan
tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara Kepala
Badan Narkotika Nasional dengan Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi
Nusa Tenggara Timur, maka Perjanjian Kinerja Badan Narkotika Nasional

Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah sebagai berikut :
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Tabel Perjanjian Kinerja

Unit Organisasi Eselon Il : BNNP Nusa Tenggara Timur

Tahun Anggaran : 2024
SASARAN
NO KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

1 2 3 4

1 | Meningkatnya daya | Jumlah Kabupaten / Kota dengan Indeks 3
tangkal anak dan | ketahanan diri remaja terhadap Kabupaten
remaja terhadap | penyalagunaan narkoba berkategori “ /
pengaruh buruk | Tinggi” di wilayah Provinsi Kota
penyalagunaan dan
peredaran gelap
narkotika

2 | Meningkatnya daya Jumlah Kabupaten / Kota dengan indeks 3
tangkal keluarga ketahanan keluarga terhadap Kabupaten
terhadap pengaruh penyalagunaan narkoba berkategori /
buruk penyalagunaan | Tinggi” di wilayah Provinsi Kota
dan peredaran gelap
narkotika

3 | Meningkatnya Jumlah Kabupaten / Kota dengan indeks 3
kesadaran dan kemandirian partisipasi berkategori Kabupaten
kepedulian “ Mandiri” di wilayah Provinsi /
masyarakat dalam Kota
penanganan P4GN

4 | Meningkatkan Upaya | Persentase Penyalaguna dan/atau 68 %
Pemulihan pecandu narkotika yang mengalami
Penyalaguna meningkatan kualitas hidup
dan/atau pecandu
narkotika

5 | Meningkatnya Jumlah petugas penyelenggara IBM yang | 10 Orang
kapasitas tenaga terlatih
teknis rehabilitasi

6 | Meningkatnya Jumlah lembaga rehabilitasi yang 1
aksesibilitas dan | memenuhi Standar Pelayanan Minimal Lembaga
kemampuan fasilitas | (SPM) yang operasional di wilayah
layanan  rehabilitas | Provinsi
narkotika

7 | Meningkatnya Jumlah unit penyelenggara layanan 8 Unit
aksesibilitas dan | rehabilitasi Intervensi Berbasis
kemempuan fasilitas | Masyarakat (IBM) yang operasional
layanan  rehabilitas
narkotika
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SASARAN

NO KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

1 2 3 4

8 | Meningkatnya Indeks kepuasan penerima layanan pada 3.77
kualitas layanan fasilitas rehabilitasi BNN Indeks
rehabilitasi narkotika

9 | Meningkatnya Jumlah berkas perkara tindak pidana 3 Berkas
pengungkapan tindak | narkotika dan prekursor narkotika yang P- | Perkara
pidana narkotika dan | 21
lahan tanaman ganja
dan tanaman
terlarang lainnya

10 | Meningkatnya Nilai tingkat keamanan, ketertiban, 100 Indeks
pengawasan tahanan | kesehatan tahanan
dan barang bukti
narkotika

11 | Meningkatnya Nilai tingkat keamanan barang bukti 100 Indeks
pengawasan tahanan | narkotika dan non narkotika
dan barang bukii
narkotika

12 | Meningkatnya proses | Nilai Kinenerja Anggaran BNN Provinsi 89 Indeks
manajemen  kinerja | Nusa Tenggara Timur
secara efektif dan
efisien

13 | Meningkatnya proses | Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah 1
manajemen  kinerja | Provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran Kabupaten
secara efektif dan | mencapai target / Kota
efisien

14 | Meningkatnya  tata | Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran 97.36
kelola  administrasi | (IKPA) BNN Provinsi Nusa Tenggara Indeks
keuangan yang | Timur
sesuai prosedur

15 | Meningkatnya  tata | Jumlah BNN Kabupaten / Kota di wilayah 3 BNN
kelola  administrasi | Provinsi dengan Nilai Indikator Kabupaten
keuangan yang | pelaksanaan Anggaran (IKPA mencapai / Kota
sesuai prosedur target

16 | Meningkatkan Nilai Zona Integritas BNN berdasarkan 75 Indeks
pengelolaan penilaian internal
reformasi birokrasi
unit kerja vertikal
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w0 NP

10.

11.

12.

13.

14.

Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi

Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi

Kegiatan Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat
Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah

Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Komponen
Masyarakat

Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah Guna dan/atau
Pecandu Narkoba

Kegiatan Pelaksanaan Intelijen Berbasis Teknologi
Kegiatan Penyidikan Jaringan Gelap peredaran Gelap
Narkotika

Kegiatan Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti
Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan
Keuangan

Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana, dan
Sumber Daya Manusia

Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan Rencana
Program dan Anggaran BNN

Kegiatan Pembinaan dan Pelaksanaan Kehumasan, Tata
Usaha, Rumah Tangga, dan Pengelolaan Sarana
Prasarana

Kegiatan Peyelenggaraan Kehumasan dan Keprotokolan

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

410.000.000

434.000.000

895.760.000

83.720.000

419.890.000

45.295.000

75.000.000
250.000.000

103.117.000
6.902.402.000

62.680.000

51.276.000

5.466.063.000

50.000.000
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A.

BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

Analisi Capaian Sasaran Organisasi Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2024

Sebagaimana telah ditetapkan dalam rencana kerja tahunan pada tahun
2024 Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur mempunyai 12 (dua
belas) Sasaran Kegiatan dan 16 (enam belas) target Indikator Kinerja
Kegiatan yang didukung oleh 2 (dua) Program dengan 14 (empat belas)
Kegiatan dan 20 (dua puluh) Klasifikasi Rincian Output.

Guna mengetahui lebih jauh tentang capaian Indikator Kinerja Kegiatan
yang telah dilakukan Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
selama kurun waktu tahun 2024, evaluasi capaian Indikator Kinerja Kegiatan
perlu dilakukan dengan cara melakukan analisis yang berkaitan dengan
pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan tahun berjalan. Analisis dilakukan
dengan menyajikan perkembangan capaian Indikator Kinerja Kegiatan baik
dalam bentuk narasi maupun tabel atau grafik. Capaian Indikator Kinerja
Kegiatan tahun 2024 merupakan capaian kinerja akhir RPKJM Satker Wilayah
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur 2020 — 2024, sebagaimana diatur dalam
perjanjian kinerja Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2024.

Tahun 2024 Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
berhasil melaksanakan tugas utama di bidang PAGN yang menjadi tugas dan
tanggung jawab organisasi. Berikut ini diuraikan capaian kinerja Satker Wilayah

BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 :

Indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba

Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah Kabupaten / Kota dengan
berkategori “ Tinggi” di wilayah Provinsi

Defenisi operasional Indeks Ketahanan Diri Remaja adalah pengukuran
ketahanan diri anti narkoba pada remaja sebagai kemampuan remaja untuk
mengendalikan diri, menghindar dari, dan menolak segala bentuk

penyalahgunaan narkoba.
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Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Target Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten / Kota dengan
Indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi sebanyak 3 Kabupaten/Kota.

Berdasarkan kegiatan Pengembangan Keterampilan Hidup
(softskill) di SMP dan SMU sederajat dan Pembentukan Remaja Teman
Sebaya Anti Narkotika tingkat BNNK, realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi NTT
Tahun 2024, sebagai berikut :

No Indikator Target Realisasi %
1 Indeks ketahanan diri remaja
3 2
terhadap penyalagunaan narkoba 66.7 %
berkategori “Tinggi” di wilayah kab/kota kab/kota
Provinsi

Metode Pengukuran dan analisis realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten / Kota dengan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “ Tinggi”’ di wilayah
Provinsi tahun 2024 serta perbandingan realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan dengan tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran
Perhitungan menggunakan aplikasi mobile Dektari Aja terhadap
remaja usia 12 — 21 Tahun (Pelajar atau Mahasiswa) yang telah
menerima penyuluhan/sosialisasi pengembangan softskill anti narkoba
oleh BNN Provinsi dan BNN Kabupaten/Kota, melalui pengisihan
mengisi kuesioner. Jawaban responden akan menggambarkan
kemampuan remaja dalam mengendalikan diri, menghindardari, dan
menolak segala bentuk penyalahgunaan narkoba yang meliputi
dimensi:
a. Self regulation
Kemampuan untuk mengontrol impuls, emosi, dan pengaruh
lingkungan terhadap diri.

b. Assertiveness
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Kemampuan untuk mengutarakan secara langsung apa yang
diinginkan atau tidak diinginkan kepada orang lain secara tegas.

c. Reaching out
Kemampuan untuk meningkatkan aspek positif kehidupan dengan
cara menerima tantangan atau menggunakan kesempatan serta

meningkatkan keterhubungan dengan orang lain.

Adapun Klasifikasi Indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalagunaan narkoba sebagai berikut :

1) Kategori sangat tinggi (= 53,71)

2) Kategori tinggi (49,74 — 53,50)

3) Kategori rendah (45,98 — 49,73)

4) Kategori sangat rendah (< 45,97)

% Analisis realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten /
Kota dengan |Indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “ Tinggi” di wilayah Provinsi
tahun 2024 serta perbandingan realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan dengan tahun sebelumnya
+ Analisis realisasi kinerja

Tabel Nilai Indeks Ketahanan Diri Remaja terhadap
penyalahgunaan narkoba pada tingkat BNNP dan BNNK Jajaran
Tahun 2024, sebagai berikut :

No  Satker Target Realisasi % Kategori
1 BNNPNTT 51.51 55.16 107.02 Tinggi
2 BNNKBelu 56.20  55.55 98.8 Sangat
Tinggi
3 BNN Kota Sangat
Kupang 53.65 40.98 76.4 s o
4 BNNK Rote 52 5124 98.5 Tinggi
Ndao
RataRata 5335 5073 9534  Tinggi
Provinsi NTT

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan hasil perhitungan indeks ketahanan diri anti narkoba
terhadap remaja usia 12 s.d. 21 tahun (pelajar dan mahasiswa)

yang telah dilakukan penyuluhan/sosialisasi sebanyak 21.229
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orang oleh penyuluh BNNP dan BNNK berkategori “tinggi” di
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan nilai indeks Dektari 50.73.

Analisa pengukuran indeks dari jawaban para responden ini
dihitung secara online pada aplikasi Dektari Aja, dan didapatkan
hasil capaian tiap Kabupaten sesuai Kkategorisasi Indeks
Ketahanan Diri Remaja. Analisa pengukuran indeks dari jawaban
para responden ini dihitung secara online pada aplikasi Dektari Aja,
dan didapatkan hasil capaian tiap Kabupaten sesuai kategorisasi
Indeks Ketahanan Diri Remaja sebagaimana table diatas. Adapun
dari 3 Kabupaten/Kota jajaran BNNP NTT, 1 Kab/Kota memiliki
capaian Indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan
narkoba berkategori “Sangat Tinggi” yaitu Kabupaten Belu;
1 Kab/Kota memiliki Indeks Ketahanan Diri “Tinggi” yaitu
Kabupaten Rote Ndao; dan 1 Kab/Kota memiliki capaian Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Sangat Rendah” yaitu Kota Kupang, hal ini disebabkan
karenan adanya penyesuaian Automatic Adjustment (AA) telah
mengurangi anggaran pada program informasi dan edukasi
sehingga mempengaruhi capaian atau target Indikator Kinerja
Kegiatan yang telah ditetapkan

Adapun perhitungan persentase jumlah kabupaten/kota
dengan capaian Indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalahgunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi
sebagai berikut :

Perhitungan Capaian :

3 Kab/Kota
% Capaian T x100% = 66.7 %
2 Kab/Kota

+ Perbandingan realisasi kinerja dengan tahun sebelumnya
Data pembanding realisasi target kinerja Jumlah
Kabupaten/Kota dengan Indeks ketahanan diri remaja terhadap

penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi
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tahun 2022, 2023 dan tahun 2024, Badan Narkotika Nasional
Provinsi Nusa Tengara Timur dan Jajaran
1. BNNP Nusa Tenggara Timur
Grafik realisasi target Indikator Kinerja Kegiatan jumlah
Kab/kota dengan indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “tinggi” di wilayah provinsi
tahun 2022 s.d. 2024 :

JUMLAH KABUPATEN/KOTA DENGAN INDEKS KETAHANAN DIRI REMAJA TERHADAP PENYALAGUNAAN
NARKOBA BERKATOGORI "TINGGI" DI WILAYAH PROVINSI

120
100
80
60
40
20
i 2022 2023 2024
W Target 3 3 3
M Realisasi 2 3 2
Persentase 66.67 100.00 66.67
B Kategori Rendah Tinggi Tinggi

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi. Bila dibandingkan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi tahun 2024 dengan 2 (dua)
tahun sebelumnya tahun 2022 dan 2023, realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan tidak mencapai dari target yang telah ditetapkan atau
sebesar 66.67 persen. Hal ini disebabkan karena adanya
penyesuaian Automatic Adjustment (AA) telah mengurangi
anggaran pada program informasi dan edukasi BNN Kota Kupang
sehingga mempengaruhi capaian atau target mempengaruhi
capaian atau target Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan

diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba.
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2. BNN Kabupaten Belu
Grafik capain Indikator Kinerja Kegiatan indeks ketahanan
diri remaja terhadapa penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d

2024 .
INDEKS KETAHANAN DIRI REMAJA TERHADAP
PENYALAGUNAAN NARKOBA KAB. BELU
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
i 2022 2023 2024
MW Target 50.00 53.00 56.20
M Realisasi 55.60 57.25 55.55
Persentase 111.20 108.02 98.84
W Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Grafik di atas menggambarkan perbandingan capaian
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalagunaan narkoba Kabupaten Belu Tahun 2022 s.d
2024. Dapat disimpulkan bahwa pada Tahun 2024 Capaian
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “sangat tinggi”, sama
dengan capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba Tahun
2022 dan 2024 yaitu berkategori “sangat tinggi” melebihi target

Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.
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3. BNN Kota Kupang
Grafik capain Indikator Kinerja Kegiatan indeks ketahanan

diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d 2024 :

INDEKS KETAHANAN DIRI REMAIJA TERHADAP
PENYALAGUNAAN NARKOBA KOTA KUPANG

120.00
100.00
80.00
60.00
=N | | | .
20.00
) 2022 2023 2024
W Target 50.00 53.00 53.65
M Realisasi 50.49 53.65 40.98
Persentase 100.98 101.23 76.38
M Kategori Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah

Grafik di atas menggambarkan perbandingan capaian
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalagunaan narkoba Kota Kupang Tahun 2022 s.d.
2024. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2024 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “sangat rendah”, dibawah
target Indikator Kinerja Kegiatan yang ditetapkan. Bila
dibandingkan dengan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba Tahun
2022 berkategori “tinggi” dan Tahun 2023 berkategori “Sangat
Tinggi”, dapat disimpilkan bahwa realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan pada Tahun 2024 dibawah target Indikator Kinerja
Kegiatan yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena adanya
penyesuaian Automatic Adjustment (AA) telah mengurangi
anggaran pada program informasi dan edukasi BNN Kota Kupang
sehingga mempengaruhi capaian atau target Indikator Kinerja
Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan

narkoba.
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4. BNN Kabupaten Rote Ndao

Grafik capain Indikator Kinerja Kegiatan indeks ketahanan

diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d 2024 :

INDEKS KETAHANAN DIRI REMAJA TERHADAP
PENYALAGUNAAN NARKOBA KAB. ROTE NDAO

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00 I
i 2022 2023 2024
W Target 50.00 51.00 52.00
M Realisasi 49.47 51.24 51.24
Persentase 98.94 100.47 98.54
M Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

Grafik di atas menggambarkan perbandingan capaian
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalagunaan narkoba Kabupaten Rote Ndao Tahun
2022 s.d 2024. Dapat disimpulkan bahwa pada Tahun 2024
Capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks ketahanan diri
remaja terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi”,
sama dengan capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba Tahun
2022 dan 2023 yaitu berkategori “tinggi” , sesuai dengan Indikator

Kinerja Kegiatan yang ditetapkan.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan Kabupaten/Kota memiliki  indeks
ketahanan diri remaja berkategori “Tinggi”, hal ini didukung beberapa faktor
antara lain :

1. Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan informasi dan edukasi yang

tersusun secara baik melalui pembuatan timeline.
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Koordinasi yang baik antara BNNP NTT dan Jajaran dengan
stakeholder terkait.

Partisipasi aktif stakeholder dalam mendukung program kerja BNNP
NTT dan Jajaran.

Pelaksanaan sosialisasi kepada remaja sesuai dengan dimensi
ketahanan diri remaja anti narkoba.

Pemahaman sasaran terhadap konsep ketahanan diri dalam
mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.

Metode sosialisasi cukup efektif meningkatkan pemahanan remaja
terhadap pencegahan narkoba.

Keterpedulian dan partisipasi aktif lingkungan sekolah dalam upaya
PAGN yang melibatkan pada siswa/i pada berbagai program relevan
dengan program P4GN di sekolah.

Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi BNN Kabupaten/Kota Jajaran

terhadap pencapaian target kinerja tersebut diatas, antara lain :

1.

3.

Kurangnya SDM Penyuluh Narkoba sebagai fasilitator di
Kabupaten/Kota.

Pengisian kuesioner pada aplikasi Dektari tidak didampingi dan
dipandu oleh Fasilitator, sehingga kemungkinan terjadi perbedaan
dalam pemahaman isi kuesioner dan kesalahan dalam penginputan.
Adanya penyesuaian Automatic Adjustment (AA) telah mengurangi
anggaran pada program informasi dan edukasi sehingga
mempengaruhi capaian atau target Indikator Kinerja Kegiatan Indeks

ketahanan diri remaja terhadap penyalagunaan narkoba.
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e. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Dalam usaha meningkatkan Indeks ketahanan diri remaja
terhadap penyalahgunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi,
maka rencana aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut

Menyebarluaskan informasi PAGN melalui berbagai metode dan media

yang sesuai perkembangan jaman secara masif, efektif, efisien dan tepat

sasaran kepada keluarga, pelajar/mahasiswa, pekerja dan kelompok
masyarakat:

1) Menyebarluaskan informasi PAGN melalui berbagai metode dan media
yang sesuai perkembangan jaman secara masif, efektif, efisien dan
tepat sasaran kepada keluarga, pelajar/mahasiswa, pekerja dan
kelompok masyarakat.

2) Meningkatkan koordinasi dan kerja sama dengan stakeholder dan
media untuk mencapai outcome yang diharapkan.

3) Membuat terobosan dan inovasi dalam melakukan KIE tentang PAGN
untuk menarik simpati masyarakat seperti lomba-lomba kreatif yang
melibatkan masyarakat.

4) Membuat terobosan yang inovatif dan masif dalam KIE P4GN seperti
melalui Lembaga Pendidikan dengan mengintegrasikan materi
Pendidikan anti narkoba kedalam kurikulum mata pelajaran.

5) Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme SDM melalui
pendidikan dan pelatihan di lingkup BNNP dan BNNK/Kota.

6) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap setiap kegiatan yang
dilakukan.

7) Peningkatan kapasitas fasilitator melalui pelatihan.

f. Inovasi yang telah dilakukan selama Tahun 2024
Inovasi yang telah dilakukan oleh Fungsi Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam Upaya meningkatkan ketahanan diri
remaja anti narkoba selama tahun 2024 antara lain :
1) Penyebarluasan informasi dan edukasi P4GN melalui penyiaran

podcast .
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2) Penyebarluasan informasi dan edukasi melalui konten kreatif di media
sosial BNNP NTT Jajaran;

3) Memberikan layananan sosialisasi/penyuluhan secara berkeliling dan
stationer di wilayah Kota Kupang dan Kabupaten Kupang.

4) CFD Sehat bersinar bersama BNN setiap hari Sabtu di arena CFD
Kota Kupang.

5) KIE Goes to School melalui sosialisasi PAGN pada kegiatan upacara di
sekolah, MPLS, P5 dan kegiatan pramuka.

6) Menggelorakan Mars BNN di sekolah-sekolah, ruang publik dan media
elektronik melaluai kerja sama dengan radio dan televisi.

7) Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan seperti Kwarda dan Kwarcab
dalam peningkatan KIE PAGN dengan Pelajar secara berkelanjutan.

Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah Kabupaten / Kota dengan
Indeks ketahanan keluarga terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi

Defenisi operasional Indeks ketahanan keluarga anti narkoba adalah

pengukuran keterampilan hidup keluarga anti narkoba dalam membentuk daya

tangkal terhadap segala bentuk ancaman penyalahgunaan dan peredaran

gelap narkoba.

a.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Dalam perjanjian kinerja BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan
BNN Kabupaten/Kota Jajaran pada Tahun 2024 target Indikator Kinerja
Kegiatan Kabupaten/Kota dengan indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalahgunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi
sebanyak 3 Kabupaten/Kota.

Berdasarkan kegiatan advokasi pembangunan berawasan anti
narkoba yang telah dilaksanakan oleh BNN NTT dan BNNK Jajaran Tahun
2024 melalui Pendampingan Program Ketahanan Anti Narkoba dan
Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti narkoba Berbasis Sumber

Daya Desa. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota
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b.

dengan indeks ketahanan keluarga terhadap penyalagunaan narkoba

berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi Tahun 2024 sebagai berikut :

No Indikator Target Realisasi %

1 Jumlah Kab/Kota dengan indeks
ketahanan keluarga terhadap 3 3
penyalahgunaan narkoba 100 %
berkategori “Tinggi” di wilayah kab/kota  kablkota
Provinsi

Metode pengukuran dan analisis realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten / Kota dengan Indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi
tahun 2024 serta data perbandingan realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan dengan tahun sebelumnya.
% Metode Pengukuran
Perhitungan Indeks Ketahanan Keluarga Anti Narkoba

melalui pengisian kuesioner secara online menggunakan aplikasi
dektara yaitu setiap BNNP dan BNN Kabupaten/Kota memilih
Desa/Kelurahan yang akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan
Intervensi Ketahanan Keluarga Anti Narkoba, Kemudian mengambil
sampel dari keluarga yang telah di intervensi (Keluarga yang terdiri dari
anak dan orang tua). Fasilitator memandu peserta dalam mengisi
aplikasi untuk mengukur sejauh mana keluarga memiliki keterampilan
hidup anti narkoba yang dilaksanakan sesuai dengan dimensi dan
indikator ketahanan keluarga anti narkoba, antara lain :

1) Belief system (Sistem keyakinan) merupakan dasar nilai, pendirian,
sikap, yang menjadi pedoman perilaku dari keberfungsian keluarga
dalam mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.

2) Organizational Process (proses organisasi). Struktur dalam
mendukung unit keluarga dan anggota di dalamnya untuk bersikap
adaptif terhadap ancaman penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba.

3) Communication/problem-solving processes (proses komunikasi).

Suatu proses memaknai informasi dan mengatasi permasalahan di
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dalam sebuah keluarga terkait pencegahan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba.

Adapun Klasifikasi Indeks Ketahanan Keluarga Anti Narkoba sebagai

berikut :

5) Kategori sangat tinggi (88,31 — 100,00)

6) Kategori tinggi (76,61 — 88,30)

7) Kategori rendah (65,00 — 76,60)

8) Kategori sangat rendah (25,00 — 64,99)

% Analisis realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten
/  Kota dengan Indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi” di wilayah
Provinsi tahun 2024 serta perbandingan realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan dengan tahun sebelumnya
+ Analisis realisasi kinerja

Tabel Indikator Kinerja Kegiatan nilai Indeks
Ketahanan Keluarga terhadap Penyalahgunaan Narkoba pada
tingkat BNNP dan BNNK Jajaran sebagai berikut :

No BNNK Target Realisasi % Kategori

1 BNNPNTT 87.589 88.929 111.32 Sangat Tinggi
2 Belu 85.625 76.696 108.6 Tinggi

3 Kota Kupang 81.339 84.375 105.6 Tinggi

4  Rote Ndao 88.125 85.893 114.9 Tinggi

Dari pengukuran secara online, diperoleh hasil bahwa
dari 3 kabupaten/kota memiliki indeks ketahanan keluarga
semuanya berkategori “tinggi”. Adapun perhitungan persentase
Kabupaten/Kota dengan Indeks Ketahanan Keluarga
berkategori “Tinggi” sebagai berikut :

Perhitungan Capaian :

3 Kab/Kota

Realisasi : x 100 % =100 %
3 Kab/Kota
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+ Perbandingan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan

tahun sebelumnya
Berikut disajikan data pembanding realisasi target

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten / Kota dengan
Indeks ketahanan keluarga terhadap penyalagunaan narkoba
berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi tahun 2022, 2023 dan
tahun 2024.
1. BNNP Nusa Tenggara Timur

JUMLAH KAB/KOTA DENGAN INDEKS KETAHANAN KELUARGA
TERHADAP PENYALAGUNAAN NARKOBA BERKATEGORI "TINGGI" DI
WILAYAH PROVINSI

120
100
80
60
40
20
i 2022 2023 2024
W Target 3 3 3
M Realisasi 2 3 3
Persentase 66.67 100.00 100.00
B Kategori Rendah Tinggi Tinggi

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
kinerja Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks ketahanan
keluarga terhadap penyalagunaan narkoba berkategori
“Tinggi” di wilayah Provinsi tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Realisasi capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks ketahanan keluarga
terhadap penyalagunaan narkoba berkategori “Tinggi” di
wilayah  Provinsitahun 2024 sebesar 100%. Bila
dibandingkan realisasi kinerja realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks ketahanan
keluarga terhadap penyalagunaan narkoba berkategori
“Tinggi” di wilayah Provinsi tahun 2024 dengan tahun 2022,
dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan Indikator
Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten/Kota dengan Indeks
ketahanan keluarga terhadap penyalagunaan narkoba

berkategori “Tinggi” di wilayah Provinsi dari berkategori
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‘rendah” pada tahun 2022 menjadi berkategori “tinggi” di
tahun 2023 dan 2024. Ada beberapa faktor pendukung
peningkatan Indikator Kinerja Kegiatan antara lain :

1) Pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti
Narkoba dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti
narkoba Berbasis Sumber Daya Desa BNNP Nusa
Tenggara Timur dan Jajaran sudah berjalan dengan baik.
karena didukung oleh SDM/ fasilitator yang profesional..

2) Partisipasi aktif keluarga dalam mengikuti pelaksanaan
program ketahanan keluarga Anti Narkoba.

3) Ketahanan keluarga sudah menjadi program prioritas
yang dilaksanakan oleh stakeholder terkait.

2. BNN Kabupaten Belu
Grafik capian kinerja indeks ketahanan keluarga

terhadap penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d 2024 :

INDEKS KETAHANAN KELUARGA TERHADAP
PENYALAGUNAAN NARKOBA KAB. BELU

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
i 2022 2023 2024
W Target 75.00 78.69 85.625
M Realisasi 75.80 85.62 76.696
Persentase 101.07 108.81 89.57
W Kategori Rendah Tinggi Tinggi

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capaian
Realisasi kinerja indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalagunaan narkoba Kabupaten Belu tahun 2024 dengan
2 (dua) tahun sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa
realisasi capaian kinerja tahun 2023 dan 2024 mencapai
target capaian yang telah ditetapkan atau berkategori “tinggi”
bila dibandingkan dengan tahun 2022 tidak mencapai target

capaian kinerja atau berkategori “rendah”. Ada beberapa
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faktor pendukung peningkatan Indikator Kinerja Kegiatan

antara lain :

1) Pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti
Narkoba dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti
narkoba Berbasis Sumber Daya Desa BNNK Belu sudah
berjalan dengan baik. karena didukung oleh SDM/
fasilitator yang profesional..

2) Partisipasi aktif keluarga dalam mengikuti pelaksanaan
program ketahanan keluarga Anti Narkoba.

3) Ketahanan keluarga sudah menjadi program prioritas
yang dilaksanakan oleh stakeholder terkait.

3. BNN Kota Kupang
Grafik capaiaan kinerja indeks ketahanan keluarga
terhadap penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d 2024 :

INDEKS KETAHANAN KELUARGA TERHADAP
PENYALAGUNAAN NARKOBA KOTA KUPANG

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

i 2022 2023 2024

W Target 75.00 77.00 81.339

M Realisasi 74.91 81.33 85.375

Persentase 99.88 105.62 104.96

M Kategori Rendah Tinggi Tinggi

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capaian
Realisasi kinerja indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalagunaan narkoba Kota Kupang tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa realisasi
capaian kinerja tahun 2023 dan 2024 mencapai target
capaian yang telah ditetapkan atau berkategori “tinggi” bila
dibandingkan dengan tahun 2022 tidak mencapai target

capaian kinerja atau berkategori “rendah”. Ada beberapa
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faktor pendukung peningkatan Indikator Kinerja Kegiatan

antara lain :

1) Pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti

Narkoba dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti

narkoba Berbasis Sumber Daya Desa BNN Kota Kupang

sudah berjalan dengan baik. karena didukung oleh SDM/

fasilitator yang profesional..

2) Partisipasi aktif keluarga dalam mengikuti pelaksanaan

program ketahanan keluarga Anti Narkoba.

3) Ketahanan keluarga sudah menjadi program prioritas

yang dilaksanakan oleh stakeholder terkait.

4. BNN Kabupaten Rote Ndao

Grafik capaian indeks ketahanan keluarga terhadap

penyalagunaan narkoba tahun 2022 s.d 2024 :

140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

W Target

M Realisasi

Persentase

B Kategori

INDEKS KETAHANAN KELUARGA TERHADAP

PENYALAGUNAAN NARKOBA KAB. ROTE NDAO

2022 2023 2024
75.00 76.70 88.125
78.48 88.12 85.893
104.64 114.89 97.47

Tinggi Tinggi Tinggi

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capaian

Realisasi

kinerja indeks ketahanan keluarga terhadap

penyalagunaan narkoba Kabupaten Rote Ndao tahun 2024

dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa

realisasi capaian kinerja tahun 2022 s.d 2024 mencapai target

capaian yang telah ditetapkan atau berkategori “tinggi”.
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Ada beberapa faktor pendukung peningkatan Indikator Kinerja

Kegiatan antara lain :

1) Pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti
Narkoba dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti
narkoba Berbasis Sumber Daya Desa BNN Kabupaten
Rote Ndao sudah berjalan dengan baik. karena didukung
oleh SDM/ fasilitator yang profesional..

2) Partisipasi aktif keluarga dalam mengikuti pelaksanaan
program ketahanan keluarga Anti Narkoba.

3) Ketahanan keluarga sudah menjadi program prioritas
yang dilaksanakan oleh stakeholder terkait.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan tiga Kabupaten/Kota memiliki indeks ketahanan

keluarga berkategori tinggi, hal ini didukung beberapa faktor antara lain :

1. Pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti Narkoba dan
Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti narkoba Berbasis
Sumber Daya Desa fasilitasi ketahanan keluarga anti narkoba di
Kab/Kota sudah berjalan maksimal, didukung SDM yang sudah
berkompeten sebagai fasilitator.

2. Pengisian kuesioner pada aplikasi Dektara sudah sesuai dengan
ketentuan.

3. Partisipasi aktif keluarga dalam mengikuti pelaksanaan program
ketahanan keluarga.

4. Partisipasi stakeholder di Desa dan Kelurahan dalam upaya P4GN
cukup aktif melalui sinergi dan kolaborasi kegiatan-kegiatan bersama
anti narkoba.

Konsistensi praktek peserta pasca fasilitasi sudah berjalan maksimal.
Ketahanan keluarga sudah menjadi program prioritas yang

dilaksanakan oleh stakeholder terkait.
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Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi pelaksana program dalam
rangkaian pelaksanaan Pendampingan Program Ketahanan Anti Narkoba
dan Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti narkoba Berbasis
Sumber Daya Desa pada tahun 2024 adalah Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang merupakan Provinsi kepulauan sehingga perlu adanya
penambahan anggaran di tahun akan datang untuk mendukung
pelaksanaan program Ketahanan Keluarga Anti narkoba Berbasis
Sumber Daya Desa serta masih kurangnya SDM/fasilitator.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Dalam usaha meningkatkan jumlah Kabupaten/Kota yang

memiliki Indeks ketahanan keluarga anti narkoba berkategori “Tinggi” di

wilayah Nusa Tenggara Timur, maka rencana aksi dan strategi kedepan

adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan kemampuan petugas/fasilitator melalui
pelatihan/pembekalan/workshop.

2) Memilih peserta ketahanan keluarga lebih selektif lagi berdasarkan
aspek responsif dan partisipasi aktif di lingkungan masyarakat, serta
merupakan warga masyarakat yang menjadi tokoh/panutan di
lingkungannya.

3) Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait dalam
pelaksanaan program ketahanan keluarga.

4) Peningkatan pengawasan atau evaluasi dalam pelaksanaan

ketahanan keluarga.

Inovasi yang telah dilakukan selama Tahun 2024

Inovasi yang telah dilakukan oleh Fungsi Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam Upaya meningkatkan indeks
ketahanan keluarga anti narkoba selama tahun 2024 antara lain :

1) Deklarasi Anti Narkoba Masyarakat Pesisir Kota Kupang dan Labuan
Bajo Kabupaten Manggarai Barat.
2) Kegiatan ikonik : pemilihan Duta Anti Narkoba NTT.
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3) Penyebarluasan informasi dan edukasi P4AGN untuk masyarakat NTT
melalui penyiaran podcast.

4) Memberikan layanan sosialisasi/penyuluhan secara berkeliling dan
stationer di wilayah Kota Kupang hingga Kabupaten Kupang dengan
menggunakan Mobil Layanan Masyarakat BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

5) CFD Sehat Bersinar Bersama BNN setiap hari Sabtu di area CFD
Kota Kupang.

6) BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Goes to School : sosialisasi
P4GN di sekolah — sekolah.

7) BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Pasiar Desa Bersinar : senam
sehat anti narkoba bersama masyarakat di Desa Bersinar.

8) Menggelorakan Mars BNN di sekolah — sekolah, ruang public dan
media elektronik melalui kerja sama dengan radioa dan televisi di
Kota Kupang.

9) Pengelolaan media sosial dengan konten unggulan : Santun, Warung

Mince Series, dan Si Pena.

Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah Kabupaten / Kota dengan
Indeks kemandirian partisipasi berkategori “Mandiri” di wilayah
Provinsi

Defenisi operasional Indeks Kemandirian Partisipasi adalah
Pengukuran kemandirian penggiat anti narkoba yang berperan aktif dalam
program pemberdayaan anti narkoba di lingkungannya, meliputi lingkungan
instansi pemerintah, dunia usaha/swasta, lingkungan pendidikan dan
lingkungan masyarakat. Diharapkan peran penggiat anti narkoba secara
mandiri dalam P4GN ini mampu berdaya guna dan berhasil guna memberikan
dampak positif bagi pengurangan permintaan narkoba dan pasokan sediaan

narkoba.
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a. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Target perjanjian kinerja untuk Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah
Kabupaten / Kota dengan Indeks kemandirian partisipasi berkategori
“‘Mandiri” di wilayah Provinsi sebanyak 3 Kab/Kota, dengan rincian
capaian sebagai berikut :

%
Realisasi
1 BNNP NTT 3 3 100 %

NO Satker Target Realisasi

b. Metode Pengkuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kabupaten / Kota Dengan Indeks Kemandirian Partisipasi
Berkategori “Mandiri” di Wilayah Provinsi
% Metode Pengukuran

Metode pengukuran indeks kemandirian partisipasi
masyarakat dan stakeholder dalam pelaksanaan P4GN diukur
menggunakan kuesioner IKP yang meliputi 5 aspek yaitu: aspek
manusia, metode, anggaran, sistem, sarana prasarana, dan kegiatan.
Kuesioner dibagikan dan diisi oleh penggiat anti narkoba dari
instansi/lembaga yang telah mendapatkan pengembangan kapasitas
PAGN baik melalui workshop maupun bimtek P4GN. Untuk
memperoleh nilai IKP dari masing — masing lembaga, penghitungan

dilakukan dengan rumus :

IKP = Hasil Perhitungan Kuesioner
25

Kemudian dari hasil indeks yang diperoleh dapat

ditentukan kategori kemandirian dengan interval sebagai berikut :

NILAI NILAI INTERVAL KATEGORI
INTERVAL KONVERSI IKP RRITTER A
1,00-1,75 25,00 — 43,75 D Tidak Mandiri
1,76 — 2,50 43,76 — 62,50 C Kurang Mandiri
2,51 -3,25 62,51 - 81,25 B Mandiri
3,26 — 4,00 81,26 — 100,00 A Sangat Mandiri

Adapun rincian capaian indeks kemandirian partisipasi
penggiat anti narkoba di wilayah BNNP NTT dan jajaran per
lingkungan tahun 2024 sebagai berikut :
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NO Satker Instansi  Dunia Lingk. Lingk.P =>% Kategori/
Pemerin Usaha/ Masyar endidik capaian Kriteria
tah swasta akat an indeks
1 BNNPNTT 3.47 - - 3.48 3.48 Sangat
Mandiri
2 BNNK 3.69 - - 3.39 3.54 Sangat
Kupang Mandiri
3 BNNK - - 3.62 3.36 3.49 Sangat
Rote Ndao Mandiri
4 BNNK Belu - - 3.34 3.37 3.36 Sangat
Mandiri

Tabel Indeks Kemandirian Partisipasi Pemberdayaan
Peran serta Masyarakat di Lingkungan BNNP NTT Tahun 2024
sebagai berikut:

PERHITUNGAN
NO | Satker KRITERIA
PMRNTH | SWASTA MASY. PNDDKN
1 BNNP Nilai IKP Setelah
NTT Dikonversi S ) ) S
Nilai Interval Konversi
Dikalikan 25 86.75 - - 87.00
Kategori IKP A - - A
Kriteria Kemandirian Sangat _ _ Sangat
Partisipasi Mandiri Mandiri
2 BNNK Nilai IKP Setelah
Kupang | Dikonversi 3.69 ) ) 3.39
Nilai Interval Konversi
Dikalikan 25 92.30 - - 84.80
Kategori IKP A - - A
Kriteria Kemandirian Sangat ) ) Sangat
Partisipasi Mandiri Mandiri
3 BNNK Nilai IKP Setelah
Rote Dikonversi ) ) EHle EREls
Ndao Nilai Interval Konversi
Dikalikan 25 - - 90.50 84.00
Kategori IKP - - A A
Kriteria Kemandirian _ _ Sangat Sangat
Partisipasi Mandiri Mandiri
4 BNNK Nilai IKP Setelah
Belu Dikonversi ) ) 3.34 3.37
Nilai Interval Konversi
Dikalikan 25 - - 83.50 84.30
Kategori IKP - - A A
Kriteria Kemandirian ) ) Sangat Sangat
Partisipasi Mandiri Mandiri
Perhitungan Capaian :
3 Kab/Kota
Realisasi: Xx100% = 100 %
3 Kab/Kota
Dari data diatas Indikator Kinerja Kegiatan jumlah

Kabupaten/Kota dengan Indeks Kemandirian Partisipasi “Mandiri” di

Wilayah Provinsi adalah sebanyak 3 BNN Kab/Kota dengan capaian
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target Indikator Kinerja Kegiatan sebesar 100 persen. Dapat
disimpulkan  capaian target Indikator Kinerja Kegiatan Indeks
Kemandirian Partisipasi BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN

Kab/Kota Jajaran berkategori “Sangat Mandiri”.

X/

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Kabupaten /
Kota Dengan Indeks Kemandirian Partisipasi Berkategori “
Mandiri” di Wilayah Provinsi serta Perbandingan Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun Sebelumnya
+ Analisis Realisasi Kinerja
Tabel Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indeks Kemandirian
Partisipasi pada BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN

Kab/Kota Jajaran sebagai berikut :

No BNNP/BNNK (Erglfst) Féiiegieskgi % Kategori

1 BNNPNTT 3.43 3.48 101.46 Sangat Mandiri

2 Belu 3.25 3.49 107.4  Sangat Mandiri

3 Kota Kupang 3.53 3.54 100.3  Sangat Mandiri

4 Rote Ndao 3.34 3.37 100.9  Sangat Mandiri
IKP NTT 3.39 3.47 102.44  Sangat Mandiri

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Kemandirian
Partisipasi BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota

Jajaran berkategori “Sangat Mandiri”.

Tabel Capaian Advokasi Lembaga Berpartisipasi dalam
Program Pemberdayaan Anti Narkoba Tahun 2024 :

Instansi . Kelompok Lingkungan
NO Satker Pemerintah Instansi swasta Masyarakat pendidikan
1 | BNNP NTT | 1. Badan - - 1. Politani
Kesbangpol Kupang
Kab. Sikka (3.76)
(3.68) 2. SMPS Katolik
2. Dinas Santo Gabriel
P3AP2KB (3.56)
Provinsi NTT
(3.84)
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2 | BNNK Belu | - - 1. Desa Jenilu 1. SMPN 2
(3.76) Tasifeto

2. Desa Tulakadi Timur (3.60)
(3.76) 2. Politeknik

Ben Mboi

Unhan RI

(3.68)

3 | BNN Kota| 1. Dinas Tenaga | - - 1. SMPK Muder
Kupang Kerja dan Teresa (4.00)
Transmigrasi 2. SMPN 19
(4.00) Kupang 3

2. Kementrian (4.00)
Agama Kota
Kupang (4.00)

4 | BNNK Rote| - - 1. Kec.Pantai 1. SMP Negeri 1
Ndao Baru (3.74) Pantai Baru
2. Kec. Rote (3.80)

Selatan (3.64) |2. SMP Negeri 3
Pantai Baru
(3.76)

Adapun perhitungan persentase capaian jumlah Kabupaten
/Kota dengan indeks kemandirian partisipasi berkategori “ Mandiri”
di Wilayah Provinsi

Perhitungan Capaian :

3 Kab/Kota
Realisasi: x100% = 100 %
3 Kab/Kota

Dari data diatas Indikator Kinerja Kegiatan jumlah
Kabupaten/Kota dengan Indeks Kemandirian Partisipasi “Mandiri”
pada tingkat BNNK adalah sebanyak 3 BNN Kab/Kota, dengan

capaian target sebesar 100 persen.

+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan
Tahun Sebelumnya
Data pembanding realisasi target Indikator Kinerja
Kegiatan Jumlah Kabupaten / Kota dengan Indeks kemandirian
partisipasi berkategori “Mandiri” di wilayah Provinsi tahun 2022,
2023 dan tahun 2024, Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran.
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1. BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
Grafik realisasi target Indikator Kinerja Kegiatan jumlah
Kab/Kota dengan indeks kemandirian partisipasi berkategori

“mandiri” di wilayah provinsi tahun 2022 s.d 2024 :

JUMLAH KAB / KOTA DENGAN INDEKS KEMANDIRIAN PARTISIPASI
BERKATEGORI " MANDIRI " DI WILAYAH PROVINSI

120
100
80
60
40
20
I — I I —
2022 2023 2024
W Target 3 3 3
M Realisasi 3 3 3
Persentase 100.00 100.00 100.00
B Kategori Mandiri Sangat Mandiri Sangat Mandiri

Grafik di atas mengambarkan perbandingan realisasi

Indikator Kinerja Kegiatan jumlah Kab/kota dengan indeks

[ 13

kemandirian partisipasi berkategori mandiri di wilayah
provinsi. Bila dibandingkan realisasi Indikator kinerja Kegiatan
jumlah Kab/Kota dengan indeks kemandirian partisipasi
berkategori “ mandiri “ di wilayah provinsi tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Tahun 2023 dan 2024 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian partisipasi diatas
dari target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan
dengan kategori “sangat mandiri” sedangkan di tahun 2022
realisasi Indikator kinerja Kegiatan indeks kemandirian
partisipasi mencapai target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah

ditetapkan berkategori “ Mandiri”.
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2. BNN Kabupaten Belu
Grafik capaian Indikator Kinerja Kegiatan indeks

kemandirian partisipasi tahun 2022 s.d.2024 :

INDEKS KEMANDIRIAN PARTISIPASI KAB.BELU

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
N | I I .

2022 2023 2024

W Target 3.20 3.25 3.25

M Realisasi 3.02 3.48 3.49

Persentase 94.38 107.08 107.4

W Kategori Mandiri Sangat Mandiri Sangat Mandiri

Grafik di atas mengambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian partisipasi
berkategori “ mandiri “ Kabupaten Belu tahun 2024 bila
dibandingkan dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Tahun 2023
dan 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian
partisipasi melebihi dari target dengan kategori “sangat mandiri”
sedangkan di tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
indeks kemandirian partisipasi mencapai target yang telah

ditetapkan berkategori “ Mandiri”.
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3. BNN Kota Kupang
Grafik capaian Indikator Kinerja Kegiatan indeks

kemandirian partisipasi tahun 2022 s.d.2024 :

INDEKS KEMANDIRIAN PARTISIPASI KOTA KUPANG

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
I — N | N |
2022 2023 2024
W Target 3.20 3.25 3.53
M Realisasi 2.98 3.53 3.54
Persentase 93.13 108.62 100.28
B Kategori Mandiri Sangat Mandiri Sangat Mandiri

Grafik di atas mengambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian partisiipasi
Kota Kupang tahun 2024 bila
dibandingkan dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Tahun 2023

113 “*

berkategori mandiri

dan 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian
partisipasi melebihi dari target dengan kategori “sangat mandiri”
sedangkan di tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
indeks kemandirian partisipasi mencapai target yang telah

ditetapkan berkategori “ Mandiri”.

54 |

LKIP SATKER WILAYAH BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024



4. BNN Kabupaten Rote Ndao

Grafik capaian Indikator Kinerja Kegiatan indeks

kemandirian partisipasi tahun 2022 s.d.2024 :

INDEKS KEMANDIRIAN PARTISIPASI KAB. ROTE NDAO

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
N — N —— I —

2022 2023 2024

W Target 3.20 3.22 3.34

M Realisasi 3.21 3.33 3.37

Persentase 100.31 103.42 100.90
B Kategori Mandiri Sangat Mandiri Sangat Mandiri

Grafik di atas mengambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian partisiipasi
berkategori “ mandiri “ Kabupaten Rote Ndao tahun 2024 bila
dibandingkan dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Tahun 2023
dan 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan indeks kemandirian
partisipasi melebihi dari target dengan kategori “sangat mandiri”
sedangkan di tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
indeks kemandirian partisipasi mencapai target yang telah

ditetapkan berkategori “ Mandiri”.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan indeks

1] 1]

kemandirian partisiipasi berkategori mandiri yang mencapai 3
Kabupaten/Kota yang berkategori “sangat mandiri” adalah :

a. Intensifikasi advokasi kepada stakeholder terkait yang menjadi

penggiat anti narkoba dalam upaya P4GN di lingkungannya masing-

masing.
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Komitmen dan dukungan dari stakeholder dalam pelaksanaan
PAGN di lingkungannya masing-masing untuk mewujudkan
Kabupaten/Kota Tanggap ancaman Narkoba.

Pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan anti narkoba yang

efektif, efisien dan tepat sasaran.

Program pemberdayaan masyarakat anti narkoba dilaksanakan

sesuai dengan standar aktifitas dan timeline yang telah ditetapkan di

awal tahun.

Hubungan dan kerjasama yang baik BNNP NTT dan BNNK/Kota

dengan stakeholder dan pemegang kebijakan.

Meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat akan

pentingnya upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba di setiap

komponen masyarakat.

Pemerintah Daerah Provinsi NTT telah menerbitkan beberapa

regulasi diantaranya :

a) Instruksi Gubernur Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan
PAGN.

b) Peraturan Daerah Nusa Tenggara Timur Nomor 8 Tahun 2019
tentang Fasilitasi PAGN.

c) Peraturan Bupati Rote Ndao Nomor 47 Tahun 2017 tentang
pencegahan dan penanggulangan terhadap penyalagunaan
dan peredaran gelap narkotika, psikotropika dan zat adiktif di
Kabupaten Rote Ndao.

d) Surat Edaran Walikota Kupang Nomor:
BAG.KESRA.001/354/1/2019, tanggal 11 Januari 2019 tentang
Pelaksanaan P4GN di Lingkungan Pemerintah Kota Kupang.

e) Surat Edaran Bupati Belu Nomor: BKBP-354/276/XI11/2018,
tanggal 17 Desember 2018 tentang Pelaksanaan P4GN di

Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Belu.
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Selain itu, dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat

anti narkoba juga menghadapi beberapa kendala diantaranya :

a) Pemahaman dan komitmen para stakeholder tentang P4GN
belum memadai, dan masih beranggapan bahwa tugas P4GN
hanya tugas BNN semata;

b) Alokasi anggaran P4GN yang tersedia belum mengakomodir
daerah kepulauan, sehingga program pemberdayaan anti
narkoba hanya bisa menjangkau Kabupaten/Kota yang ada
BNNKnya saja;

c) Kesulitan dalam pelaksanaan monev program karena anggaran
yang tersedia tidak mencukupi untuk biaya akomodasi ke
Kabupaten sasaran. Monev hanya dilakukan via telepon, email,
maupun media elektronik lainnya, sehingga hasil yang diperoleh
kurang maksimal (tidak semua stakeholder memberikan feed
back, dan kendala sarana prasarana media (tidak mempunyai

email/whatsapp);

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Dalam usaha meningkatkan jumlah instansi/lembaga yang turut

berpartisipasi dalam program pemberdayaan anti narkoba, maka rencana

aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan koordinasi dalam rangka advokasi kebijakan
Kabupaten/Kota Tanggap Ancaman Narkoba.

2) Mendorong pemerintah daerah, lingkungan pendidikan, dunia usaha
dan masyarakat agar melaksanakan upaya P4GN di lingkungannya
melalui penyebarluasan informasi P4GN, deteksi dini dan
pembentukan satgas PAGN.

3) Terus berupaya menginisiasi dan memotivasi para penggiat agar dapat
melakukan kegiatan P4GN yang tidak membutuhkan biaya (seperti
kampanye dan sosialisasi anti narkoba pada kegiatan-kegiatan yang
sudah ada/insert).

4) Mendorong instansi/lembaga membentuk penggiat anti narkoba di

lingkungannya masing-masing.
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5) Meningkatkan peran instansil/lembaga dan penggiat yang telah
dibentuk untuk berpartisipasi aktif mendukung program P4GN.

6) Mengajukan dukungan penambahan anggaran untuk dapat
mengintervensi wilayah rawan prioritas yang berada di luar Kota
Kupang.

e. Inovasi yang telah dilakukan selama Tahun 2024
Inovasi yang telah dilakukan oleh Fungsi Pencegahan dan

Pemberdayaan Masyarakat dalam wupaya meningkatkan indeks

kemandirian partisipasi Lembaga selama tahun 2024 antara lain :

1) Cooperation/bekerjasama dengan Instansi/Lembaga Pendidikan dalam
peningkatan dayatangkal remaja anti narkoba melalui integrasi materi
pendidikan anti narkoba di sekolah.

2) Kolaborasi dengan komunitas pemuda dan komunitas Masyarakat
dalam P4GN.

3) Membuat lomba-lomba kreatif BNN untuk meningkatkan peran serta
Masyarakat dalam P4GN.

4) Melakukan advokasi kepada stakeholder lingkungan swasta untuk

support atau dukungan PAGN melalui sponsorship atau CSR.

Indikator Kinerja Kegiatan : Persentase penyala guna dan/atau
pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup

Defenisi operasional Persentase Penyalahguna dan/atau

pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup adalah Kualitas
hidup adalah penilaian terhadap kesejahteraan hidupnya berdasarkan nilai-
nilai pribadi yang meliputi kesehatan fisik, kepuasan psikologis, hubungan
individu dengan sosial dan lingkungan yang mempengaruhi aktivitasnya sehari-
hari.

a. Capaian indikator kinerja
Hasil pengukuran capain Persentase Penyalahguna dan/atau

pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup diukur dari
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dengan nilai yang tinggi menunjukkan kualitas hidup yang tinggi dan
sebaliknya Nilai yang rendah menunjukkan kualitas hidup yang rendah.

Indikator kinerja persentase penyalah guna dan/atau pecandu
narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup sesuai dengan
perjanjian kinerja Tahun 2024 sebesar 68%, dengan realisasi 87.18% atau
128.2%, dapat disimpulkan Penyalahguna dan/atau pecandu narkotika
yang mengalami peningkatan kualitas hidup menunjukkan kualitas hidup
yang tinggi. Tabel capaian indikator kinerja sebagai berikut:

No Indikator Target Realisasi %

1 Persentase penyala guna dan/atau 68% 87.18% 128.2 %
pecandu narkotika yang mengalami
peningkatan kualitas hidup

b. Metedo Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Persentase Penyala Guna dan/atau Pecandu Narkotika yang
Mengalami Peningkatan Kualitas Hidup serta Perbandingan Indikator

Kinerja Kegiatan dengan Tahun Sebelumnya
% Metode Pengukuran

Kualitas hidup diukur melalui indikator yang terdiri dari
empat domain yaitu kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis,
hubungan sosial dan hubungan dengan lingkungan (WHOQOL-BREF,
2004).

7

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penyala
Guna dan/atau Pecandu Narkotika yang Mengalami Peningkatan
Kualitas Hidup serta Perbandingan Indikator Kinerja Kegiatan

dengan Tahun Sebelumnya
+ Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Target capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
penyala guna dan/atau pecandu narkotika yang mengalami
peningkatan kualitas hidup BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

dan BNN Kab/Kota Jajaran sebagai berikut :
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No | Satker Target Realisasi %

1 BNNP NTT 68% 87.18 % 128.2%

2 | BNN Kabupaten 68 % 100% 147%
Belu

3 | BNN Kota | gg o 100% 147%
Kupang

4 | BNN Kabupaten 68 % 100% 147%
Rote Ndao

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
Persentase penyala guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup di BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran melebihi target yang
telah ditetapkan atau disimpulkan bahwa Penyalahguna dan/atau
pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup
tahun 2024 BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN
Kab/Kota Jajaran menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup
yang tinggi.

Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Persentase penyala guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup :

Perhitungan Capaian :

68%
% Capaian : x100% =128.2 %
87.18%
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+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan
Tahun Sebelumnya

Berikut disajikan data realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Persentase penyala guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup Jajaran BNN provinsi Nusa
Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran  tahun 2023 dan
tahun 2024.

PERSENTASE PENYALAGUNA DAN/ATAU PECANDU NARKOTIKA

YANG MENGALAMI PENINGKATAN KUALITAS HIDUP BNNP NTT
DAN BNN KAB/KOTA JAJARAN TAHUN 2023

140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
i BNNK Rote BNN Kota BNNK Rote

BNNPNTT Ndao Kupang Ndao

M Target (%) 80.00 80.00 80.00 80.00

M Realisasi (%) 92.26 100.00 85.71 91.67

M Persentase 115.33 125.00 107.14 114.59

PERSENTASE PENYALAGUNA DAN/ATAU PECANDU NARKOTIKA
YANG MENGALAMI PENINGKATAN KUALITAS HIDUP BNNP NTT
DAN BNN KAB/KOTA JAJARAN TAHUN 2024

200.00
150.00
100.00
- | gil sl =l =l
BNNK Rote BNN Kota BNNK Rote
BNNPNTT Ndao Kupang Ndao
H Target (%) 68.00 68.00 68.00 68.00
M Realisasi (%) 87.18 100.00 100.00 100.00
M Persentase 128.21 147.06 147.06 147.06

Kedua grafik diatas mengambarkan capain realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Persentase penyala guna dan/atau
pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup di
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran
melebihi target yang telah ditetapkan atau dapat disimpulkan
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bahwa Penyalah guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran tahun 2023 dan tahun
2024 menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup yang tinggi.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Faktor keberhasilan karena didukung Perencanaan dan
Pelaksanaan Terhadap Upaya Pemulihan  penyalahguna dan/atau
pecandu narkotika di Klinikk BNNP dan Klinik BNN Kab/Kota jajaran serta
Stakeholder terkait yang ada di masyarakat yaitu IBM telah terlaksana
dengan baik.
d. Permasalahan
1) Terdapat kendala menyesuaikan jadwal konseling dengan
penyalahguna dan/atau pecandu narkotika.
2) Belum sesuainya layanan yang diberikan dengan SOP dikarenakan
pegawai belum mendapatkan pelatihan yang dibutuhkan.

e. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

1) Penyebaran Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui Sosialisasi
program rehabilitasi rawat jalan dan program IBM kepada masyarakat
sebagai upaya peningkatan pencegahan dan penyebaran informasi
narkotika di Wilayah Kabupaten dan kota agar masyarakat sadar
untuk mendapatkan layanan rehabilitasi.

2) Penilaian kualitas hidup dilakukan pada saat penerimaan awal Kklien
dan sebelum dilakukannya terminasi layanan dengan menggunakan
instrumen WHOQoL. Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menilai
apakah klien memperoleh peningkatan kualitas hidup setelah

mengikuti layanan rehabilitasi.

f. Inovasi yang telah dilakukan selama Tahun 2024
Menyusun rencanan terapi yang sesuai dengan kebutuhan dan
skala prioritas klien yang bersangkutan sehingga klien diharapkan dapat

meningkatkan kualitas hidupnya.
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Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah petugas penyelenggara
layanan IBM yang terlatih

Definisi operasional Jumlah petugas penyelenggara layanan IBM
yang terlatih adalah petugas penyelenggara layanan IBM yang sudah
mendapatkan pelatihan teknis.

a. Capaian indikator kinerja

Indikator kinerja Kegiatan Jumlah petugas penyelenggara
layanan IBM yang terlatih BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur target 10
orang. Untuk mendukung Indikator kinerja Kegiatan tersebut Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan kegiatan
Peningkatan kompetensi teknis petugas rehabilitasi melalui bimbingan
teknis. Realisasi kinerja Jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang
terlatih target sebesar 10 orang dengan capaian kinerja sebesar 10 orang
atau 100%, sesuia dengan target Indikator kinerja Kegiatan yang

ditetapkan.
No Indikator Target Realisasi %
1  Jumlah Petugas Penyelenggara 10 Orang 10 Orang 100 %

layanan IBM yang terlatih

b. Metode Pengukuran dan Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih serta

perbandingan Indikator Kinerja Kegiatan dengan tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode pengukuran realisasi target Indikator kinerja Kegiatan Jumlah
petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih adalah petugas
penyelenggara layanan IBM yang sudah mendapatkan pelatihan
teknis di BNN Provinsi Nusa Tengara Timur dan BNN Kab/Kota
Jajaran Tahun 2024. Agen Pemulihan yang telah ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Desa/Kelurahan setempat
mendapatkan pembekalan yang akan dilakukan baik oleh
BNNP/BNNK maupun instansi/lembaga terkait. Pembekalan ini

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai narkoba dan
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keterampilan AP untuk pelaksanaan kegiatan dan layanan IBM agar
program IBM dapat dijalankan sesuai standar dan prosedur yang
telah ditentukan. Peningkatan keterampilan AP dapat berupa
pembekalan dalam kelas atau pendampingan langsung di lapangan.
Di akhir pembekalan, AP akan melakukan penyusunan Rencana
Tindak Lanjut (RTL) pelaksanaan IBM di tingkat Desa/Kelurahan.
Setelah RTL tersusun, BNNP/BNNK akan melakukan pendampingan
terhadap implementasi RTL. Dalam penyusunan RTL oleh Tim AP,
ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan agar rencana tindak
lanjut dapat diimplementasikan secara efektif: Langkah 1: Analisa
masalah yang terdiri dari analisa situasi, identi'lkasi masalah,
penetapan prioritas masalah, dan faktor penyebab; Langkah 2:
Perumusan tujuan, sasaran dan kebijakan @ PEDOMAN
PELAKSANAAN INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT; Langkah
3: Pengambilan keputusan yang terdiri dari penelaahan alternatif-
alternatif yang mungkin dilakukan untuk mencapai tujuan,
pengambilan keputusan dan deskripsi kegiatan; Langkah 4:
Pengawasan, pengendalian, penilaian dan metode yang digunakan;
Langkah 5: Penguraian alternatif terpilih menjadi suatu rencana yang

siap dilaksanakan

Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Petugas
Penyelenggara Layanan IBM yang Terlatih serta Perbandingan

Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun Sebelumnya

+ Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Target capaian Indikator Kinerja Kegiatan jumlah
petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih  BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran Tahun 2024

sebagai berikut :

No Satker Target Realisasi %
1 | BNNP NTT 10 Orang | 10 Orang 100%

2 gNlN Kabupaten | 1o grang | 10 Orang | 100%
elu

3 | BNN Kota Kupang 10 Orang | 10 Orang 100%
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4 | BNN Kabupaten
Rote Ndao

Bedasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

10 Orang | 10 Orang 100%

realisasi Indikator kinerja Kegiatan jumlah petugas penyelenggara

layanan IBM yang terlatih BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

dan BNN Kabupaten/Kota Jajaran tahun 2024 tercapai sesuai

target Indikator kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan atau 100

persen.

Adapun perhitungan realisasi kinerja jumlah petugas

penyelenggara layanan IBM yang terlatih tahun 2024 :
Perhitungan Capaian :

10 Orang
% Capaian : x 100% =100 %
10 Orang

+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan

Tahun Sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Petugas Penyelenggara layanan IBM yang terlatih tahun
2022, 2023 dan tahun 2024.

JUMLAH PETUGAS PENYELENGGARA LAYANAN IBM YANG
TERLATIH BNNP NTT DAN BNN KAB/KOTA JAJARAN

140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00

2000 | gyl ] ]

) 2022 2023 2024

W Target (Org) 25.00 40.00 40.00

m Realisasi (Org) 33.00 40.00 40.00

Persentase 132.00 100.00 100.00

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capain
realisasi Indikator Kinerja  Kegiatan Jumlah  Petugas

Penyelenggara layanan IBM tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
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sebelumnya. Pada Tahun 2023 dan 2024 realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan mencapai target atau sebesar 100 persen, bila
dibandingkan dengan tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan melebihi target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan atau 132 persen.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan adalah Petugas IBM sudah mendapatkan

Pelatihan telah mengimplementasikan rencana tindak lanjut secara efektif.

d. Permasalahan

1)

2)

3)

Materi terlalu rumit dan pemberian materi terlalu padat, sehingga
Peserta peningkatan kemampuan merasa kesulitan menyerap materi
yang banyak dalam waktu 3 hari saja;

Pemberian materi kurang efektif dikarenakan tempat pelatihan yang
kurang memadai;

Pemberian kompensasi bagi peserta peningkatan kemampuan dirasa
belum sesuai, hanya terdiri dari uang transport, sedangkan

pelaksanaan bimbingan teknis lebih dari 8 jam perhari.

e. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Meningkatkan  Sosialisasi  program rehabilitasi  bagi

masyarakat sebagai upaya pencegahan penyebaran narkotika di Wilayah

Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM). Memetakan kembali lembaga

rehabilitasi milik instansi pemerintah yang akan diberi peningkatan

kemampuan (mendapatkan penguatan, dorongan dan fasilitasi) agar

operasional.
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Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah lembaga rehabilitasi yang
memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang operasional di
Wilayah Provinsi

Defenisi operasional adalah Fasilitas lembaga rehabilitasi yang
memenuhi Standar Pelayanan (SPM) millik Intansi Pemerintah yang operasional
sebagai tempat rehabilitasi serta memberikan pelayanan rehabilitasi bagi pecandu
dan korban penyalahguna narkoba

a. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Indikator kinerja Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang
memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang operasional di Wilayah
Provinsi dan BNN Kab/Kota jajaran target Indikator kinerja Kegiatan masing-
masing 1 lembaga. Untuk mendukung Indikator kinerja Kegiatan tersebut Badan
Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota jajaran
melakukan kegiatan Layanan Klinik Pratama. Realisasi Indikator kinerja
Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Wilayah Provinsi NTT 1 lembaga dengan persentase capaian
Indikator kinerja Kegiatan sebesar 100 persen, sesuai target Indikator kinerja

Kegiatan yang telah ditetapkan.

No Indikator Target Realisasi %

1 Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi 1 Lembaga 1 Lembaga 100 %
Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang

operasional di Wilayah Provinsi

b. Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Lembaga Rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal
(SPM) yang Operasional di Wilayah Provinsi tahun 2024 serta
perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengukur lembaga rehabilitasi
yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah melalui
penilaian identitas dan data demografi lembaga, komponen penilaian

umum dan komponen penilaian khusus. Pada komponen identitas dan data
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demografi lembaga berisi tentang data umum lembaga rehabilitasi yang
mencakup dasar hukum pendirian lembaga rehabilitasi, jenis layanan yang
diberikan, hingga metode layanan yang digunakan dalam proses
rehabilitasi penyalagunaan narkoba.Pada komponen penilaian umum
terdapat 5 sub komponen yang menjadi dasar penilaian, vyaitu
kelembagaan,pelayanan,monitoring dan evaluasi, sarana dan prasarana
serta sumber daya manusia. Sedangkan pada komponen penilaian khusus
dibagai menjadi dua jenis layanan yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi
sosial.

Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Lembaga
Rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang
Operasional di Wilayah Provinsi tahun 2024 serta perbandingan

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya

+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga
rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang
operasional di BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota

Jajaran sebagai berikut :

No | Satker Target Realisasi %
1 | BNN Provinsi NTT 1 Lembaga 1 Lembaga 100%
2 | BNN Kabupaten

Belu

BNN Kota Kupang 1 Lembaga 1 Lembaga 100%

1 Lembaga 1 Lembaga 100%

BNN Kabupaten | 1 Lembaga 1 Lembaga 100%
Rote Ndao

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar
Pelayanan Minimal (SPM) yang operasional pada BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran, masing — masing
mencapai target Indikator Kinerja Kegiatan sebesar 100 persen, sesuai

dengan target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.
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Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM)
yang operasional di Wilayah Provinsi :

Perhitungan Capaian :

1 Lembaga
% Capaian : x100% = 100 %
1 Lembaga

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Wilayah Provinsi dan jumlah lembaga rehabilitasi
yang operasional BNN Kabupaten/Kota Jajaran tahun 2022, 2023 dan
tahun 2024 :

JUMLAH LEMBAGA REHABILITASIYANG MEMENUHI SPM DI
WILAYAH PROVINSI DAN JUMLAH LEMBAGA REHABILITASI YANG
OPERASIONAL BNN KAB/KOTA JAJARAN

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
- — — I — I
2022 2023 2024
M Target (Lembaga) 3.00 4.00 4.00
M Realisasi (Lembaga) 3.00 4.00 4.00
Persentase 100.00 100.00 100.00

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capain realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi
Standar Pelayanan Minimal (SPM) tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indikator Kinerja
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Kegiatan Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar
Pelayanan Minimal (SPM) pada BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan
Jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional BNN Kabupaten/Kota
jajaran mencapai 100 persen, sesuai target Indikator Kinerja Kegiatan
yang telah ditetapkan.

Perhitungan Capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan
Minimal (SPM) pada BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Jumlah
lembaga rehabilitasi yang operasional BNN Kab/Kota jajaran tahun
2024:

4 Lembaga
% Capaian : x100% = 100 %
4 Lembaga

c. Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Faktor keberhasilan adalah lembaga rehabilitasi yang dinilai
sudah memenuhi standar penilaian melalui penilaian identitas dan data
demografi lembaga, komponen penilaian umum dan komponen penilaian

khusus.

d. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan/bimtek dan
dukungan anggaran untuk meningkatkan sarana prasarana layanan

lembaga rehabilitasi.

Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah unit penyelenggara layanan
rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di wilayah
Provinsi

Defenisi operasional Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) Yang
Operasional adalah intervensi di bidang rehabilitasi terhadap penyalahguna
narkoba yang dirancang dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat melalui agen pemulihan dengan memanfaatkan fasilitas dan
potensi masyarakat sesuai dengan kearifan lokal. IBM melakukan pendekatan

rehabilitasi dalam bentuk sederhana dengan ambang batas rendah (low
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threshold), yang berarti layanan tersebut mudah diakses dan tidak

membutuhkan persyaratan untuk terlibat didalamnya.

a.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara layanan
rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di wilayah Provinsi
target 8 unit. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN
Kab/Kota jajaran melakukan kegiatan Pembentukan unit IBM. Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang operasional sebesar 8 unit
dengan persentase capaian kinerja sebesar 100% , sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan.

%
No Indikator Target Realisasi Realisasi

1 Jumlah unit penyelenggara 8 unit 8 unit 100%
layanan rehabilitasi Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM)
yang operasional

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Unit Penyelenggara Layanan Rehabilitasi Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) di Wilayah Provinsi tahun 2024 serta perbandingan

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode yang digunakan dengan pengukuran kualitas hidup
kepada setiap klien dengan menggunakan formulir WHO-QOL dan
URICA. Peningkatan kualitas hidup berdasarkan hasil evaluasi
penilaian perubahan perilaku dengan menggunakan instrument rapor
pemulihan mantan penyalah guna dan WHO-QoL. Dalam WHO-QoL
mengukur 4 (empat) domain kehidupan mantan penyalah guna, yaitu
fisik, psikologis, lingkungan dan hubungan sosial. Tujuan dilaksanakan
pengisian WHO-QoL adalah untuk melihat ada atau tidaknya
peningkatan kualitas hidup dari setiap mantan penyalahguna, yang

dibandingkan pada awal dan akhir layanan pasca rehabilitasi.
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% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Lembaga
Rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM)
yang Operasional di Wilayah Provinsi tahun 2024 serta
perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya
+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Target capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit
penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM) BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota

Jajaran sebagai berikut :

No | Satker Target Realisasi %
1 BNNP NTT 8 Unit 8 Unit 100%
2 BNNK Belu 2 Unit 2 Unit 100%
3 BNN Kota Kupang 2 Unit 2 Unit 100%
4 BNNK Rote Ndao 2 Unit 2 Unit 100%

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara
layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) pada
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kab/Kota Jajaran ,
masing — masing mencapai sebesar 100 persen, sesuai dengan
target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis

Masyarakat (IBM) di wilayah Provinsi.

Perhitungan Capaian :

8 Unit
% Capaian : x100% = 100 %
8 Unit
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4+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah
unit penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM) tahun 2022, 2023 dan tahun 2024.

JUMLAH UNIT PENYELENGGARA LAYANAN REHABILITASI IBM DI
WILAYAH PROVINSI

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
— — N . N .
2022 2023 2024
H Target (Unit IBM) 5.00 8.00 8.00
M Realisasi (Unit IBM) 5.00 8.00 8.00
Persentase 100.00 100.00 100.00

Grafik diatas mengambarkan perbandingan capain realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit penyelenggara layanan
rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di wilayah provinsi
tahun 2022 s.d tahun 2024 mencapai 100 persen, sesuai dari target

Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan / Kegagalan

1)

2)

3)

Kerjasama yang terjalin dengan baik dengan stakeholder turut
mendukung program rehabilitasi bagi pecandu atau penyalahguna.
Tenaga Rehabilitasi sudah mendapatkan Pelatihan Peningkatan
Kemampuan Penanganan Pecandu penyalahguna Narkoba.

Komitmen yang tinggi dari para penyelenggara program rehabilitasi milik

instansi pemerintah dan Komponen Masyarakat.

d. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

1) Pemetaan kembali lembaga rehabilitasi instansi pemerintah dan

Komponen masyarakat yang akan diberi peningkatan kemampuan

(mendapatkan penguatan, dorongan dan fasilitasi) agar operasional.
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2) Meningkatkan peran serta stakeholder dan masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam mendukung program rehabilitasi bagi pecandu dan
atau penyalahguna narkoba.

3) Koordinasi dengan pembina teknis untuk meningkatkan fasilitas lembaga
rehabilitasi instansi pemerintah dan Komponen Masyarakat yang

operasional.

Indikator Kinerja Kegiatan : Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN

Defenisi Operasional Indeks Kepuasan Layanan Klinik
Rehabilitasi adalah ukuran tingkat kepuasan masyarakat penerima layanan

rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi.

a. Capaian indikator kinerja
Indikator kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN target 3.77 Indeks dengan
realisasi 3.77 Indeks atau 100 Persen, sesuaii target kinerja yang
ditetapkan. Tabel realisasi Indikator kinerja Kegiatan Indeks kepuasan
penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN tahun 2024

sebagai berikut :

%

No Indikator Target Realisasi Realisasi
1 Indeks kepuasan penerima 3.77 3.77 Indeks 100 %
layanan rehabilitasi pada Indeks

fasilitas rehabilitasi BNN

b. Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Indeks Kepuasan Penerima Layanan pada Fasilitas Rehabilitasi BNN
tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode pengukuran indikator “Indeks Kepuasan Layanan
Klinik Rehabilitasi” Pengukuran indeks kepuasan layanan rehabilitasi
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dilakukan melalui survei kepada residen, keluarga residen dan
masyarakat sekitar tempat layanan rehabilitasi dengan instrument
kuesioner kepuasan layanan yang mengacu pada KepMenPAN Nomor
KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks

Kepuasan Masyarakat Unit pelayanan Instansi Pemerintah.

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Kepuasan
Layanan Klinik Rehabilitasi Narkotika tahun 2024 serta
perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya
+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator kinerja Kegiatan Indeks kepuasan
penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan BNN Kabupaten/Kota Jajaran

tahun 2024 :

No Satker Target Realisasi % Realisasi
1 BNNP NTT 3.77 3.77 Indeks 100%
Indeks
2 BNNK Belu 3.06 3.8 Indeks 124.2%
Indeks
3 BNN Kota 2.60 3.55 136.5%

Kupang Indeks Indeks
4 BNNK Rote Ndao 3.77 3.91 103.7%
Indeks Indeks

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima
layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur, sesuai target yang ditetapkan sedangkan BNN
Kabupaten/Kota Jajaran realisasi Indikator Kinerja Kegiatan melebihi

target yang ditetapkan.
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Adapun perhitungan realisasi kinerja Indeks Kepauasan
Layanan Klinik Rehabilitasi Narkotika

Perhitungan Capaian :

3.77 Indeks
% Capaian : x100% = 100 %
3.77 Indeks

4+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun
sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi
BNN Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2022,
2023 dan tahun 2024.
1. BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

INDEKS KEPUASAN PENERIMA LAYANAN REHABILITASI
PADA FASILITAS REHABILITASI BNN

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
_ — — —— _——
2022 2023 2024
H Target (Indeks) 3.10 3.50 3.77
M Realisasi (Indeks) 3.52 3.86 3.77
Persentase 113.48 110.29 100.00

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Pada Tahun 2022 dan 2023 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan

rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN Provinsi Nusa Tenggara
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Timur melebihi target kinerja yang telah ditetapkan yaitu 113.48
persen dan 110.29 persen, sedangkan tahun 2024 Indikator Kinerja
Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada
fasilitas rehabilitasi BNN sesuai dengan target Indikator Kinerja
Kegiatan yang telah ditetapkan atau 100 persen.

2. BNN Kabupaten Belu

INDEKS KEPUASAN PENERIMA LAYANAN REHABILITASI
PADA FASILITASI REHABILITASI BNN
140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

2022 2023 2024

H Target (Indeks) 3.00 3.40 3.06

M Realisasi (Indeks) 3.40 3.08 3.80
Persentase 113.33 90.59 124.18

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Pada Tahun 2022 dan 2024 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN Kabupaten Belu melebihi
target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan yaitu 113.33
persen dan 124.18 persen, sedangkan tahun 2023 Indikator Kinerja
Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada
fasilitas rehabilitasi BNN dibawah target Indikator Kinerja Kegiatan

yang telah ditetapkan atau 90.59 persen.
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3. BNN Kota Kupang

INDEKS KEPUASAN PENERIMA LAYANAN REHABILITASI
PADA FASILITASI REHABILITASI BNN
160.00
140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

2022 2023 2024

H Target (Indeks) 3.00 3.40 2.60

M Realisasi (Indeks) 3.73 3.72 3.55
Persentase 124.30 109.41 136.54

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Pada Tahun 2022 s.d 2024 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN Kota Kupang melebihi
target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan yaitu 124.30
persen, 109.41 persen dan 136.54 persen.
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4. BNN Kabupaten Rote Ndao

INDEKS KEPUASAN PENERIMA LAYANAN REHABILITASI
PADA FASILITAS REHABILITASI BNN

140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

2022 2023 2024

H Target (Indeks) 3.10 3.40 3.77
M Realisasi (Indeks) 3.52 4.00 3.91
Persentase 113.55 117.65 103.71

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Pada Tahun 2022 s.d 2024 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Indeks kepuasan penerima layanan
rehabilitasi pada fasilitas rehabilitasi BNN Kota Kupang melebihi
target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan yaitu 113.55
persen, 117.65 persen dan 103.71 persen.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan / Kegagalan
Informasi mengenai layanan rehabilitasi di Klinik Pratama BNN Provinsi
NTT sudah di respon oleh masyarakat serta Tenaga Rehabilitasi sudah
mendapatkan Pelatihan Peningkatan Kemampuan Penanganan Pecandu

penyalahguna Narkoba.

d. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Meningkatkan peran aktif masyarakat untuk mendapatkan layanan
rehabilitasi pada Klinik Pratama BNN Provinsi NTT dengan cara secara

aktif melakukan sosialisasi.
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Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak
Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika yang P-21

Defenisi operasional jumlah berkas perkara kasus tindak pidana

narkotika dan prekursor narkotika yang P-21 adalah jumlah berkas perkara

penyelidikan dan penyidikan Kasus Tindak Pidana Narkotika yang terungkap

dan terselesaikan sampai dengan P-21 dan tahap Il (penyerahan berkas

perkara dan barang bukti) ke JPU.

a.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan jumlah berkas perkara kasus tindak pidana
narkotika dan prekursor narkotika yang P-21, dengan target sebanyak 3
berkas perkara. Untuk mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut
Badan Narkotika Nasional Provinsi Nusa Tenggara Timur melakukan
kegiatan penyelidikan dan penyidikan kasus tindak pidana narkotika di
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
jumlah berkas perkara kasus tindak pidana narkotika dan prekursor
narkotika yang P-21 mencapai target 4 berkas perkara atau 133 persen.

Adapun rincian capaian kinerja sebagai berikut :

0
No Indikator Target Realisasi /0

Realisasi
1 Jumlah berkas perkara tindak pidana 3 berkas 4 berkas 133 %
narkotika dan prekursor narkotika  Perkara perkara
yang P-21

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan Prekursor
Narkotika yang P-21 tahun 2024 serta perbandingan Realisasi

Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode Pengukuran capaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut
diukur berdasarkan proses pengungkapan kasus yang dimulai dari
proses penyelidikan, penyidikan, penyerahan berkas perkara (tahap 1)
ke JPU dan P-21 serta tahap Il (penyerahan berkas perkara dan
barang bukti) ke JPU.
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R/
L X4

Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Berkas
Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika
yang P-21 tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya

+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Berkas
Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika
yang P-21 tahun 2024 :

No Satker Target Realisasi % Realisasi
1 BNNPNTT 3Berkas 4 Berkas 133 %
Perkara Perkara

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak
Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika yang P-21 tahun 2024
melebihi i target kinerja yang ditetapkan atau 133 persen.

Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan
Prekursor Narkotika yang P-21 tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

3 Berkas Perkara
% Capaian : x100% = 133 %
4 Berkas Perkara
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+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah
Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika
yang P-21 tahun 2022, 2023 dan tahun 2024.

JUMLAH BERKAS PERKARA KASUS TINDAK PIDANA NARKOTIKA
DAN PREKURSOR NARKOTIKA YANG P-21

140.00
120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
— — — — —
2022 2023 2024
M Target (berkas perkara) 5.00 5.00 3.00
W Realisasi (berkas perkara) - 5.00 4.00
Persentase - 100.00 133.33

Grafik di atas menggambarkan realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan
Prekursor Narkotika yang P-21 tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan
Prekursor Narkotika yang P-21 melebihi target Indikator Kinerja
Kegiatan yang telah ditetapkan atau 133.33 persen, pada tahun 2023
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Berkas Perkara Kasus
Tindak Pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika yang P-21, sesuaii
target Indikator Kinerja Kegiatan yang ditetapkan atau 100 persen
sedangkan pada Tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Berkas Perkara Kasus Tindak Pidana Narkotika dan
Prekursor Narkotika yang P-21, tidak mencapai target Indikator

Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan atau O persen.
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C.

Faktor Penyebab Keberhasilan / Kegagalan

1) Letak geografis wilayah NTT, merupakan daerah kepulauan sehingga
untuk mendapatkan kepastian informasi terhadap suatu target (TO)
membutuhkan waktu beberapa hari dan anggaran yang memadai
untuk sampai di daerah atau TKP tersebut.

2) Peredaran gelap narkotika di wilayah provinsi NTT, dikategorikan
masih rendah karena keadaan kehidupan ekonomi masyarakat,
dimana harga narkotika untuk wilayah NTT sangat mahal (2,7
juta/gram), sehingga daya beli masyarakat rendah, dan yang mampu
membeli hanya kalangan ekonomi menengah keatas yang berduit saja
yang mampu membelinya, sedangkan masyarakat lokal kebanyakan
mengkonsumsi minuman lokal (alkoho) yang berupa Sopi dan Moke.

3) Tidak didukung alat narco test dan alat test urine di bidang
pemberantasan sehingga sulit untuk dilakukan pendeteksian awal
pada saat operasi malam dan penangkapan.

4) Tidak tersedia spy cam (kamera tersembunyi) yang digunakan pada
saat pemeriksaan untuk merekam semua pembicaraan tersangka pada

saat diperiksa.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Dalam upaya meningkatkan jumlah capaian target berupa berkas perkara

tindak pidana narkotika, maka BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur,

melakukan rencana aksi dan strategi kedepan sebagai berikut :

1) Harus adanya peningkatan sarana prasarana dan perlengkapan yang
mendukung kegiatan proses penyelidikan dan penyidikan kasus tindak
pidana narkotika, khususnya ketika peredaran gelap narkotika yang
terjadi di laut.

2) Harus adanya peningkatan kemampuan intelijen penyelidikan dan
penyidik untuk mengungkap jaringan peredaran gelap narkotika di
wilayah NTT, khususnya penyelidikan intelijen yang berbasis IT.

3) Adanya peningkatan sistem koordinasi dengan instansi lain terkait

jaringan peredaran gelap narkotika di wilayah NTT.
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Indikator Kinerja Kegiatan : Nilai Tingkat Keamanan,
Ketertiban, dan Kesehatan Tahanan

Defenisi operasional Tingkat keamanan, ketertiban, dan

kesehatan tahanan adalah kondisi tidak terjadinya segala gangguan yang

dapat mempengaruhi keamanan, ketertiban, dan kesehatan tahanan yang

dapat mengganggu proses penyidikan meliputi: tidak adanya tahanan yang

melarikan diri, perkelahian antar tahanan yang menyebabkan cidera serius

atau kematian, dan hilangnya nyawa tahanan akibat kelalaian petugas.

a.

Capaian indikator kinerja Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan, ketertiban
dan kesehatan dengan target 100 indeks. Capaian indikator kinerja BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 terhadap pelaksanaan
keamanan, ketertiban dan kesehatan tahanan sebesar 100 indeks atau
100 %, dengan rincian capaian sebagai berikut :

%
Realisasi

1 Nilai tingkat keamanan , ketertiban 100 100 indeks 100%
dan kesehatan tahanan indeks

No Indikator Target Realisasi

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah nilai tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan tahun 2024
serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan

Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Pengukurannya dengan mendata kejadian tahanan yang
melarikan diri, kejadian perkelahian antar tahanan yang menyebabkan
cidera serius atau kematian, dan kejadian hilangnya nyawa tahanan
akibat kelalaian petugas di lingkungan Rumah Tahanan BNN. Maka
penghitungan indikator kinerja adalah: a = jumlah tahanan yang
melarikan diri b = jumlah tahanan yang menderita cidera serius atau
kematian akibat perkelahian ¢ = jumlah tahanan yang meninggal akibat
kelalaian petugas. Nilai tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan

berada pada range 1 s.d. 100.
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Dengan rumus:

Indikator Kinerja = | Jumlah seluruh tahanan — (a+b+c)
x 100 % x 100

Jumlah seluruh tahanan

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Tingkat
Keamanan, Ketertiban dan Kesehatan Tahanan tahun 2024 serta

perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun
sebelumnya

4+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Tingkat
Keaamnan, Ketertiban dan Kesehatan Tahanan tahun 2024 :

NO Kasus Jml Kesehatan Nilai
Tahanan
1 Tahanan Masuk 4 100 100
2 Tahanan Keluar 4 100 100
Nilai 100 100 100
Indeks

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan, ketertiban
dan kesehatan tahanan dengan capaian 100 Indeks atau sebesar 100
persen mencapai target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan.

Adapun perhitungan realisasi capaian kinerja nilai tingkat
keamanan, ketertiban dan kesehatan tahanan tahun 2024:

Perhitungan Capaian :

100 indeks
% Capaian T x100% = 100 %
100 indeks
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4+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai
tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan tahanan tahun 2022, 2023
dan tahun 2024.

INDEKS NILAI TINGKAT KEAMANAN, KETERTIBAN DAN
KESEHATAN TAHANAN

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00

i 2022 2023 2024

M Target (Indeks) 100.00 100.00 100.00
M Realisasi (Indeks) - 100.00 100.00
Persentase - 100.00 100.00

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan, ketertiban dan
kesehatan tahanan tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun sebelumnya .
Pada Tahun 2023 dan 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai
tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan tahanan mencapai target
Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan yaitu 100 persen,
sedangkan tahun 2022 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai
tingkat keamanan, ketertiban dan kesehatan tahanan nihil disebakan

tidak ada pengungkapan kasus tindak pidana narkotika.

c. Faktor Penyebab Keberhasilan / kegagalan :
1. Adanya pembagian tugas yang merata berupa piket jaga tahanan
untuk semua anggota personil BNNP NTT untuk menjaga tahanan.
2. Kekompakan, kebersamaan dan semangat kerja yang tinggi semua
personil dalam menjaga dan mengawasi tahanan.
3. Adanya kedisiplinan dari tahanan untuk mau mentaati semua
peraturan di rutan BNNP NTT tersebut.
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4. Adanya olah raga rutin setiap pagi bagi para tahanan dan adanya

pengecekan kesehatan tahanan secara rutin.

d. Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Rencana aksi dan strategi untuk meningkatkan nilai tingkat keamanan,
ketertiban dan kesehatan tahanan adalah :
1) Pengadaan sarana prasarana, dan perlengkapan guna mendukung
semua kegiatan pelaksanaan pengawasan tahanan.
2) Peningkatan kemampuan personil dalam Penyidikan Jaringan
Peredaran Narkoba dan pengawasan tahanan melalui pembinaan,

Pendidikan dan latihan khusus pengawasan tahanan.

Indikator Kinerja Kegiatan : Nilai Tingkat Keamanan Barang
Bukti Narkotika dan Non Narkotika

Defenisi operasional nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika
dan non-narkotika, adalah kondisi keutuhan dan/atau kondisi penyusutan

secara wajar pada barang bukti narkotika dan non narkotika.

a. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan
Target Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan barang bukti dan
non barang bukti dengan target 100 indeks. Capaian Indikator Kinerja
Kegiatan nilai tingkat keamanan barang bukti dan non barang bukti 100
indeks atau 100 persen, sesuai target Indikator Kinerja Kegiatan yang
ditetapkan, dengan rincian nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika

dan non narkotika sebagai berikut :

No Indikator Target Realisasi % Realisasi
1 Nilai tingkat keamanan barang bukti 100 100 indeks 100%
narkotika dan non narkotika indeks
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b. Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika dan non
narkotika tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja

Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode pengukuran dengan membandingkan data kondisi
barang bukti narkotika dan nonnarkotika pada saat diterima dari
penyidik dengan waktu dikeluarkan untuk proses pemusnahan atau

diserahterimakan untuk tahap penuntutan (tahap ).

Satuan pengukuran adalah per-BA penitipan dan BA
pengeluaran. Jika jumlah dan jenis barang bukti yang tercantum dalam
BA penitipan barang bukti dan BA pengeluaran, maka diperoleh nilai a
= 1, jika terdapat perbedaan baik jumlah maupun jenis barang bukti
yang tercantum dalam BA penitipan dan BA pengeluaran, maka a = 0
al = untuk barang bukti 1 a2 = untuk barang bukti 2, dst. Nilai tingkat

keamanan barang bukti berada pada range 1 s.d. 100
Dengan rumus:

Indikator Kinerja = ai+ax+as+....+ay
x 100 % x 100

y

Dengan y = jumlah BA (penitipan), dan asumsi : jumlah BA penitipan =

Jumlah BA pengeluaran.
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¢

Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Tingkat

o
A5

Keamanan Barang Bukti Narkotika dan Non Narkotika tahun 2024
serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan

Tahun sebelumnya
+ Analisi Realisasi Kinerja

Tabel realisasi kinerja nilai tingkat keamanan barang bukti
dan non narkotika tahun 2024 :

Barang bukti dimusnahkan

Barang buki & Untuk keperluan lain (UU

NO Barang bukti

masuk 35 Tahun 2009)
1 1,7507Gram (Shabu) Februari 2024 1,7507 Gram
2  2,1520 Gram (Ganja)  September 2024 2,1520 Gram
3 529 Gram (Ganja) September 2024 529 Gram

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan barang
bukti narkotika dan non narkotika dengan capaian 100 Indeks atau
sebesar 100 persen, sesuai target Indikator Kinerja Kegiatan yang
telah ditetapkan.

Adapun perhitungan realisasi capaian kinerja nilai tingkat

keamanan barang bukti narkotika dan non narkotika tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

100 indeks
% Capaian T x100% = 100 %
100 indeks
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+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan nilai

tingkat keamanan barang bukti narkotika dan non narkotika tahun 2022,
2023 dan tahun 2024.

INDEKS NILAI TINGKAT KEAMANAN BARANG BUKTI
NARKOTIKA DAN NON NARKOTIKA

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00

i 2022 2023 2024

M Target (Indeks) 100.00 100.00 100.00
H Realisasi (Indeks) - 100.00 100.00
Persentase - 100.00 100.00

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan barang bukti
narkotika dan non narkotika tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2023 dan 2024 realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan nilai tingkat keamanan barang bukti narkotika dan non
narkotika, sesuai target Indikator Kinerja Kegiatan yang telah
ditetapkan yaitu 100 persen, sedangkan tahun 2022 realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan nilai tingkat keamanan barang bukti
narkotika dan non narkotika nihil disebakan tidak ada pengungkapan

kasus tindak pidana narkotika.
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C.

d.

- Indikator Kinerja Kegiatan : Nilai Kinenerja Anggaran BNN

Faktor Penyebab Keberhasilan :

1. Adanya upaya pribadi dari anggota untuk keamanan barang bukti
narkotika dan non narkotika.

2. Adanya kerja sama dan koordinasi yang baik terhadap pihak instansi-
instansi yang menangani pemeriksaan lab terhadap barang bukii
narkotika dan non narkotika, agar keamanan terhadap barang bukti
tetap terjaga dan terjamin.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Untuk meningkatkan keamanan barang bukti narkotika dan non narkotika

akan melakukan rencana aksi dan strategi adalah:

1. Pengadaan tempat khusus penyimpanan BB narkotika dan non
narkotika.

2. Pengadaan neraca (alat timbang) BB narkotika dan non narkotika.

3. Harus ada petugas khusus yang mengurus dan mengamankan BB,

baik itu narkotika maupun non narkotika.

Defenisi operasional Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah nilai
tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA). NKA digunakan untuk mengukur kualitas
kinerja pelaksanaan anggaran.

Capaian indikator kinerja

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN
tahun 2024 BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan target 89 Indeks.
Sesuai dengan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 sebesar 94.50 Indeks
data SMART (Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu)
Kementerian Keuangan Tahun 2024  dengan persentase capaian
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN sebesar 106.2
persen, melebihi capaian Indikator Kinerja Kegiatan yang ditetapkan atau

berkategori “Sangat Baik”.
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Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran BNN tahun 2024 :

1 | Nilai Kinerja | 89 indeks | 94.50 indeks 103.22% Sangat Baik
Anggaran BNN

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Kinerja Anggaran BNN tahun 2024 serta perbandingan Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya

% Metode Pengukuran

Rumus untuk menghitung NKA adalah NKA = 60% x EKA +
40% x |IKPA.

Nilai Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/ Lembaga, eselon
| /program, dan satuan kerja/kegiatan dikelompokan ke dalam kategori
sebagai berikut:

1) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 90% (sembilan puluh persen)
dikategorikan dengan Sangat Baik;

2) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 80% (delapan puluh persen)
sampai dengan 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan
dengan Baik;

3) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 60% (enam puluh persen) sampai
dengan 80% (delapan puluh persen) dikategorikan dengan Cukup;

4) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 50% (lima puluh persen) sampai
dengan 60% (enam puluh persen) dikategorikan dengan Kurang;
dan;

5) Nilai Kinerja Anggaran sampai dengan 50% (lima puluh persen)

dikategorikan dengan Sangat Kurang.
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R/

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya

+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran BNN. Nilai tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran
(EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur data aplikasi smart Kemenkeu
Tahun 2024:

1 | BNNP NTT 99.43 89.56 94.50

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Anggaran Nilai Kinerja Anggaran BNN
melebihi target kinerja yang ditetapkan 94.50 indeks dengan
kategori nilai kinerja anggaran “ Sangat Baik “.

Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Anggaran
Nilai Kinerja Anggaran BNN Tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

89 indeks
% Capaian : x100% = 106.2 %
94.50 indeks
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+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Anggaran BNN tahun 2022, 2023 dan tahun 2024.

NILAI KINERJA ANGGARAN BNN

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
i 2022 2023 2024
M Target (Indeks) 91.00 88.00 89.00
M Realisasi (Indeks) 87.44 90.83 94.50
Persentase 96.1 103.2 106.2

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Anggaran BNN, BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2023 nilai kinerja anggaran BNN 90.83 indeks berkategori “Sangat
Baik”; dan Tahun 2024 nilai kinerja anggaran BNN 94.50 indeks
berkategori “Sangat Baik” melebihi dari target Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN vyang telah ditetapkan
sedangkan Tahun 2022 nilai kinerja anggaran BNN 87.44 indeks
berkategori “ Baik” dibawah target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai

Kinerja Anggaran BNN yang ditetapkan.
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d.

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan/kegagalan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran

BNN adalah :

1) Pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan timeline
yang telah ditetapkan.

2) Konsistensi rencana penarikan dana awal dan rencana penarikan dana

akhir menjadi perhatian untuk Tahun mendatang.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Dalam usaha meningkatkan Nilai kinerja anggaran BNN, maka rencana

aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Merencanakan program/kegiatan dan anggaran yang lebih terarah dan
terukur dalam pencapaian outcome yang diharapakan.

2) Meningkatan komitmen dan Kkonsistensi masing-masing bidang
/pelaksana kegiatan dalam melaksanakan kegiatan dan program yang
telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah BNN Kab/Kota di

Wilayah Provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran BNN Mencapai
Target

Defenisi operasional jumlah BNN kabupaten/Kota di wilayah
provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran BNN mencapai target adalah nilai
tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada BNN Kab/Kota di wilayah provinsi

Nusa Tenggara Timur, NKA yang mencapai target. .

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN
Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran BNN
mencapai target sesuai dengan realisasi Nilai Kinerja Anggaran aplikasi
SMART (Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu) tahun 2024 :
1). BNN Kabupaten Belu target NKA BNN 87 Indeks realisasi NKA BNN
99.95 indeks atau 114.9 persen, berkategori NKA “ Sangat Baik”;
2). BNN Kota Kupang target NKA BNN 87 Indeks realisasi NKA BNN
98.98 indeks atau 118.2 persen, berkategori NKA “ Sangat Baik”;
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dan 3). BNN Kabupaten Rote Ndao target NKA BNN 80 Indeks
realisasi NKA BNN 94.57 indeks atau 118.2 persen, berkategori NKA
“ Sangat Baik”. Dapat disimpulkan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah BNN Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai Kinerja
Anggaran BNN mencapai target, dengan target 1 BNN Kab/Kota realisasi
3 BNN Kab/Kota atau sebesar 300 persen, melebihi target Indikator
Kinerja Kegiatan yang ditetapkan.

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN
Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai Kinerja mencapai target

sebagai berikut :

No Satker Target Realisasi % Ka&i%”
1 | BNNK Belu 87 indeks 99.95 indeks 114.9% Sangat
Baik
2 | BNN Kota Kupang 87 indeks 98.98 indeks 118.2% Sangat
Baik
3 | BNNK Rote Ndao 80 indeks 94.57 indeks 118.2% Sangat
Baik

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah Kab/Kota di wilayah provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran
BNN mencapai target tahun 2024 serta perbandingan Realisasi

Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Rumus untuk menghitung NKA adalah NKA = 60% x EKA +
40% x IKPA.

Nilai Kinerja Anggaran tingkat Kementerian/ Lembaga, eselon
| /program, dan satuan kerja/kegiatan dikelompokan ke dalam kategori
sebagai berikut:

1) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 90% (sembilan puluh persen)
dikategorikan dengan Sangat Baik;

2) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 80% (delapan puluh persen)
sampai dengan 90% (sembilan puluh persen) dikategorikan

dengan Balik;
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3) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 60% (enam puluh persen) sampai
dengan 80% (delapan puluh persen) dikategorikan dengan Cukup;

4) Nilai Kinerja Anggaran lebih dari 50% (lima puluh persen) sampai
dengan 60% (enam puluh persen) dikategorikan dengan Kurang;
dan;

5) Nilai Kinerja Anggaran sampai dengan 50% (lima puluh persen)
dikategorikan dengan Sangat Kurang.

Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator
Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya

+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja
Anggaran BNN, BNN Kab/Kota Jajaran Tahun 2024:

1 | BNNK Belu 100 99.90 99.95
2 E{:‘F’)\'ang Kota 100 97.96 08.98
3 EIZ'Q'OK Rote 96.25 92.88 94.57

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kab/Kota di Wilayah
Provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran BNN, dengan realisasi

NKA 3 BNN Kab/Kota di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur

mencapai target Nilai Kinerja Anggaran.
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Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
jumlah BNN Kab/Kota di wilayah provinsi dengan Nilai Kinerja
Anggaran BNN mencapai target Tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

1 BNN Kab/Kota
% Capaian : x100% = 300 %
3 BNN Kab/Kota

+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Berikut disajikan data pembanding realisasi Kinerja jumlah BNN
Kab/Kota di wilayah provinsi dengan Nilai Kinerja Anggaran BNN
mencapai target tahun 2022, 2023 dan tahun 2024.

1. BNN Kabupaten Belu

NILAI KINERJA ANGGARAN BNN

140.00

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
) 2022 2023 2024
H Target (Indeks) 95.00 95.00 87.00
M Realisasi (Indeks) 99.24 83.13 99.95
Persentase 104.46 87.51 114.9

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Anggaran BNN, BNN Kabupaten Belu Tahun 2022 nilai
kinerja anggaran BNN 99.24 indeks berkategori “Sangat Baik”; dan
Tahun 2024 nilai kinerja anggaran BNN 99,95 indeks berkategori
“Sangat Baik” melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
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Kinerja Anggaran BNN yang telah ditetapkan sedangkan Tahun 2023
nilai kinerja anggaran BNN 83.13 indeks berkategori “ Baik”
dibawah target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran
BNN yang ditetapkan.

2. BNN Kota Kupang

NILAI KINERJA ANGGARAN BNN

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
i 2022 2023 2024
H Target (Indeks) 88.00 87.00 87.00
M Realisasi (Indeks) 86.61 86.58 98.98
Persentase 98.42 99.52 113.77

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Anggaran BNN, BNN Kota Kupang Tahun 2024 nilai kinerja
anggaran BNN 98.98 indeks berkategori “Sangat Baik”; melebihi
dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN
yang telah ditetapkan sedangkan Tahun 2022 nilai kinerja anggaran
BNN 86.61 indeks berkategori “ Baik” dan Tahun 2023 nilai kinerja
anggaran BNN 86.58 indeks berkategori “ Baik” dibawah target
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN yang
ditetapkan.
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3. BNN Kabupaten Rote Ndao

NILAI KINERJA ANGGARAN BNN

140.00

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
) 2022 2023 2024
M Target (Indeks) 88.00 83.00 80.00
B Realisasi (Indeks) 86.61 77.91 94.57
Persentase 98.42 93.87 118.2

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Anggaran BNN, BNN Kabupaten Rote Ndao Tahun 2024 nilai
kinerja anggaran BNN 94.57 indeks berkategori “Sangat Baik”;
melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran
BNN vyang telah ditetapkan sedangkan Tahun 2022 nilai kinerja
anggaran BNN 86.61 indeks berkategori “ Baik” dan Tahun 2023
nilai kinerja anggaran BNN 77.91 indeks berkategori “ Baik” dibawah
target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BNN yang
ditetapkan.

Faktor Penyebab Keberhasilan / Kegagalan
Faktor kegagalan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran
disebabkan :
1) Kualitas Perencanaan Anggaran terutama Adanya deviasi hal 1ll DIPA
tidak mencapai target.
2) Kuantitas Pelaksanaan Anggaran pada Belanja Kontraktual,
Penyelesaian Tagiahan dan Pengelolaan UP dan TUP tidak mencapai

target.
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d.

- Indikator Kinerja Kegiatan : Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran
(IKPA)

3) Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran pada capaian output tidak
mencapai target.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Dalam usaha meningkatkan Nilai kinerja anggaran BNN, maka

rencana aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Merencanakan program/kegiatan dan anggaran yang lebih terarah dan
terukur dalam pencapaian outcome yang diharapakan.

2) Meningkatkan Kualitas Perencanaan Anggaran dengan memperhatikan
nilai deviasi hal 11l DIPA.

3) Meningkatkan Kuantitas Pelaksanaan Anggaran pada Belanja
Kontraktual, Penyelesaian Tagiahan dan Pengelolaan UP dan TUP.

4) Meningkatkan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran pada capaian
output.

5) Meningkatan komitmen dan konsistensi masing-masing bidang
/pelaksana kegiatan dalam melaksanakan kegiatan dan program yang
telah ditetapkan.

Defenisi operasional Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
adalah indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN
untuk mengukur kualitas pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga dari 3 (tiga) aspek/sisi yaitu kualitas perencanaan
anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran dan kualitas hasil pelaksanaan

anggaran Satuan Kerja.

Capaian indikator kinerja

Capain Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) tahun 2024 dengan target 94.65 Indeks . Sesuai
dengan realisasi aplikasi Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
Kementerian Keuangan, IKPA BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebesar 89.58 Indeks berkategori “Baik” dengan persentase capaian

Indikator Kinerja Kegiatan sebesar 94.6 persen, dibawahi target Indikator
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Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah

ditetapkan. Data Nilai Kinerja Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) TA.2024 :

Nilai Kinerja Indikator | 94.65 indeks | 89.56 indeks 94.6% Baik

Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

tahun 2024 serta

perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

7
A X4

Metode Pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengukur capain Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada aplikasi OM-
SPAN Kementerian Keuangan untuk mengukur kinerja pelaksanaan
anggaran. Ada 3 (tiga) aspek/sisi yang diukur vyaitu Kualitas
Perencanaan Anggaran (20%), Kualitas Pelaksanaan Anggaran (55%)

dan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran (25%).

Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) tahun 2024 serta perbandingan

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator

Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur (data IKPA Kemenkeu Tahun 2024).
. NilaiAkhir
No Satker Indikator Pelaksanaan Anggaran o ) o
i i i i Nilai | Konversi (Nilai
Kualitas Kualitas Kualitas Hasil )
Total Bobot Total/Konversi
Perencanaan | Perencanaan | Pelaksanaan
1 BNNP NTT Bobot)
Anggaran Anggaran Anggaran
79.45 92.32 99.47 89.56 | 100 % 89.56
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Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 89.56 Indeks berkategori “Baik”
dibawah  target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) yang ditetapkan atau 94.6 persen.

Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Pelaksanaan Anggaran (IKPA)) Tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

94.65 indeks
% Capaian : x100% = 94.6 %
89.56 indeks

4+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) tahun 2022,
2023 dan tahun 2024.

NILAI IKPA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

110.00

105.00

100.00

95.00

90.00
85.00 I l

80.00
2022 2023 2024
M Target (Indeks) 95.00 92.00 94.65
M Realisasi (Indeks) 97.46 97.51 89.56
Persentase 102.59 105.99 94.6

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA), BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2022
Nilai IKPA 97.46 indeks berkategori “Sangat Baik”; dan Tahun
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d.

2023 Nilai IKPA 97.51 indeks berkategori “Sangat Baik” melebihi
dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah ditetapkan sedangkan
Tahun 2023 Nilai IKPA 89.56 indeks berkategori “ Baik” dibawah
target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) yang ditetapkan.

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan/kegagalan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran
Faktor Keberhasilan : Pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan
sesuai dengan timeline yang telah ditetapkan.

Faktor Kegagalan : Perencanaan Anggaran terutama pada belanja
pegawai tidak direncanakan sesuai pagu anggaran belanja pegawali
sehingga menyebabkan Nilai Kualitas Perencanaan Anggaran khususnya
nilai devisiasi hal Ill dipa tidak mencapai target dan mempengaruhi
kualitas pelaksanaan anggaran (nilai  penyerapan anggaran tidak

mencapai target).

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Dalam usaha meningkatkan Nilai kinerja anggaran BNN, maka rencana

aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Merencanakan program/kegiatan dan anggaran yang lebih terarah dan
terukur dalam pencapaian outcome yang diharapakan.

2) Meningkatan komitmen dan Kkonsistensi masing-masing bidang
/pelaksana kegiatan dalam melaksanakan kegiatan dan program
sesuai rencana penarikan dana pada halaman Il Dipa yang telah

ditetapkan.
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Indikator Kinerja Kegiatan : Jumlah BNN Kabupaten/Kota
di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target

Defenisi operasional Jumlah BNN Kabupaten/Kota di Wilayah
Provinsi dengan Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) mencapai
target adalah indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
selaku BUN untuk mengukur kualitas pelaksanaan anggaran belanja
Kementerian Negara/Lembaga dari 3 (tiga) aspek/sisi yaitu kualitas
perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran dan kualitas hasil
pelaksanaan anggaran pada Satuan Kerja Wilayah Provinsi yang
mencapai target.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Capaian realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN
Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target 3
BNN Kab/Kota, dengan rincian realisasi Nilai IKPA BNN Kab/Kota Jajaran
sebagai berikut : 1). BNN Kabupaten Belu target Nilai IKPA 95 Indeks
realisasi Nilai IKPA 99.90 indeks atau 105.5 persen, berkategori nilai IKPA
“ sangat baik ” melebihi target Nilai IKPA yang telah ditetapkan ; 2). BNN
Kota Kupang target Nilai IKPA 97.39 Indeks realisasi Nilai IKPA 97.96
indeks atau 100.6 persen, berkategori Nilai IKP “ sangat baik ” melebihi
target Nilai IKPA yang telah ditetapkan ; dan 3). BNN Kabupaten Rote
Ndao target Nilai IKPA 97.33 Indeks realisasi Nilai IKPA 92.88 atau 95.4
persen berkategori Nilai IKPA “ baik ” dibawah target Nilai IKPA yang
telah ditetapkan. Sesuai dengan realisasi Nilai Nilai IKPA (Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran) Kementerian Keuangan, realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kab/Kota di Wilayah Provinsi
dengan Nilai IKPA mencapai target adalah 2 BNN Kab/Kota Jajaran atau
66.7%, dibawah target Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kab/Kota
di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target yang telah
ditetapkan.
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b.

Data target dan realisasi capaian kinerja jumlah BNN Kab/Kota
di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target Tahun 2024
sebagai berikut :

L Kategori
0,
No Satker Target Realisasi ) IKPA
1 | BNNK Belu 95 indeks 99.90 indeks 105.5% Sangat Baik

2 | BNN Kota Kupang | 97.39 indeks | 97.96 indeks 100.6% Sangat Baik

3 | BNNK Rote Ndao 97.33 indeks | 92.88 indeks 95.4% Baik

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Jumlah BNN Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan IKPA mencapai
Target tahun 2024 serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja

Kegiatan dengan Tahun sebelumnya
% Metode Pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengukur capain Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada aplikasi OM-
SPAN Kementerian Keuangan untuk mengukur kinerja pelaksanaan
anggaran. Ada 3 (tiga) aspek/sisi yang diukur vyaitu Kualitas
Perencanaan Anggaran (20%), Kualitas Pelaksanaan Anggaran (55%)

dan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran (25%).
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Analisis Realisasi

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN

Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target

tahun 2023 serta perbandingan Realisasi

Indikator Kinerja

Kegiatan a dengan Tahun sebelumnya

+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Kab/Kota Jajaran di
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur (data IKPA Kemenkeu

Tahun 2024):

Indikator Pelaksanaan Anggaran NilaiAkhir
Nilai Konversi (Nilai
No Satker Kualitas Kualitas Kualitas Hasil Total Bobot Total/Konversi
Perencanaan | Perencanaan Pelaksanaan Bobot)
Anggaran Anggaran Anggaran
100 99.75 100 99.90 100% 99.90
1 BNNK Belu
) BNN Kota 94.56 99.17 100 97.96 100% 97.96
Kupang
. BNNK Rote 90.39 99.84 94.44 96.50 80% 92.88
Ndao
Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Kabupaten Belu dan BNN Kota
Kupang melebihi target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang ditetapkan, dengan
kategori nilai IKPA kedua BNN Kab/Kota tersebut “ sangat baik “.
Sedangkan realisasi kinerja Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) BNN Kabupaten Rote Ndao dibawah target
Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) yang telah ditetapkan, dengan kategori nilai IKPA

“ baik “.
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Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
jumlah BNN Kab/Kota di Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA
mencapai target Tahun 2024.

Perhitungan Capaian :

3 BNN Kab/Kota
% Capaian : x100% = 66.70 %
2 BNN Kab/Kota

+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Kinerja Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) masing-masing
BNN Kab/Kota Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
tahun 2022, 2023 dan tahun 2024.
1. BNN Kabupaten Belu

NILAI IKPA
110.00
105.00
100.00
95.00
90.00
85.00 I
80.00
2022 2023 2024
M Target (Indeks) 95.00 92.00 95.00
M Realisasi (Indeks) 97.00 90.50 99.90
Persentase 102.11 98.37 105

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) BNN Kabupaten Belu Tahun 2024 Nilai IKPA 99.90
indeks berkategori “Sangat Baik”; melebihi dari target Indikator
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Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) yang telah ditetapkan sedangkan Tahun 2023 Nilai IKPA
90.50 indeks berkategori “ Baik” dibawah target Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang
telah ditetapkan dan Tahun 2022 Nilai IKPA 97 indeks berkategori
“ Sangat Baik” melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah
ditetapkan.

2. BNN Kota Kupang

NILAI IKPA
110.00
105.00
100.00
95.00
90.00 I
85.00
2022 2023 2024
M Target (Indeks) 95.00 92.00 97.39
M Realisasi (Indeks) 97.47 97.32 97.96
Persentase 102.60 105.78 100.6

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) BNN Kota Kupang Tahun 2024 Nilai IKPA 97.96
indeks berkategori “Sangat Baik”; melebihi dari target Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) yang telah ditetapkan sedangkan Tahun 2023 Nilai IKPA
97.32 indeks berkategori “Sangat Baik”; melebihi dari target
Indikator Kinerja Kegiatan  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) yang telah ditetapkan dan Tahun 2022 Nilai IKPA
97.47 indeks berkategori “Sangat Baik” melebihi dari target
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Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) yang telah ditetapkan.

3. BNN Kabupaten Rote Ndao

NILAI IKPA
110.00
105.00
100.00
95.00
85.00
2022 2023 2024
M Target (Indeks) 95.00 92.00 97.33
M Realisasi (Indeks) 97.31 97.14 92.88
Persentase 102.43 105.59 95.4

Grafik di atas menggambarkan perbandingan Indikator
Kinerja Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun sebelumnya. Realisasi
Indikator Kinerja Kegiatan  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) BNN Kabupaten Rote Ndao Tahun 2024 Nilai IKPA
92.88 indeks berkategori “Baik”; dibawah target Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang
telah ditetapkan sedangkan Tahun 2023 Nilai IKPA 97.14 indeks
berkategori “Sangat Baik” melebihi target Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah
ditetapkan dan Tahun 2022 Nilai IKPA 97.31 indeks berkategori
“ Sangat Baik” melebihi dari target Indikator Kinerja Kegiatan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah
ditetapkan.
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b.

C.

Metode Pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengukur capain Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah dilihat dari 3 aspek yaitu Kualitas
Perencanaan Anggaran, Kualitas Pelaksanaan Anggaran dan Kualitas

Hasil Pelaksanaan Anggaran.

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah BNN Kabupaten/Kota di

Wilayah Provinsi dengan Nilai IKPA mencapai target Tahun 2024:

Perhitungan:

3 Kabupaten/Kota
Realisasi: x100% = 66.7 %
2 Kabupaten/Kota

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Faktor keberhasilan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran adalah :

1) Pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan timeline
yang telah ditetapkan.

2) Konsistensi rencana penarikan dana awal dan rencana penarikan dana

akhir menjadi perhatian untuk Tahun mendatang.

Faktor kegagalan pencapaian target Nilai Kinerja Anggaran disebabkan :

1) Kualitas Perencanaan Anggaran terutama Adanya deviasi hal 1ll DIPA
tidak mencapai target.

2) Kuantitas Pelaksanaan Anggaran pada Belanja Kontraktual,
Penyelesaian Tagiahan dan Pengelolaan UP dan TUP tidak mencapai
target.

3) Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran pada capaian output tidak

mencapai target.
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d.

Indikator Kinerja Kegiatan : Nilai Zona Integritas BNN
berdasarkan penilaian internal

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan

Dalam usaha meningkatkan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran ,

maka rencana aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Merencanakan program/kegiatan dan anggaran yang lebih terarah dan
terukur dalam pencapaian outcome yang diharapakan.

2) Meningkatkan Kualitas Perencanaan Anggaran dengan memperhatikan
nilai deviasi hal 11l DIPA.

3) Meningkatkan Kuantitas Pelaksanaan Anggaran pada Belanja
Kontraktual, Penyelesaian Tagiahan dan Pengelolaan UP dan TUP.

4) Meningkatkan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran pada capaian
output.

Defenisi operasional nilai zona adalah predikat yang diberikan
kepada kementerian, lembaga dan pemerintah daerah yang pimpinan dan
jajaran mempunyai niat (komitmen) untuk mewujudkan WBK dan WBBM
melalui upaya pencegahan korupsi, reformasi birokrasi dan peningkatan

kualitas pelayanan publik.

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Capain Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Zona Integritas BNN
berdasarkan penilaian internal tahun 2023 dengan target 75 Indeks .
Sesuai dengan penilaian internal dari Inpektur Utama BNN capaian Zona
Integritas BNN berdasarkan penilaian internal BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur sebesar 68.21 Indeks dengan persentase capaian
kinerja sebesar 90.9 %, tidak mencapai target yang telah ditetapkan.

Data Nilai Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal TA.2024 :

No Indikator Target Realisasi %

1 Nilai Zona Integritas BNN 75indeks 68.21lindeks 90.9%
berdasarkan penilaian internal
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b.

Metode Pengukuran dan Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal tahun 2024
serta perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan
Tahun sebelumnya

R

% Metode Pengukuran

Metode yang digunakan untuk mengukur  capain Zona
Integritas BNN berdasarkan penilaian internal adalah dilihat dari 3
aspek yaitu Pemenuhan (30%), Reform (30%) dan Hasil (40%).

% Analisis Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Zona Integritas
BNN berdasarkan penilaian internal tahun 2024 serta
perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya
+ Analisi Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan

Tabel realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Zona
Integritas BNN berdasarkan penilaian internal (data capaian
indikator kinerja Nilai Zoba Integritas Berdasarkan Penilaian
Internal BNNP Hasil Penilaian Internal Tahun 2024).

Hasil Penilaian Tim Penilai
No Satker Internal Nilai ZI
Pengungkit Hasil
1 BNNP NTT
32.72 35.49 68.21

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi kinerja Nilai Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian
internal BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 dengan
Nilai Zona Integritas 68.21 dari target Nilai Zona Integritas 75 Indeks,

dibawah target kinerja yang ditetapkan.
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Adapun perhitungan realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal Tahun
2024

Perhitungan Capaian :

75 indeks
% Capaian : x100% = 90.9%
68.21 indeks

4+ Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan dengan Tahun

sebelumnya

Data pembanding realisasi kinerja Zona Integritas BNN berdasarkan
penilaian internal BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2022, 2023
dan tahun 2024.

NILAI ZONA INTEGRITAS BERDASARKAN PENILAIAN INTERNAL
BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00
i 2022 2023 2024
M Target (Indeks) - 75.00 75.00
B Realisasi (Indeks) - 71.52 68.21
Persentase - 95.36 90.9

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
kinerja Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal BNN
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi Indikator Kinerja Kegiatan
Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal dibawah dari
target kinerja yang telah ditetapkan dengan nilai ZI 68.21 Indeks dari
target nilai ZI 75 Indeks. Pada Tahun 2023 realisasi Indikator Kinerja
Kegiatan Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian internal

dibawah dari target kinerja yang telah ditetapkan dengan nilai ZI
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71.51 Indeks dari target nilai ZI 75 Indeks, sedangkan Tahun 2022
Indikator Kinerja Kegiatan Zona Integritas BNN berdasarkan penilaian
internal belum ditetapkan

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Pemenuhan dokumen pembangunan Zona Intageritas tidak
sesuai dengan rencana pembangunan Zona Integritas yang sudah
ditetapkan sehingga mempengaruhi nilai Zona Integritas BNN

berdasarkan penilaian internal.

Rencana Aksi dan Strategi ke Depan
Dalam usaha meningkatkan Nilai zona integritas , maka
rencana aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan pembangunan Zona Integritas dilaksanakan di awal
tahun.

2) Meningkatkan komitmen setiap kelompok kerja untuk pemenuhan
dokumen pada setiap area pembangunan zona integritas sesuai
dengan rencana pembangunan Zona Integritas yang sudah ditetapkan
Tahun 2025

AKUNTABILITAS KEUANGAN

Pada Tahun 2024 Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

mendapat total alokasi anggaran sebesar Rp. 14.798.345.000,- dengan

realisasi anggaran Rp. 11.351.051.150,- atau setara dengan 76.70 % dengan

sisa anggaran sebesar Rp. 3.447.293.850,- atau setara dengan 23.30 %

anggaran yang tidak terserap.
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1. Data pembanding realisasi anggaran Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2022, 2023 dan 2024 dapat digambarkan sebagai

berikut :
ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN
SATKER WILAYAH BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
16,000,000,000
14,000,000,000
12,000,000,000
10,000,000,000
8,000,000,000
6,000,000,000
4,000,000,000
2,000,000,000
_ 2022 2023 2024
m Alokasi 12,348,659,000 12,460,082,000 14,798,345,000
B Realisasi 11,846,988,675 12,237,655,197 11,351,051,150
Sisa 501,670,325 222,426,803 3,447,293,850
W Persentase 95.94 98.21 76.70

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi anggaran
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Jajaran tahun 2024 dengan 2 (dua)
tahun sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi anggaran Satker Wilayah
mencapai 76.70 persen menurun 21.51 persen bila dibandangkan dengan
realisasi anggaran tahun 2023 dan bila dibandingkan dengan tahun 2022
menurun 19.24 persen. Hal ini disebabkan penyerapan anggaran tidak
mencapai target karena realisasi Belanja Pegawai pada Satker BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur tidak tercapai dari Pagu Anggaran Rp.6.483.762.000
realisasi Rp.3.161.629.239 atau 48.76% dari total anggaran, sisa Pagu Belanja
Pegawai yang tidak terserap sebesar Rp.3.322.132.761 disebabkan karena ada
kesalahan  perencanaan pagu anggaran Belanja Pegawai. Hal ini sangat
berkorelasi terhadap besaran persentase penyerapan anggaran pada Satker
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Satker Kewilayahan Tahun Anggaran
2024.
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2.

Data pembanding realisasi anggaran per masing-masing Satker Wilayah
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2022, 2023 dan 2024 dapat

digambarkan sebagai berikut :

1) BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN
BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

12,000,000,000
10,000,000,000
8,000,000,000
6,000,000,000
4,000,000,000
2,000,000,000
2022 2023 2024
M Alokasi 7,257,629,000 6,847,510,000 9,815,919,000
M Realisasi 6,758,928,977 6,724,496,750 6,436,357,726
Sisa 498,700,023 123,013,250 3,379,561,274
M Persentase 93.13 98.20 65.57

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
anggaran BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024 dengan 2
(dua) tahun sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi anggaran
mencapai 65.57 persen menurun sebesar - 32.63 persen bila
dibandangkan dengan realisasi anggaran tahun 2023 dan bila
dibandingkan dengan tahun 2022 menurun sebesar - 27.56 persen. Hal
ini disebabkan penyerapan anggaran tidak mencapai target karena
realisasi Belanja Pegawai pada Satker BNN Provinsi Nusa Tenggara
Timur tidak tercapai dari Pagu Anggaran Rp.6.483.762.000 realisasi
Rp.3.161.629.239 atau 48.76% dari total anggaran, sisa Pagu Belanja
Pegawai yang tidak terserap sebesar Rp.3.322.132.761 disebabkan
karena ada kesalahan perencanaan pagu anggaran Belanja
Pegawai. Hal ini sangat berkorelasi terhadap besaran persentase
penyerapan anggaran pada Satker BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur

dan Satker Kewilayahan Tahun Anggaran 2024.
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2) BNN Kabupaten Belu

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN
BNN KABUPATEN BELU

2,000,000,000
1,800,000,000

1,600,000,000
1,400,000,000
1,200,000,000
1,000,000,000
800,000,000
600,000,000
400,000,000
200,000,000

2022 2023 2024
H Alokasi 1,699,435,000 1,886,524,000 1,659,480,000
M Realisasi 1,674,297,257 1,874,843,061 1,653,887,791
M Sisa 25,137,743 11,680,939 5,592,209
M Persentase 98.52 99.38 99.66

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
anggaran BNN Kabupaten Belu tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi anggaran mencapai 99.66
persen meningkat sebesar 0.28 persen bila dibandangkan dengan
realisasi anggaran tahun 2023 dan meningkat sebesar 1.14 persen bila

dibandingkan realisasi anggaran tahun 2022.
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3) BNN Kota Kupang

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN
BNN KOTA KUPANG

2,000,000,000
1,800,000,000

1,600,000,000
1,400,000,000
1,200,000,000
1,000,000,000
800,000,000
600,000,000
400,000,000
200,000,000

2022 2023 2024
M Alokasi 1,663,759,000 1,833,649,000 1,625,380,000
M Realisasi 1,651,796,771 1,810,275,201 1,619,544,593
M Sisa 11,962,229 23,373,799 5,835,407
M Persentase 99.28 98.73 99.64

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
anggaran BNN Kota Kupang tahun 2024 dengan 2 (dua) tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi anggaran mencapai 99.64
persen meningkat sebesar 0.91 persen bila dibandangkan dengan
realisasi anggaran tahun 2023 dan meningkat 0.36 persen bila

dibandingkan realisasi anggaran tahun 2022.
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4) BNN Kabupaten Rote Ndao

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN
BNN KABUPATEN ROTE NDAO

2,000,000,000
1,800,000,000

1,600,000,000
1,400,000,000
1,200,000,000
1,000,000,000
800,000,000
600,000,000
400,000,000
200,000,000
_ — _—— —

2022 2023 2024
M Alokasi 1,727,836,000 1,892,399,000 1,697,566,000
M Realisasi 1,707,172,070 1,828,041,185 1,641,261,040
M Sisa 20,663,930 64,357,815 56,304,960
M Persentase 98.80 96.60 96.68

Grafik di atas menggambarkan perbandingan realisasi
anggaran BNN Kabupaten Rote Ndao tahun 2024 dengan 2 (dua)
tahun sebelumnya. Pada Tahun 2024 realisasi anggaran mencapai
96.68 persen mengalami peningkatan sebesar 0.08 persen bila
dibandangkan dengan realisasi anggaran tahun 2023 dan pada
mengalami penurunan sebesar — 2.12 persen bila dibandingkan

realisasi anggaran tahun 2022.
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B.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Satker Wilayah BNN Provinsi
Nusa Tenggara Timur Tahun 2024 menyajikan hasil dari berbagai capaian
sasaran strategis yang tercermin dari capaian Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) maupun analisis kinerja berdasarkan tujuan dan sasaran.

. Hasil pengukuran kinerja indikator kinerja kegiatan (IKK) menunjukkan

sebagian besar indikator pada IKK telah tercapai bahkan ada beberapa
indikator kinerja melebihi target yang ditetapkan. Meskipun demikian masih
ada beberapa indikator kinerja yang pencapaiannya belum maksimal,
namun dengan segala keterbatasan yang ada telah dilakukan berbagai
strategi dan upaya optimal untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Realisasi anggaran Satker Wilayah BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2024 mencapai Rp.11.351.051.150,- atau 76.70 % dari Pagu
Anggaran 14.798.345.000,-, dengan sisa anggaran Rp. 3.447.293.850,-
atau setara dengan 23.30% yang tidak terealisasi. Meskipun realisasi
keuangannya tidak mencapai 100%, namun sebagian besar sisa anggaran

di Tahun 2024 sebagai bentuk efisiensi anggaran.

Saran dan Masukan

1.

Penguatan Sumber Daya Manusia bagi semua pegawai Satker Wilayah
BNN Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan meningkatkan kapasitas
pegawai melalui pendidikan dan pelatihan bagi personil dengan tujuan
meningkatkan kapasitas dan kinerja personil untuk mendukung capaian
kinerja organisasi yang telah ditetapkan.

Mengoptimalkan  Koordinasidan peran aktif stakeholder dan

masyarakat dalam program P4GN di daerah.
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3. Meningkatkan kerjasama dan peran aktif media-media lokal dan nasional
untuk membantu mensosialisasikan bahaya narkoba di masyarakat.
4. Akselerasi pembentukan kelembagaan BNNK di Provinsi Nusa Tenggara

Timur di 19 (sembilan belas) Kabupaten.

Kupang, 22 Januari 2025

Kepala Badan Narkotika Nasional
ProvinsiNysa Tenggara Timur

NusATEY

sdiarto S, S.L.K., S.H., M.H.
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LAMPIRAN
RINGKASAN LAPORAN REALISAS|I CAPAIAN TARGET DAN ANGGARAN
SATKER WILAYAH BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

1 2 3 4 5 7
Meningkatnya {Jumlah Kabupaten / 3 2 66.7 PAGN 340.640.000 339.650.000 | 99.71
daya tangkal |[Kota dengan Indeks| Kab/ Kab/
anak dan remaja |ketahanan dinl Kotg Kota
terhadap remaja terhadap
pengaruh buruk |penyalagunaan
penyaiagunaan |narkoba berkategori
dan peredaran {"Tinggi” di wilayah
| gelap narkotika  |Provinsi
Meningkatnya Jumiah Kabupaten 3 3 100.00 433.750.000 428.650.000 | 99.05
daya tangkal / ¥ota dengan Kab/ Kab/
keluarga Indeks ketahanan Kota Kota
terhadap keluarga terhadap
pengaruh buruk | penyalagunaan
penyalagunaan | narkoba
dan peredaran berkategori
gelap narkotika | "Tinggi® di wilayah
Provinsi
Meningkatnya Jumlah Kabupaten 3 3 100.00 806.210.000 B02.086.260 [ 99.43
kesadaran dan | / Kota dengan Kab/ Kab/
kepedulian indeks Kota Kota
masyarakat kemandirian
dalam partisipasi
penanganan berkategori
P4GN “Mandiri” di
wilayah Provinsi
Meningkatkan Persentase 88 % 87.18% | 1282 33.105.000 20795000 | 62.82
upaya penyalah guna
pemulihan dan/atau pecandu
penyalah guna | narkotika yang
dan/atau mengalami
pecandu peningkatan
narkotika kualitas hidup
Meningkatnya Jumiah petugas 100rang |10 Orang 100.00 17.670.000 77.665.000 | 99.99
kapasitas penyelenggara
tenaga teknis iBM vang terlatin
rehabilitasi
Meningkatnya Jumlah lembaga 1Lembaga {* Lembaga | 100.00 507.758.000 4813385001 094.80
aksesibilitas rehabilitasi yang
dan memenuhi
kemempuan Standar
fasilitas layanan | Pelayanan
rehabilitas Minimal (SPM}
harkotika yang operasional
di wilayah provinsi

1]
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mencapai target

1 2 3 4 5 [ 9
Jumiah unit B Unit 8 Unit 100.00
penyelenggara
layanan
rehabilitasi
Intervensi
Berbasis
Masyarakat (IBM)
yang operasional
Meningkatnya Indeks kepuasan {377 Indeks {3.77 Indeks | 100.00
kualitas layanan | penerima layanan
rehabilitasi rehabllitasi pada
narkoba di fasilitas rehabilitasi
Klinik BNN
Rehabilitasi
Meningkatnya Jumiah berkas 3 berkas | 4 berkas 133.00 243.400.000 2407M4641] 9655
pengungkapan | perkara tindak perkara | perkara
tindak pidana pidana narkotika
narkotika dan dan prekursor 75.000.000 75.000.000 | 100.00
lahan tanaman | narkotika yang P-
ganja dan 21
tanaman
terlarang
lainnya
Nilai tingkat keamanan, 100 Indeks | 100 indeks | 100.00 92.825.000 70.086.000 f  75.50
Meningkatnya tk;'tea:’h::n kesehatan
5::9”"?;[‘”9 'ahfm Nilai tingkat keamanan 100 Indeks | 100 Indeks | 100.00
narkatika jharang buigﬁ narkotika dan
non-narkotika
Meningkatnya Nilai Kinenerja go 94.50 | 1062  [Dukungan 12.181.967.000 | 98.813.985.740 | 72.35
proses Anggaran BNN Indeks | Indeks Manajemen
manajemen
kinerja secara
efektif dan
efisien
Jumlah BNN 1BNN | 3 BNN | 30000
Kabupaten / Kota |Kabupat | Kabupat
di wilayah Provinsi |[en/ Kota fen /Kota
dengan Nilai
Kinerja Anggaran

2]
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Sasaran Kegiatan VU s Bagiatmt Target | Reallsasi % Program = 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatnya  |Nilai Indikator 9465  89.56 Indeks | 94.6
tata kelola |Pelaksanaan Indeks
administrasi Anggaran (IKPA)
keuangan yang |BNN Provinsi Nusa
sesuai prosedur |Tenggara Timur
Jumlah BNN 3BNN | 2 BNN | 66.70
Kabupaten / Kotadi | Kab/ Kab /
wilayah Provinsi Kota Kota
dengan Nilai
Indikator
Pelaksanaan
Anggaran
(IKPA Ymencapai
target
Meningkatnya Nilai Zona 75 68.21 90.90
pengelolaan Integritas indeks | indeks
reformasi  birokrasi |berdasarkan
unit kerja vertikal penilaian internal
Total 14.798.345,000 | 11.351.051.150 | 76.70

Pagu Anggaran

Total Realisasi Pagu Anggaran

Prosantase

:Rp. 14.798.345,000,-

176,70 %

:Rp. 11.351.051.150,-

Kupang, 22 Januari 2025

Kepala B

Provinsf
o

o>

n Narkotika Nasional
8 I%iggara Timur

- o
o7 Q-

e ¥/
Totok Ligtiartors] S.1.K., S.H., M.H.
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PERJANJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : RIKI YANUARFI,S.H.,M.Si

Jabatan : KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : MARTHINUS HUKOM, S.1I.K., M.Si.
Jabatan : KEPALA BADAN NARKOTIKA NASIONAL

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 06 Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BADAN NARKOTIKA NASIONAL KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

MARTHINUS HUKOM, S.I.K.,M.Si. RIKI YANUARFI,S.H.,M.Si



1. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi Rp.410.000.000
2. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Rp.434.000.000
3. Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat Rp.895.760.000
4, Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi

Barmarintah Rp.83.720.000

5. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi
Komponen Masyarakat

6. Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna
dan/atau Pecandu Narkoba

Rp.419.890.000

Rp.45.295.000

7. Kegiatan Pelaksanaan Intelijen Berbasis Teknologi Rp.75.000.000
8. Kegiatan Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap

Narkotika Rp.250.000.000
9. Kegiatan Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti Rp.103.117.000
10. Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan

Keuangan Rp.6.902.402.000

11. Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

12. Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN

13. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

14. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp.62.680.000
Rp.51.276.000
Rp.5.466.063.000

Rp.50.000.000

Surabaya, 06 Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BADAN NARKOTIKA NASIONAL KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

=/

MARTHINUS HUKOM, S.I.K.,M.Si. RIKI YANUARFI,S.H. M.Si




PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI
NUSA TENGGARA TIMUR

INo Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4

Jumlah kabupaten/kota
dengan Indeks Ketahanan|
Diri Remaja Terhadap 3
Penyalahgunaan Narkoba |Kabupaten/Kota
berkategori “Tinggi” di
wilayah provinsi

umlah kabupaten/kota
Meningkatnya daya tangkal |dengan Indeks Ketahanan|
keluarga terhadap pengaruh [Keluarga Terhadap 3
buruk penyalahgunaan dan |Penyalahgunaan Narkoba |[Kabupaten/Kota
peredaran gelap narkotika berkategori "Tinggi” di
wilayah provinsi

Meningkatnya daya tangkal
nak dan remaja terhadap
1 |pengaruh buruk
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika

umlah kabupaten/kota
Meningkatnya kesadaran dan |{dengan Indeks

: =i " : 3
3 lkepedulian masyarakat dalam|Kemandirian Partisipasi
peIrJ\anganan P4GN berkategori “*Mandiri” di Kabupaten/Kota
wilayah provinsi
Persentase penyalah
iMeningkatnya upaya una dan/atau pecandu 68
4 lpemulihan penyalahguna narkotika yang o
dan/atau pecandu narkotika jmengalami peningkatan .
kualitas hidup
. " umlah petugas
5 ﬂt\:l;r;mgl;atknya kahpabs_llptas : F)enyelenggara layanan 010
ga teknis rehabilitasi IBM yang terlatih rang

umlah lembaga
rehabilitasi yang
memenuhi Standar 1
Pelayanan Minimal (SPM) Lembaga
yang operasional di
wilayah provinsi

[Meningkatnya aksesibilitas
6 |dan kemampuan fasilitas
layanan rehabilitasi narkotika

Meningkatnya aksesibilitas “;:'E‘Z?J;;ra layanan 8
7 [dan kemampuan fasilitas PSS90 yang Unit
layanan rehabilitasi narkotika bperasional
Indeks Kepuasan
Meningkatnya kualitas Penerima Layanan 3,74

8 Rehabilitasi Pada Fasilitas Indeks

Rehabilitasi BNN

layanan rehabilitasi narkotika

Meningkatnya pengungkapan PJumlah berkas perkara
9 indak pidana narkotika dan [tindak pidana narkotika 3

lahan tanaman ganja dan an prekursor narkotika |Berkas Perkara
anaman terlarang lainnya yang P-21

10{Meningkatnya pengawasan [Nilai Tingkat Keamanan, 100
ahanan dan barang bukti Ketertiban, dan Indeks




[No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
narkotika |Kesehatan Tahanan
Meningkatnya pengawasan  [Nilai tingkat keamanan 100
11tahanan dan barang bukti barang bukti narkotika Inddie
narkotika dan non narkotika
[Meningkatnya proses 89
12|manajemen kinerja secara  |Nilai Kinerja Anggaran Indaies
efektif dan efisien
Meningkatnya proses Jumlah BNN Kabupaten/
13[manajemen kinerja secara Kota Gl Wiityah gaMing) L
; -~ dengan NKA mencapai Kabupaten/KotaJ
efektif dan efisien arget
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja 97 36
14 ladministrasi keuangan yang [Pelaksanaan Anggaran Ind’eks
esuai prosedur (IKPA)
. umlah BNN Kabupaten/
Sy ot e o [t d wiayah provinst | 3
esuai prosedur dengan Nllal IKPA Kabupaten/Kota
mencapai target
Meningkatnya pengelolaan Nilai Zona Integritas BNN 75
16|reformasi birokrasi unit kerja |Berdasarkan Penilaian tndleies
ertikal Internal
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PERJANJIAN KINERJA
KEPALA BIDANG PEMBERANTASAN
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : MOHAMMAD NASRUN M., S.H., M.H
Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERANTASAN BNNP NTT

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : RIKI YANUARFI, S.H., M.Si
Jabatan : KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kupang, Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR KEPALA BIDANG PEMBERANTASAN
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si MOHAMMAD NASRUN M., S.H., M.H



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PEMBERANTASAN
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSATENGGARA TIMUR

No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
[Meningkatnya pengungkapan Pumlah berkas perkara 3

tindak pidana narkotika dan [tindak pidana narkotika
1 llahan tanaman ganja dan  [yang P-21
[tanaman terlarang lainnya

Meningkatnya pengawasan |Nilai Tingkat Keamanan,

Berkas Perkara

2 |tahanan dan barang bukti Ketertiban, dan Inld[:ais
narkotika Kesehatan Tahanan
Meningkatnya pengawasan |[Nilai tingkat keamanan 100

3 |tahanan dan barang bukti barang bukti narkotika indeks
narkotika dan non narkotika

1. Kegiatan Pelaksanaan Intelijen Berbasis Teknologi Rp. 75.000.000

2. Kegiatan Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap
Narkotika

Rp. 250.000.000
3. Kegiatan Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti Rp. 103.117.000

Kupang, Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR KEPALA BIDANG PEMBERANTASAN
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI YANUYARFI, S.H., M.Si MOHAMMAD NASRUN M., S.H., M.H



PERJANJIAN KINERJA
KEPALA BAGIAN UMUM BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt
Jabatan : KEPALA BAGIAN UMUM BNNP NTT

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : RIKI YANUARFI, S.H., M.Si
Jabatan : KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kupang, Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR KEPALA BAGIAN UMUM
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

/

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BAGIAN UMUM BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSATENGGARA TIMUR

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target |
2 3 z |
Meningkatnya proses Joomly . .
manajemen kinerja secara  [Nilai Kinerja Anggaran 89
efektif dan efisien BNN Indeks
) Jumlah BNN Kabupaten/
Memngkatnvlf_ proses Kota di wilayah provinsi 1
efektif dan efisien targ%t g Kabupaten/ s
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja !
administrasi keuangan yang |Pelaksanaan Anggaran 19':;,35
ndeks

sesuai prosedur

(IKPA)

Jumlah BNN Kabupaten/
Kota di wilayah provinsi 3
dengan Nilai IKPA

Meningkatnya tata kelola
4 ladministrasi keuangan yang

sesuai prosedur mencapai target Kabupaten/Kota
e . |
Meningkatnya pengelolaan  |Nilai Zona Integritas i
5 |reformasi birokrasi unit kerja [BNN Berdasarkan 75
vertikal Penilaian Internal Indeks

1. Kegiatan Pembinaan Adminstrasi dan Pengelolaan
Keuangan

2. Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,

Rp. 6.902.402.000

dan Sumber Daya Manusia Rp. 62.680.000
3. Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN Rp. 51.276.000

4. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan
Rumah Tangga dan Pengelolaan Sarana dan
Prasarana

5. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp. 5.466.063.000

Rp.  50.000.000

Kupang, Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BAGIAN UMUM
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt



PERJANJIAN KINERJA
KOORDINATOR BIDANG P2M BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSATENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama :LIA NOVIKA ULYA, S.KM
Jabatan : KOORDINATOR BIDANG P2M BNNP NTT

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : RIKI YANUARFI, S.H., M.Si
Jabatan : KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kupang, Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR KOORDINATOR BIDANG P2M
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

N\

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si LIA NOVIKA ULYA, S.KM




KEPALA

PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2024
KOORDINATOR BIDANG P2M BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSATENGGARA TIMUR

Noj Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
Jumlah kabupaten/kota
[Meningkatnya daya tangkal Jdengan Indeks
anak dan remaja terhadap Ketahanan Diri Remaja 3
1 [pengaruh buruk Terhadap
penyalahgunaan dan Penyatahgunaan Narkoba [kabupaten/Kota
peredaran gelap narkotika berkategori "Tinggi” di
ilayah provinsi
umilah kabupaten/kota
Meningkatnya daya tangkal Kzggr?:ng;d;:?uar 3 %
> keluarga terhadap pengaruh erhada g 3
buruk penyalahgunaan dan Penyalar?gunaan Narkopa [@bupaten/Kota
peredaran gelap narkotika berkategori “Tinggi” di 5
ilayah provinsi
umlah kabupaten/kota %
Meningkatnya kesadaran dan l[dengan Indeks 3 :
3 kepedulian masyarakat dalamKemandirian Partisipasi %
penanganan P4GN berkategori "Mandiri” di [<abupaten/ KOta_%
ilayah provinsi ;

1. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi
2. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi
3. Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat

Kupang,

Pihak Kedua,

NP NUSA TENGGARA TIMUR

Rp. 410.000.000

Rp. 434.000.000
Rp. 895.760.000

Maret 2024

Pihak Pertama,
KOORDINATOR BIDANG P2M

BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI\YANUARFI, S.H., M.Si

LIA NOVIKA ULYA, S.KM



PERJANJIAN KINERJA
KOORDINATOR BIDANG REHABILTASI
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama :dr. DAULAT ANTONI DAVID SAMOSIR
Jabatan : KOORDINATOR BIDANG REHABILITASI BNNP NTT

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : RIKI YANUARFI, S.H., M.Si
Jabatan : KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kupang, Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR KOORDINAR BIDANG REHABILITASI

BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

*

ot

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si dr. DAULAT ANTONI DAVID SAMOSIR




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KOORDINATOR BIDANG REHABILITASI
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
PROVINSI NUSATENGGARA TIMUR

Meningkatnya aksesibilitas

No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
Persentase penyalah 68
Meningkatnya upaya lguna dan/atau %
1|pemulihan penyalahguna pecandu narkotika
l[dan/atau pecandu yang mengalami
narkotika peningkatan kualitas
hidup
_ _ umlah petugas
> Meningkatnya kapasitas Penyelenggara layanan 10
enaga teknis rehabilitasi IBM yang terlatih Orang
Jumlah lembaga
rehabilitasi yang 1

. dan kemampuan fasilitas pnementiil Standar Lembaga
layanan rehabilitasi narkotika Palayanan Minimat (SFM)
yang operasional di
wilayah provinsi
Jumlah unit
Meningkatnya aksesibilitas  |penyelenggara layanan 8
4 |dan kemampuan fasilitas Intervensi Berbasis Unit
layanan rehabilitasi narkotika [Masyarakat
(IBM) yang operasional
Meningkatnya kualitas Indeks kepuasan layanan 3,77
5 |layanan rehabilitasi narkotika [klinik rehabilitasi Indeks
di Klinik Rehabilitasi

1. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi

Instansi Pemerintah

Rp. 83.720.000

2. Kegiatan Penguatan Lembaga rehabilitasi

Komponen Masyarakat

Rp. 419.890.000

3. Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna dan/atau

Pecandu Narkoba

Pihak Kedua,

KEPALA BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si

Rp. 45.295.000

Kupang, Maret 2024
Pihak Pertama,

KOORDINAR BIDANG REHABILITASI
BNNP NUSA TENGGARA TIMUR

LY

oo

dr. DAULAT ANTONI DAVID SAMOSIR



PERJANJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN BELU
TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : MUH. RIZAL, S. Sos
Jabatan : KEPALA BNN KABUPATEN BELU

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :RIKI YANUARFI, SH, M.Si
Jabatan : KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BENN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR KEPALA BNN KABUPATEN BELV

iy S

RIKI YANUARFI, SH, M.Si MU%IZAL, S. Sos




PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN BELU

No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
Meningkatnya daya tangkal
anak dan remaja terhadap 1oy Ketahanan Diri 56,20
1 |pengaruh buras Anak dan Remaja Indeks
penyalahgunaan dan /
peredaran gelap narkotika
Meningkatnya daya tangkal
5 keluarga terhadap pengaruh IKZ?S:E ';e;::‘haar:jaanp 85,625
buruk penyalahgunaan dan P algh anaan Maraha Indeks
eredaran gelap narkotika oy 9
Meningkatnya kesadaran dan -
3 |kepedulian masyarakat dalam Lg‘:ﬁ:ls aKseimandlrlan Ir?&iﬁs
enanganan P4GN P
Persentase penyalah guna
rMeningkatnya upaya dan/atau pecandu 68
4 ipemulihan penyalahguna narkotika yang mengalami o
|dan/atau pecandu narkotika |peningkatan kualitas 0
hidup
Meningkatnya aksesibilitas danjJumlah lembaga 1
5 |kemampuan fasilitas layanan |rehabilitasi yang Lembais
rehabilitasi narkotika operasional 9
Meningkatnya aksesibilitas dan{Jumlah unit 2
6 |[kemampuan fasilitas layanan |penyelenggara layanan Unit
jrehabilitasi narkotika IBM yang operasional
Indeks Kepuasan
E WMeningkatnya kualitas layanan|Penerima Layanan 3,06
rehabilitasi narkotika Rehabilitasi Pada Fasilitas %
Rehabilitasi BNN
Meningkatnya kapasitas Jumlah petugas 10
tenaga teknis rehabilitasi PENYSENGGArs layRnan Oran
IBM vang terlatih g
Meningkatnya proses 87
9 Imanajemen kinerja secara Nilai Kinerja Anggaran sl
efektif dan efisien s 1
Meningkatnya tata kelola INilai Indikator Kinerja 94 65
10jadministrasi keuangan yang |Pelaksanaan Anggaran Ind'eks

sesuai prosedur

(IKPA)




1. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Rp.106.000.000

2. Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat Rp.215.586.000
3. Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna

dan/atau Pecandu Narkoba Rp.6.700- %88
4. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi

Pemearintah Rp.26.880.000
5. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi

Komponen Masyarakat Rp.99.946.000
6. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi Rp.77.000.000
7. Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan

Keuangan Rp.92.072.000

8. Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

9. Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN

10. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

11. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp.11.360.000
Rp.13.604.000
Rp.1.104.858.000

Rp.10.000.000

Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR KEPALA BNN KABUPATEN BELU

¢

RIKI YANUARFI, SH, M.Si MUK RIZAL, S. Sos



PERJANJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA KUPANG
TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama :DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt

Jabatan : Pit. KEPALA BNN KOTA KUPANG

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :RIKI YANUARFI, S.H., M.Si
Jabatan : KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Plt. KEPALA BNN KOTA KUPANG

/

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA KUPANG

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
Meningkatnya daya tangkal
anak dan remaja terhadap Indeks Ketahanan Diri 53 65
1 [pengaruh buruk Remaja Terhadap Ind'eks
penyalahgunaan dan Penyalahgunaan Narkoba
peredaran gelap narkotika
Meningkatnya daya tangkal
keluarga terhadap pengaruh Indeks Ketahanan 81,339
2 bl lah d |Keluarga Terhadap Indelds
PeiiySangrnaan tan Penyalahgunaan Narkoba
eredaran gelap narkotika L
Meningkatnya kesadaran dan i
3 |kepedulian masyarakat dalam g::f';s ;I:;mandlrlan I:&iis
w_penanganan P4GN P
Persentase penyalah guna
Meningkatnya upaya |dan/atau pecandu 68
4 ipemulihan penyalahguna narkotika yang mengalami o
dan/atau pecandu narkotika |peningkatan kualitas %
hidup
. . Jumlah petugas
5 Lemags solnre remuicns  [penvelenggara favanan | 10
9 IBM yang terlatih 9
Meningkatnya aksesibilitas danJumlah lembaga 1
6 [kemampuan fasilitas layanan |rehabilitasi yang Lembias
rehabilitasi narkotika operasional 9
Meningkatnya aksesibilitas danJumlah unit 5
7 (kemampuan fasilitas layanan hpenyelenggara layanan Unit
rehabilitasi narkotika IBM yang operasional o
Indeks Kepuasan
8 Meningkatnya kualitas layanan [Penerima Layanan 2,60
rehabilitasi narkotika Rehabilitasi Pada Fasilitas Indeks
Rehabilitasi BNN
Meningkatnya proses 87
9 Imanajemen kinerja secara Nilai Kinerja Anggaran Indél
efektif dan efisien i
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja 97.39
10jadministrasi keuangan yang [Pelaksanaan Anggaran Ind’eks

sesuai prosedur

(IKPA)




1. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Rp.106.000.000
2. Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat Rp.215.586.000
3. Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna Rp.6.905.000

dan/atau Pecandu Narkoba
4. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi

Pemerintah
5. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi

Komponen Masyarakat
6. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi Rp.75.000.000

7. Eeglatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Rp.87.148.000
euangan

8. Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

9. Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN

10. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

11. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp.14.980.000
Rp.100.242.000

Rp.11.360.000
Rp.10.664.000
Rp.1.106.981.000

Rp.10.000.000

Surabaya, 06 Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Plt. KEPALA BNN KOTA KUPANG

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si DOMINIKUS TUPEN SABON, S.Pt



PERJANJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN ROTE NDAO
TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : HENDRIK LELIS, SH
Jabatan : PLT. KEPALA BNN KABUPATEN ROTE NDAO

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : RIKI YANUARFI, S.H., M.Si.
Jabatan : KEPALA BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 06 Maret 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BNN PROVINSI PLT. KEPALA BNN KABUPATEN
NUSA TENGGARA TIMUR ROTE NDA

\

RIKI YANUARFI, S.H., M.Si. HENDRIK LELIS, 'SH



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN ROTE NDAO

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
Meningkatnya daya tangkal
anak dan remaja terhadap Indeks Ketahanan Diri 52
1 [pengaruh buruk [Remaja Terhadap Indeke
penyalahgunaan dan Penyalahgunaan Narkoba
peredaran gelap narkotika
Meningkatnya daya tangkal
5 keluarga terhadap pengaruh IKZ?SEE I;e;::\haandaan 88,125
buruk penyalahgunaan dan P algh inasn Nparkoba Indeks
peredaran gelap narkotika i 9
Meningkatnya kesadaran dan L,
3 |kepedulian masyarakat dalam ﬁac':isr:fangand'r'an Ir?c'liis
enanganan P4GN Y
Persentase penyalah guna
Meningkatnya upaya dan/atau pecandu 68
4 ipemulihan penyalahguna narkotika yang mengalami o
dan/atau pecandu narkotika |peningkatan kualitas i
hidup
. " Jumlah petugas
S R e sy fpenvelenggara ayanan | 10
9 IBM yang terlatih g
Meningkatnya aksesibilitas dan{Jumlah lembaga 1
6 [kemampuan fasilitas layanan |rehabilitasi yang Lentsa
rehabilitasi narkotika operasional 9
; - umlah unit
) [lenngtatnys skaesbitos darprtunggor oyonan | 2
rehabilitasi narkotika rehabibtasi 1BM yang i
operasional
Indeks Kepuasan
3 Meningkatnya kualitas layanan|Penerima Layanan 3,77
rehabilitasi narkotika Rehabilitasi Pada Fasilitas %
Rehabilitasi BNN
Meningkatnya proses
9 Imanajemen kinerja secara Nilai Kinerja Anggaran I gok
efektif dan efisien s o
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja 97 33
10fadministrasi keuangan yang |Pelaksanaan Anggaran Ind'eks

sesuai prosedur

(IKPA)




ad

GIFN

10.

11.

Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi
Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi

Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna
dan/atau Pecandu Narkoba

Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat
Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah

Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi
Komponen Masyarakat

Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan
Keuangan

Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

Kegiatan  Penyusunan dan  Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN

Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp.106.000.000
Rp.75.000.000

Rp.6.545.000

Rp.215.586.000
Rp.14.980.000

Rp.97.055.000
Rp.92.652.000
Rp.11.360.000
Rp.12.854.000

Rp.1.080.737.000

Rp.10.000.000

Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BENN PROVINSI
NUSA TENGGARA TIMUR

RIKI YA RFI, S.H., M.Si.




REKAPITLILAS] INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATKER KEWILAYAHAN FUNGSI P2ZM BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2024

penyebartuasan PAGN; 2.
Perencanasn dan
pelaksznaan kegiatan
frformasi dan edukesi yang
tersusun secara baik metsiul
pembuaten timeline.

menarnk simpali masysrakat.

SASARAN . . FAKTOR . HEOVAS] YANG TELAH
IRDIKATOR KINERIA PILASI SATUAN .
KEGIATAN KUM CAPAIAN WELATAH TARGET REALISAS] % KEBERHASLAN/KEGAGALAN PERMASALAHAN RENOMENDASY TINDAK LANIUT DILAKUKAN SELAMA
Maningkatnys Jumiah Kabupalen/Kota dengan | a. BNNP NTT 3 Kab'Kola 2 Kab/Kota 66.7%| Pargen [sl I::IWKD'“ {::“'EBNNK Boil 1) Kurangnya o ED‘:‘"‘ vsane "':; “‘;LH:EE kmmn:: I1) Pariysbariuasan
. : memitik indelcs kelaianan diri remaie | Payulub Narkaba efirl rarmiam teritecap paryslahinaun ko) formasi tan edukasi
daya tanghal Indeks Ketahanan Did Remaja bevateqor! Sanget Tinggl, et BN ,:::w : i *“TingaF o wilayah Pruvinsi, maka m!:eh:amn !
anek dan remajs {terhadap Penyatagunaan Kobviota memibi in9eks oiaharan | mevonuoin rencana ks cn siratepl ke depan adaish [ e
tathadap Narkoba berkeregar "Fmgg™ di car ramajs herkatogon Tiaggi e |0 ERoE sebagal berku Fisiginsan)
pengaruh buruk | Wilaysh Provins BRI Rote Hdoo - hal I didukiing Bmg B Menyabariiaskan hrias PAGN mutlal 1 B0 SR
bebe rupe (kkiar @ntark fGia 1), kuaslorer pada nertaagal malode gan riacia yang sesia: dan vide singkal;
penyalagunaan Prrencanasn dan peleksenasn apiikasi Dektan ddak | serkambangan faman sacarn masit, afsils, [ 2).Penyebariuasan
dar peradaran kngigian informasi dan adukssl yang 9 idemping! den 2fisien dad tepat sesaren kepads kekargs, intarmasi dan adukasi
aelap narkatika Harsusun secasa belk malalui {dipandy: aleh polajatimehusiowa . pokara dan keldmpok il konten kreath of
o sirnaline; 2. Fasilitator, sshingpa media sosisl BNNP
wung baik @xtars BNMP NTT dar {kemungkinan wnad |2} Meninikatken kpordinas: Jsn keria sama NTT Jajaran; 3
ejaran denpan stkuhokler ternait; P dalam dengan stekedmider dan medla omtuk mencapoi Kerjaxama cengan
3. sl akilf dalam sl culoame ying dharspken. \arthans pardidikan
rrenduking program kede SNNP NTT 35 it 3) Mambual terobosan dan iiroves datsn i :d oy
dan Jajaren malakukan KIE termang PAGN umtuk manspi [ 29F#H Kearda dan
4 mhsasikepada  JKORIADANGAIEM |t masyarahat seper) lomba-lomba Kwariah catam
rEmeia sesuaf dengan dimangi penginputan. «canllF yang ki P 1 KIE PAGH
ketahanan did remaje antl narkobs, 4y Mamibual terobosan yang novatit den mesi? |dengan Pelajsr sacas
5) Pemaharnian sasacar werhadop dalam RIE PAGN saperti metatui Lembaya barkalanjutan, 4)
humsep hetehanen S dalam Penciidikan dengan menqirtegasikan matert  [inisgras: maler!
mencansh penyatetmunsan dan Pendidikan antl narkaba kedatem kuarlkulum pendkdican anli
paredaran Qelap narkoba. Tald peajiran. rarkoba di tingkat
B) Matode sosialisast oukup efekait E} Maningkatkan ksmampuan dan h menangah
meninglathen pemahanan remaje S0M melai K dan q
larhagiap parcegahan narkoba. polatihen & lingup BNMP dan BNNKFiKota.
T, Keterpadulian bngkungan sekolah 2} Maiekokan mondoring dan evaluasi
calern upeya PAGH yanp makibetkan tarhadap seiiap kegislan yeng diakukan.
pada siawall sadanghan T) Panipkatan kapasias tasiiitator melals
Keh/Kota yang memilii Indeks peaihen
ketghanan did ramaja barkadsgort
sangat endah yaiu BMN Kota Kupany
korena adanya pomiokirgn anggeran,
Meningkatnya Indsks Ketahanan Din Remaja | b, BNN KAB BELL 56.2D Indeks 55.55 Indeks 94.8% | Persen |'ndeks ketahanan dir remaje |Penysbaran 1. Menyebaduaskan  informnasilt. Panyet
daya tangkal {erhadap penyalagunsaan berkategor Sangat Nngi hal |kussioner belum  [PAGN  melalui  media  sesusifinformasi Edukesi
snak dan remaja |nerkoba ini disababkan karena 1. 42 semua |perkembangan zzman  secarafmelaui konden
terhadap : Terjalinnya sinergitas yang  |sekoah ¢ ofekill, &lasien dan tepat sasaesan;)media sosial;
pengaruh bunik baik antara BNNK Bejue Kabupaten Belu [2. Meningkatkan koordinasi den|)2. infegrasi materi
|penyalagunasan dengan Pemerintah Daersah, «erjp sama dengan stakeholderipendidikan anti
dan peredaran kelompok masyarakat, dan insan madia;narkeba oi
welap narkotika swasta dan berbagai insan 3. Membuat 1erobasan den inovasilingkungan sekolan
media sehingga dalam  melakukan  disenminas)
mermudahkan inforrnasi tentang P4GN  untuk




INOVASI YANG TELAH

SASARAN - FAKTOR
KECIATAR INDIKATOR KINERIA KOIMPILAS) CAPAIAN WILAYAN TARGET REALISASI % SATUAN KEBERHASHAN/HEGAGALAN PERMASALANAN REKOMENDASITINDAK LAKSUT muku:z::. SELAMIA
Msningkainys Indeks Ketahanan Dii Remaja | c. BNN KOTA KUPANG 5385 Indoks 40.93 Indeks 768.4%| Persen |indeks kgiahanan did remaja |Penyesuaian Menghindar Automatic Adjustmen
daya tangkal terhadap peryalagunasan berkategor Sangat Rendah Automatic (AA) yang mengurangi anggaran
anek dan remaja narkoba Hasli yang diperolch daiam  |Adjustmen {AA)  |pada pragram kegiatan Informasi
tarhadap perhitungan lsbih rendah dar [telah mengurangi fdan Edukasi sehingga kegigtan
pengaruh buruk target karena hal-hal sebagai |anggaran pada  [yang dilakukan dalam pada
penyalagunaan berikut. Penyesusian program kegiglan [pregram Infarmnasi dan Edukasi
dan peredaran Automatic Adjustman (A&)  [informasi dan secam kaseiuruan diaksanakan
gelap narkotika telah mengurangi anggaran  |Edukasi sehingga
peda program kegiatan mangurangi
informasi dan Edukasi Kegiatan yang
sehingga mengurangi dilakukan dalam
kegiatan yang dilakukan pagda pragram
dalam pada program Informasi dan
Informasi dan Ecukasi serta |Edukasi
Kegiatan vang dihitung
hanya yang ditukung oleh

DIPA pada setiap satuan
kerja, sadangkan untuk
kegiatan Non CIPA lidak
thjadikan dasar panghitungan




SASARAN

FAKIOR

INOQVASI YANG TELAH

No CGHTAN INDIKATCR MHNERIA KGMPILASI CAPRIAN WILAYAH TARGET REALISASL % SATUAN HEBERHASILAN/ EGAGALAN PERMASALRHAM REKGMENDASHTINDAK LANAIT mmm::qsauun
Meningkatrya Indeks Ketahanan Din Remaja | ¢ BNN KAB ROTE NDAD 52 Indeka 51.24 Indeks 0B 5% Persen |lndeks ketehanen dii remajal1). Kurang aktifnyal 1), Memperuas jaringan refasi BMN
caya langkal terhadap panyalagunaan berkategori  Tinggi  hel  inij pesarta dalam kota dengan Stakehokler; 2).
anak dan remaja |narkoba disshabkan : 1).Perencanaant panjalank Sosialisasi program P4GN bagi
terbadap dan  peisksansan  kegigldm rancana akesi masyarakat sebagel upays
pengarh buruk diseringsi  informasi  y8Ng| yipnow ngannya; | penceganan penyebaran narkotika
panyalagunaan 1am;;!::;mmrs baik ﬂme;a\u! 2).Tidak aca di Wikayah Kab. Rote Ndao; 3)
dan peradaran g”m v el Jukungan Meningkatian paran sera
. J.Sinergitas  dan  Kerjasama
palap narkofka yang deridin  bak dengan mnyparan uniuk  |siakehokier dan masyarakal untuk
fingkungan  Pendiikan  uniuk melakukan iyt berpariisipasi dalam
mendukuing terwyjudnya| kegiatan rencana | mendukung program PAGN;
ketahanan dil anti  narkoba| Bksi 4).Membual terobosan yang
pada remaja; 3} Pelsksanaan incvetll can masif dalam KIE PAGHN
sosiglisas:  kepada  remaja sapert matalui Lembaga
sgsusi  dengan  dimensh Pendidikan dengan
ketahanan  diri remaja - ant mengintagragikan malerd
"’L"Qf‘" ) -2; Mememm Pandidikan anti narkoba kedatam
sostalisasi cukup ]
| meninghetkan permahanan kurikulum maia pelajaran.
rernsje  terhadap penceganan
narkoba.
2| Meningkatnya Jumiah Kabupaten/Kota dengar | a. BNNP NTT 3 Kabiala 3 Kabikote 100.0%| Perser Tige Kabupaten/Kota 1) Belum acanya Oalam usaha meningl jumiah |1) Bersinergi dan
daya tangkal Indeks Ketahanan Keluargs memiiki indeks pelativan khusus bagi | anpaten/itota yang memiik kolaborasi bersams
keluarga rarhadap Penyalaguhasn Kelahanankelusrga Ex;:::mﬂ; o [indeks ketahanan keluargaanti  |dengan TP PRI
{erhadap Markoba berkategon “Tihgg!™ di berkategon tinggi, hal ini At Narkobs narkoba berketegorn “Tinggi* di Provinsi,
pengaruh burtk  |Wilayah Pravinsi didukung beberapa faktor  tingeat wilayah Nusa Tenggara Fimur. Kabupater/kota,
penyslagunaan antara lain: 1) 1 ;2. {make rencana sksi dan streteqi Kecamatan, dan
dan peradaran Falaksanaen fasiitasi Katahanan keluarge  {kedepan adalah sebagai berikut : Keluraharn dalam
gelap narkotika ketahanan keluarga anti balum manjadi 1) Meningkatian kemampuan palaksanaan
nerkoba di Keb/Kota sudah [P F Pm:h”““ pelugasTasiiiator mefalui Fasiltasi
berjalan J, didukung terkait, 8. |Pelatinan/pembakalan/workshap.  [Ketahanan
SDM yang sudah Keduarga pessra 2} Mamilih peserts ketahangn Keluarga secara
berkempoten sebagal program bejum keluarga labih seleif lagi barkelanjutan
fasittator; konsisien dalam perdasarkan aspek rasponsi dan |2 Palatihan

2) Pengisian kuesioner pada
aplkasi Dektara sudah
s&sual dengan kelertuan;

3} Padisipasi akiif keluarga
dalam mengikut
pelaksanaan program
ketahanan kefuanga;

4) Konazistansi prakiek
paseria pasca fasilitasi sudah
berjalan maksimal

mangikuli wakiy §
fimeline pelaksenaan
kegiatan.

parlisipasi aktid di ingkungan
masyarakat, sarta merupakan
warga masyanakal yang menjadi
{ckeh/panutan di lingkungannya.
3) Meningkatkan kerjasama
dengan siakehokler terkait dalam
pelaksanaen program ketahanan
keluarga seper PKK

4) Peningkatan pengawasan atau
evaluasi dalam pelaksenaan
[ketahanan keluargs.

fasilitator pelaksana
program Ketahanan
keiuarga dengan
melibatkan enggota
TP PKK




SASARAN

FAKTOR

PERMASALAHAN

INGVASI YANG TELAH

gan peredaran
gelap narkotika

Koordinasi yany balk antara
BNNK/Kota dengan
Stakeholder serla  selruh
Kompanen masyarekat

KEMATAN INDIKATOR KINERIA KOMPILASE CAPAIAN WILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN REBERHASILAN, KEGRGALAN REKOMENOASH/YINDSK LANIUT mmnux;}:‘ SELAMA
Meningkatnys indeks Ketahanan Keluarga f. BNN KAB BELU H5.625 Indeks 76.696 Indeks BR.A%| Parmen |1) Pengiskan kuesioner padal1. Ketahanan 4 Meningkatkan kueitas intervensi| Bersinengi dangan
daya 1angkal terhadap Panyalagunaan aplikasi  Deklara  sudehlkelusrgabelum  |PAGHN lerhadap keluarga dan desa|TP PKK Kabupatan
ksluarga Narkoba assLat dorgan ketentuan; manjadi program  |serta memperkuat sinergitas yang|dan Kecamatan
{erhadap 2) Parlisipasi akiif keluarga|prioritas yang ielah farbangun bemsama Pemda|dalam pelaksanazn
pengaruh buruk dalam mengikuli|ditaksanakan oleh |dan  linfas  sektor  kinnya;[fasiltas ketahanan
panyalagunaan pelaksanaat program|siakeholder 2. Melgkukan montoning  dan|keluarga
dan peredaran ketahanan kaluargs; |ferkad, 2. avaluasi terhadap seliap kegiatan
gelap narkotika 3)Terjalinnya sinergilas|Keluarga pesarta [yang di kakukan 3. Mendorong

antara BNMK Bafu dengan|program belum PEMDA uniuk membuat reguiesi

Pamarintah Oeerah  seriakonsi dalam {penganggaran keglatan PAGN di

linlas sekior lainnya dalam|parsrapan di lingkungan Pamarintah,

|pelaksanaan intervensi yanglkeluanga masing- fDaesaMelurahan

idilakukan terhadap keluargaimasing

meupun desa sendii sebagai

lokus pelaksanaan kegiatan

PAGN.
Meningkatnya  |Inseks Ketshanan Keluarga «. BNN KOTA KUPANG 81.335 Indeks 85375 Indeks 105.0%; Persen (1) Perancanaan  dan|1) Kurang aktifnya|1). Memperiuas jatingan relasi BNN
daya tangkal terhadap Panyalagunaan F aan kegiatan|peserta dalam kota dengan Stakehoker;
keluarga harkoba advokasi Program ketahanan| menjal 1 2} Soswlisas! program P4GN bagi
terhadap keluarga &nli narkoba yang|rencana aksi masyarakat sabagai upaya
pengarah buruk tersuaun: secara baik melalui|diingkungannya:  |pencagshan penyebaran narkotika
penyalagunaan pembuatan  timeline:  2).|2) Tidak ada di Wilayah Kota Kupang
dan peredaran ¥oordinasi yang baik antara|dukungan
gelap narkotike BNNK/Fota dengan [anggaran antuk

Slakeholder serda  eslurubmelakubkan

Komponen masyarakat kegialan rencana

aksi

Meningkatnya  |indeks Ketahanen Keluarga d. BNN KAB RCTE NDAQ 85.125 Indoks 85893 Indeks 97.58%| Persen [1). Perencanaan dan}Tidak da 1). Memperuas jaringan relasi BN
taya langkal tathadap Panyalagunaan pelak kegiatan [ dukungars kota dengen Stakeholdser; 2).
keluarga MNarkoba advokasi Program ketahanan|anggaran uniuk | Soslalisasi program P4GN bagi
{erhadap keluarga ant nerkoba yang|melakukan masyarakat sebaga upaya
tpengaruh buruk tersusun secara baik melalvi|kegiatan rencana jpencegahan penyebaran narkctika
penyalagunaa pambustan  fimeling,  2).|aksi i Wilayah Kab. Rote Ndao




SASARAN

KOMPILAS| CAPRIAN

INOVAS] YANG TELAH DJLAKLIKAN

WO KEGIATAN . INDFRATOR KINERIA WILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN . FAKTOR KEBERHASHAN /HESACALAN FEHMASALAHAN REXOMENDASITINDAK LANJLT SELAMA 2024
A  [Maningkainya Jumiah KabupatenKota | a, BANB HTT 3 Kab/Kata 3 KetvHola OO Persen Tiga Kabupeten/Kots memn-lsu indeks 1) Kurargnya S-DM Peyyululr | Dalam usaha meningxatkan ndeks katahanan din |1). Penyabarkaaan iformasi den
kesadaran dart dangan Indoks kemandirian parfiaipash barkalegori Nsrxoba sebagei fagfitator & |remaja terhadap panyalahgunman nerkoba sdukasi melalui pelaksanaan
kepadifian Kemandirian Participas| Sangat Mandiri, hal iri d Kahupatens/Kat barkutegor “Tinggl" di wiayah Prowini, maka  linmba kreatff, seperd film, quotes,
masysrakot delam | berkategor Wandin” i beberapa fakior antara lan ; 11, 2) Pengisisn kuesiones pads  {Tencana aksi dan siretagi ke depan adalah sedagsl | pantn, dan video singkat:
penBnganan PAGH Miayah Provinsl p dan pelak \ Ko lkezsi Dekten fidak didampingi| 27Kt - ! : 3).Panyabarkiasan informasi dan
imormasi den edukasi yang fersusun dan dipandu oleh FaskRator, | 1} Menysbaruaskan infonmasi PAGN rrelabui edukas! melalui konten kreatf di
" . . " betbaga matods den madia yang sasuai
secara baik melaiul pembuatan Ymefine;  Jsehingga kemungkinan terjadi peckembangan jaman sazara masit. sk, éfiser media sosial BNWF NTT Jajaran
24, Keordinasi yang baik antara BNNP perbedaan dadam pemahaman | aan topat sasaran kepada keluarua’, ' 3) Kerjosamna dengan lemnbaga
NTT dan Jajaran dengan stekeholder isi KuesH dank h pelnj , pakerja dan kalompok pendidikan seperl) Kwaida dan
terkait, 3).Partisipasi skt stakehclder dalarm penginputad. mesyerakat, Kworsab dalemn peningkatan KIE
dalam rreéndukung program kevia BNNP 23 Maningkatkan koordinasl dan keda sama P4GN dangan Pelajar secara
NTT dan Jajaran dengen stakeholder den madia urtuk mancapal berkedanjutan 4} Integrasi
4) Pelaksanaan sosilisasi kepaca remza cuicoms yang diharapkar. mateii pandidikan ant narkoba di
sesual dengan dimansi ketshanan diri 3) Membual tarabosan dan Inovas! dalam tingat sekolah menengah
rernsja anki narkoba. molkukan KIE fentany PAGN untuk menatik
5} Pamahaman sasaran terhadap konsap simpat nTaayarakal sapedt lomba-domba kraath
kelahanan difl dalam mencegah yang malitatiain "m”'ml .
4) Mambuat tarobokan yang inavetif dan masit
penyalahgunaan dan perodaran gelap dulam KIE PAGN sepact melalui Lembage
narkoba. ighkar dengan mengs mgtat
6} Matods soslalisas cukup efekilt Pandidikan anfi namoba kedsmm turkulum mata
meningkatkan parmahanan remaja palsjaran.
terhadap pencegehan narkoba. 5 Maningkelien kemempusn dan profesienalisms
T} Keterpedulian lingkungan sexolah SDM melaki pendidikan dan palstinan di lingkup
dalam upaya PAGN yang melibatkan pada GNNF dan BNNKota
sEawall, 6) Malakuken montodng dan avaluas! terhadap
setiap keglatan vang dilakuken.
71 Peninghkatan xapasitas hagiliator medell
Weningkatnya Indmks Kemandinen | b BNN #aB BELLU 1.25 indeks 349 Indeks 107.4%| Persen |Indeks Kemandirian Pertisipasi]1. Partisipasi PEMDA dalam Meningkalkan  snergitas  dan  mendorong
kasadatan dan | Patlisipasi |Berkategori  Sangat  Mandid  hal  imlmendukung PAGN batum instansilembaga dan penggiel yang teiah
kepadulan disebabkan : 1). Pelaksanaan kepiatangmerata di setiap OPD dibeniuk  uniuk  bampartisipasl secera  akiif
Mmesyarakat program pemberdayaan anti vang calam kefiatan PAGN & Engkungannya.
dalam efektif dan efisien dan tepat sasaran;|anggaran; Z. Sebagian besar
penanganan 2).Program pemberdayasn  masyarakatipenggiat PAGN beium
P4GN anti narkcba kan sesuii deryy partisipael akhif
slandar ektiftes dan tmeline yang telah
dietapkan di awal mhun; 3). Hubungan dan!
keria sama yang baik antara BNN Kotal
d % kebi
4) Meningkatnys wengdaran dan
Memingkainya | Indeks Kemandirian | ¢. BNN KOTA 3.53 indeks 354 Inteks | 100.3%] Persen |indeks Kemandinian Pertisipasi|f). Kurang aktiinya paseria Meningkatkan einergilas  dan  menderong
kasadaran dan  |Partisipasi WUFPANG Herkalegori Sangat Mandiri  hal ini|dalam menjalankan rencansg  [insiansiternbage dan panggist yang  lelsh
kepadulian i r o 1) P 1 knpiatan|aksl dilingkungannya; 2). Tidak |dibanluk  uniuk  bemadisipasl  secara  akif|
masyarakal pragram pemberdayaen anti narkebe yanglada duxungan anggaran urduk  |dalam PAGN di Ty,
dalam efekiif dan efisien dan tepat sasaran;|melakukan kegiatan rencana
penanganan 2).Program pemberdayaan masyarakat |edksi
FAGN arti nackoba dilaksanaken sesuai dengan

stander aktifitas dan timaline yang telah
ditelapken di awel tahun; 3).Hubungan dan|
kera sama yang balk antara BAN Kota
cengan W kebiakan;
4).Meningksinya kesadaran dan
parlisipasi masyarekal akan pentingnya
upaya P4GN di ssliap  Kemponen
tnasyarakat




INOVASI YANG TELAH DILAKUKAN

SASARAN KOMPILASI CAPAIAN
NO R INDIKATOR KINERIA VILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN FAKTOR KEBERHASILAN/KEGAGALAN PERMASALAHAN REKOMENDASI/TINDAK LANIUT oy AtAlbora
Meningkatnya  [Indeks Kemandinian | d. BNN KAB ROTE 3.34 Indeks 3.37 Indeks | 100.9%| Persen |Indeks Kemandirian Pertisipasi| 1). Kurang aktifnya peserta Meningkatkan  sinergitas  gan  mendorong
kesadaran dan | Partisipasi NDAC Berkategori Sangat Mandiri  hal ini|dalam menjalankan rencana  [insiansiflembaga dan penggial yang lelah
kepedulian disebabkan : 1). Pelaksanaan kegiatan|aksi dilingkungannya; 2}, Tidak untuk P pasi secara akiif
masyarakat |program pemberdayaan antl narkoba yang|ada dukungan anggaran untuk  |dalam kegiatan PAGN di lingkungannya.
dalam cfektif dan efisien dan tepat sasaran;|melakukan kegiatan rencana
penanganan 2).Program pemberdayaan masyarakal|aksi
P4GN anli narkoba dilaksanakan sesuai dengan

slandar akiifitas dan timeline yang telah
ditetapkan di awal tahun; 3). Hubungan dan
kerja sama yang baik antara BNN Kota
dengan Stakehe g kebijakan;
4).Meningkalnya kesadaran dan
|partisipasi masyarakal akan pentingnya|
upaya P4GN di setiap Komponen|
|masyarakat

Kupang, 13 Januari 2025
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REKAPITULAS! INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATKER KEWILAYAHAN FUNGSIREHABILITAS! BNN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2024

KOMPILASI CAPALAN INOVAS YANG TELAH
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERFA WILAYAN TARGET REALISAS] % SATUAN FAKTOR KERERHASILAN/KEGAGALAN PERMASALAHAN REKOMENDASI/TINDAK LANIUT DILAKLIKAN SELAMA 2024
Meningkatnya Persentase penyalah a. BNNP NTT B8 % 8718 % 1235?4; Persen |f).Perencanaan dan  Pelaksanaan - Fenyebaran Kormunikasi, -
upaya pemulihan |gura dan/atau pecandu Terhadap Upaya Pemulihan Informasi dan Edukasi melalui
penyaleh guna  |narkotika yang penyalshguna  danfatau  pecandu Sosiglisasi program rehabilitasi
dan/atau mangalami peningkatan nakotika di  Klinkk BNNP  serta| rawat jalan dan program IBM
pecendu kualitas hidup Stakeholder terkait yang ade di kepada masyarakat sabagat
narkotika masyarakat yaitu IBM telah terlaksana upaya peningkatan
dengan baik. 2) tfarget untuk klien panceganhan dan penyebaran
iercapai informasi narkotika di Wilayah
Kabupaten dan kota apar
masyarakat sagar  untuk
mendapatican layarian
rehabilitasi
Meningkatnya Persentase penyaiah b BNNK 8ELL 68 % 100 % 147.1%| Persen (1) Klien yanyg ditanggani Klinik Praiama - Mermberikan Kedrampilan -
upaya pemulinan |guna danfatau pecandu BNN Kabupaten Belu sesuai dengan wepada Penyalahguna atau
penyaleh guna  [narkolika yeng Stander Operasional Prosedur (SOP) Pecandu eger kualitas hidup
dan/stau mangelami peningkatan 2) Kemitmen yang tinggi dari kiien iebih baik.
pecandu Kualitas higup untuk mengikuti Isyanan rehabiitasi
narkotika sampai  Belesal  dan  mengalami
peningkatan kualitas hidup
Meningkatnya Parsentase penyatah c. BNN KOTA 58 % 100 % 147.1%! Persen |1} Kiien yang ditanggani Klinik Pratama - Memantau kfien rehabilitasi -
upaya pemulihan (guna dan/atau pecandu KUPANG BNN Kabupaten Kota Kupang sesuai melalu orang tua/pasangan/
penyalah guna  |narkotika yang dengan Standar Cperasional Prosadur orang terdekatnya agar dapat
dan/ateu mangalami peningkatan (S0P} dikondigikan mengikuti program
toecandu kuglites hidup 2) Komitmen yang tinggi dari klien rehabilitasi hinggea tuntas.
narkotika untuk mengikuti layanan renabilitasi
sampai &elessi  dan  mangalami
peningkatan kualitas hidup
Maningkednya Persentase penyalah d. BNNK ROTE 68 % 0 % 147 1%, Persen |1} Khien yang ditanggani Klinik Pratama - 1} Petugas Rehabilitasi BNN -
upaya pamulinan |guna denfatau pecandu NDAD BNN Kabupaten Rote Ndzo sesuai Kabupaten Rote Ndao
penyalah guna  [narkotika yang dengan Standar Cperasional Prosedur meningkatkan sosialisasi
dan/atau mangalami peningkatan (SOP) tentang program Rehabilitas
pecandu kualitas hidup 2) Komitmen yang tinggi dari klien kepada Penyalahguna alau
narkotika untuk mengikuti layanan rehabilitasi pecantiy yang melaksanakan
sampai sel@sai  dan  mengalami program rehabilitasi di Kinik
peningkatan kualitas higup pratara BMN Kabupaten Rote
Ndaao.
2) Adanya peningkatan :
kemampuan kepade petugas |
daiam rangka pengisian
instrumen WHOQoL (World
Heslth Organization Quality of
Life)-BREF
3) Memotivasi klien agar
mengikuti iayanan Rehabiiitast
hingpa selesea: dan Mamantau
Perkembangan klien datam
mengikuli program layanan
Rehabilitasi




KONPILAS! CAPAIAN

INOVASL YANG TELAH

NO |SASARAN KEGIATAN INDIKATOR XINERSA WILAYAH TARGET REALISAS! % SATUAN FAKTOR XEBENHASILAN/KEGAGALAN PERMASALAHAN REKOMENDASI/FINDAK LANIUT DILAKUKAN SELAMA 2024
5 |Meningkainys Jumiah petugas a. BNNP NTT 10 Crang 10 Crang 100%| Persen [1). Perencanzan dan  Pelaksanaan Adanya  Pelatihan  secara| Tersedianya Sarana
Kapasitas penyalenggara layanan Peningkatkan Kemampuan Baik berkala xepada patugas IBM|berupa materi/modul
Tenaga Teknis  |IBM yang terlatih terhadap Petugas ENNP dan BNNK tenrtang layanan rehabilitasi| Pelatihan bagi Petuges AP
Rehabiltast Jajaran telah mendapatkan rawat jalan secara Minimalis|pada Layenran IBM
Pambekalan yarg Komperensif oleh olett BNNP dan BNNK
Direkstorat PLRIP  dan PLRKM
sehingga pelaksanaan  kemampuan
kepada Petuges 1BM dapat teriaksana
Adanaan haik
Maningkatnya Jumlah petugas b BNNK BELU 10 Crang 10 Orang 100% | Persen |Pelugas 18M sudsh mendapalkan Tidak samur Iersedianys Sarene  benupa
Kapasitas panyelenggara layanan Pelatihan Peningkatan Kemempuan Pelugas 1BM materimodui  Pelatihan  bagi
Tennga Teknis  [IBM yang teratih Penanganan Pecandu peryalahguna  [memahami progrem | Petugas IBM/ Agen Pemulihan
Rehabiliasi Narkoba. Layanan Intervensi {pada Leyangn 1BM
Berbasis
Masyarakat (JBM)
Meningkainya Jumlan petugas ¢, BNN KOTA 10 Qrang 10 Orang 100%| Persen |Pefuges IBM sudabh mendapatkanTidak semua Adanye esistensi secara
Kapasitag penyslenggara layanan KUPANSG pelatihan  peningkatan  kemampusn|petugas IBM perkala kepade petugas
Tenaga Teknis  |IBM yang terlatih penanganean pecanty dan Imarmahami program 1BM/Agen Pemulihn tentang
Rahabiltesi penyaighgura narkoha layanan Intervensi  {ayanan Intervensi Berbasis
Berhasis iMasyarakat (IBM)
Masyarakat (IBM).
Meningkatnya Jumiah petugas d BNNK ROTE 10 Crang 10 Orang 100%] Perzen :1) Agen Pemufhan/Peiugas layanan]- 1) Masih ada Agen peningkatan peran serda
Kapasitas penyelenggara layanan NDAO IBM sudah mendapatkan petatihan Pemulihan/Petugas Layanan  (stakeholder dan
Tenage Teknis  |IBM yang teriatih paningkatan  kemamgpuah  layanan 1BM yang belum menangani masyaraket untuk ikut
Rehabiltasi intervensi Barbasis Masyarakat (IBM). Klen narkotika di wilayah unit | berparlisipasi mendukung

2) Agen Pemulihan/Petugas Layanan

intervensi Berbasia Masyarakat
rramiiki pengetahuan dan
keterampilen  dalam  pslaksanaan
iayanan intervensi Berbasis

Masyarakat (1BM).

3) Agen Pemulihan/Petugas Layanan
IBM sudah melaksanakan tata kelota
palaksanaan kegiatan YBM secara
oplimal serta aktif dalam kegiatan IBM

Intervensi Berbasis Masyarakat
{IBM) karena adanya stigma
{erhadap penyslshguna
narkotika,

2} Agen Pemulihan belum
melaksanakan peran dan
ugasnya masing-masing

program Rehabilitasi bagi
pecandu dan atau
penyalahguna narkaba.
3} Melakukan pembinaan
dan pendampingan urfuk
tata kelola pelaksanaan
kegiatan IBM dengan
mengaptimalkan berbagai
metode secara berkala
kepada kepala desa dan
BNN Kabupaten Rote
Ndgo sebagai pendamping
IBM.




XOMPMLAS] CAPAIAN

INQVAS] YANG TELAH

MO |SASARAN KEGIATAN|  INDIKATOR KINERIA WILAYAH TARGET REALISAS % SATUAN FAKTOR KEBERHASILAN/KEGAGALAN PEAMASALAHAN REKOMENDAS/ TINDAK LANIUT DLAKUKAN SELAMA 2024
6 {Meningkatnya Jumlah lembaga g BNNP NTT 1 1 Lembag 100%; Persen |1) Keqdasama yang terjaiin dengan baik 1) Pomstaan  kemosli lermbage
pkaasibilitas dan |rehabilitasi yang Lembag dengan stakeholder turut mendukung rahabilitesi matanal pemerintah dan
kemarmgpuan memenuhi Standar a program rehabilitasi bagi pecandu atau :Ig:"l""";an"':‘?k‘;;“‘ I::r:gms:::
fasilitas fayanan [Petayanan Minimal penyalahguna. (mendagatan pengustan, dorongan
rehabilitasi {SPM) yang operasical 2}  Tenaga Rehsbillasi  sudah dan fasililes)) egar opsrasionsl
narkotika di wilayah provinsi mendapatkan Pelatthan Peningkatan 2} Meningkatkan  paren  serta
Kemampuan Penanganan Pecandu stakehioider den masyarakal untuk
penyalahguna Narkoba. ikut berparl‘l:lpﬁ_ii:allam rpsndulw:g
3) Komitmen yang tnggi darl para ﬁ?ﬂ&;ﬁmﬂmﬁﬁfh u
penyelsnggara  program  rehabilitasi 3) Koordinasi dengan psmbina teknis
miik  instansi  pemerintah  dan untuk meningkatkan fasilitas lembagaj
Kempanen Mesyarakat untuk rehabililasi instansi pemerinish dan
Palaksanaan layanan rehabilitasi rawat Kemponen  Masyarnkat  yang
jalan sesuai Modul dan juknis Jayanan operasional yang ada di wilayah NTT
rehzbilitasl yang sesusi SNE
Meningkatnya Jumlah lemmbaga b BNNK BELL 1 Lambeg 1 Lembag] 1000%] Perser |1) Adanya Kerjasama yang balk antara 1) Pameigan kembeli lembaga
aksesibilitas dan | rehebilitasi yang BNNK Beiu dengan stakehokler dan rehabiltasi instansi pemennah
kamampuan operasional Pemegang Kebijakan di  Wilayah dan Komponen mesyarskat yang
fasilitas layanan Kabupaten Belu turt mendusung akan diberi  peningkatan
rehabilitasi program rehabilitasi bagi pecandu atau kemampuan agar operasional.
narkotika penyalahguna. ?) Meningkatkan pewsn sera

2) Tenaga Rehabiiitasi sudah
mendapatkan Pelatihen  Peningkatan
Kemampuan Penanganan Pecandu
penyalahguna Narkcbea.

3} Komimen yang tinggi dari para
penyelenggara  program  rehahiliasi
milk  instensi  pemerintah  dan
Komponen Maayerakat.
4) Klien yang melaporkan diri secara
sukarela masih kurang.

slakehokler dan  masyarekat
untuk ikut berpartisipesi calam
mendukung program rehab#itasi
bagi pecandy dan atau
penyalahguna narkoba

3) Kaordinasi dengan pembina
teknie  unluk  meningkatkan
fasiitas  lembage  rehapiitasi
ingtansi pemariniah dan
Komponen Masyarakai  yang
oparasional.

4] Sosllisasi program
Rehablitasi bagi masyarakat
sebapel  upsya  pencegehan
penyebaran narkatika di wilayah

Kabupaten Balu,
5] Penyabaruasen  informasi
mengenai {empat layangan
Rehabiitasi sena pragram
layanan rehabuitasi bagi

iy kat ¢i wilayah Kabupaten
Beiu




KOMPILAS| CAPAIAN

- INOVASE YANG TELAH

NO |SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA WILAYAH TARGET REALISAS! % sATUAN FAKTOR KEBERHASHAN/KEGAGALAN PERMASALAHAN REKDMENDASI/TINDAK LARIUT DILAKUKAN SELAMA 2024
Meningkatnya Jumlah lembags e BNN KOTA 1 4 Lembag] 100.0%| Parsen |1} Tenaga Rehabilitasi  sudah{1) Kurangnya 1) Pemetaan kembali lembaga
aksesibilitas dan |rehabilitasi yang KUPANG Lembag mendapatkan Peolatihan Peningkatan| kesadaran kher rehabilitesi instansi pesmenntah
kemampuan operasional a Kemampuan Penanganan Pecandu|melaporkan diri dan Kompongn  masyarakat
fasilitas layanan panyalahguna Narkoba: 2). Kerjasamajuntuk mandapatkan |yang aken diberi peningkatan
rahabilitasi vang baik antara BNN Kola Kupang|layanan rehabilitasi |kemarmpuan (mendapatkan
narkotika dengsn stakehclder dan fembaga|di fasiitas instansi  |penguatan,  dorongan  dan

rehabilitasi di wilayah Kota Kupang;|pemerintah atau fasilitasi} eger operasional;
3).Komitmen vang finggi dar para|kemponen 2).5osiglisasi program
penyelenggara program  rehabititasl masyarakat; rehabilitasi bagi masyaraket
milix  irstansi  pemerinteh  dan)2).Sosialisasi sehegai  upaya pencegahan
Komponen Masyarakal. Lembaga- iprograrn rehabilitasi | panysharan narkotlka  di
lembaga tersebut melakukan rencana|yang belum Witayah Kota Kupanhg;
aksi bempa pemasengan spanduk|maksimal. 3}.Masih [3).Meningkatkan persn  serta
bettuliskan melayani rehabildasi bagijadanya stigma stakehoider dan  masyarakat
penyalahguna narkoba sertal masyarakat untuk Hkut berpartisipasi dafam
memberikan KIE tendang rehabilitasi|terhadap mendukung PrOGraM:
bagi penyalahguna narkoba disetispipenyalahguna rehabilitasi bagi pecancu dan,
kegiatan yang ada di lingkungannye; {narkotika (jika atau panyalahguna rarkoba
4).Klien yang melaporkan difi secaralmasiapor akan di
sukarela bak di Lambaga Rehabililesi penjara}
Instansi Pemerintzh  dan  Lembaga
Rehabiltasi  ¥omponen  Masyarakat
masih kurang
Meningkatnya Jumiah lembags d. BNNK ROTE 1 1 Lembag{ 100.0%; Persen |1) Tenaga Rehabilitasi sudsh|t) Klien yang 1) Pemetaan  kembaii  lembaga
aksesibilitas dan |rehabilitasi yang NDAQ Lembag mandapatkan  pelatihan  peningkatan|melaparkan dirt Rehabilitasi instansi Pemerintah dan
kemampuan operasional ‘ a kemampusn Fenanganan Pecandu|secara sukarela | <OTPONen ‘Masyuriiat yang ekan
" - dibar peningkatan  kemaneuan
fasilitas layanan Panyalahguna Narkoba. baik di Lermbage (mundepaikan penguatan, dorongan
rehabilitasi 2] Kerjiasama yang baik antara BNNK|Rehabiltes! Instansi |dan fasilitasi) ager operasional; 2)
narkotika Rote Noao dengan stakehokler den|Pemerintah dan Sasialisasi program Rehabililssi bag:

pangambil  kepulusan  kebijakan  &i
wilayah Kabupaten Rote Ndap.

3) Komitmen yang tinggi dari pera
slakhclder penyelenggara Rehabilitasi
milik Insiansi Pamerintah dan
Komponen Masyarakat.

Lembaga
Rehabilitas:
Komgponen
Masyarakat masih
KUraIng.

masyaraket sabagal upaya
Fo——
r

pancegahan F lika df
Wilayah Kabupatsn Fols Ndsa, 3).
Maningkatkan poran serta
stakehoider can masyarakat Lntuk|
ikut  berparlgipgsi  mendukung
program Rehabitilesi bagi peeandu
dan alau penyalahgura narkoba; 4).
Hoordinast dsngan Pembina Toknis|
unluh meningkathan fasiliias {embaga
Rehabililagl hetansi Pemerirdab dan
kompanen magyarskat yang
cparasional; 5. Penyabarluasen
informagi mengenai termpat layaran
rehabilitasi seria Program Layanan
Hehabitdasi bagi masyarakat di
wilagyah Kabupaten Rote Ndao




KOMPILASI CAPAIAN

INOVASI YANG TELAH

NO [SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERIA WILAYAH TARGET REALISASE % SATUAN FAXTOR KEBERMASILAM/KEGAGALAN . PERMASALAHAN REKOMENDASI/TINDAK LANIUT DIEAKUNAN SELAMA 2024
7 [Meningkainya Jumtah unit a. BNNP NTT B Umt 8 Unit 100.0%| Persen [Informasi mengenai layanan rehabifitasl- Meningkatkan peran akfif
aksesihilitag dan |penyelenggara layanan rawat falan di Klinik Pratama BNN masyarakat untuk
kemampuan Inter¢ensi Berbasis Provinsi NTT dar: BNNK Jajaran sugah mendapatkan layanan
fasilifas layaran |Masyarekat (IBM} yang di respon dengan beik oleh mesyaraked rehabilitasi pada Kiinik Pratama
rehabilitasi operasional melalui Tenaga Rehabilitasi atau BNM Provinsi NTT dan BNNK
narkotika Patugas IBM yang sudah mendapatian jajaran dengen cara secara
Pelpithan Peningkatan Kemampuen aktif masyarakat melakukan
Penanganan Pecandu penyafahguna sogialisasi dan lavanan 1BM di
Narkoba. lokasi desa dan kelurahan
|
iMeningkatnya Jumlah unit £ BNNK BELL 2 Unit 2 Unit 100.0%| Persen | 1) Adanya kerja sama yang baik|- 1) Pemetaan kembali wilayed
aksesibilitas dan |penyslenggara layanan antara BNNK Belu dengan stakeholder desa yang akan dibentuk
kemamplan Infervensi Berbasis fkut mendukung progrem Rehabilitasi sebagai LUnit Intervensi
,fasilltas layaran |Masyarakal (IBM) yvang bagl pecangu dan atau penyalahguna Barbasis Masyarakat (l{8M} dan
irehabilitasi operasional narkoba di Dasa Napen dan Kelurzhan diberi penguatan agar|
narkotika Beirafu. operasional; 2 Agen
2) Kepala Desa Napan dan Lursh pamuiihan Jebin aktf dalam
Bairafy serta jajaran ikut berperan akiif melakukan  sosialisesi  dan
E datam pelaksanaan ntervensi Barbasis melaksanakan program
¢ Masyarakal (IBM) di Desa Napan dsn Rehabilitasi “epada
i Kelurahan Beiralu, masyarakat;
3] Melibalkan semua  unsur
masyarakat  seperti  tokch
agama, flokoh masyarakat,
tokoh pemuda dan tokoh-iokeh
yang berpergsruh di Desa
Mapan dan Kelurahar Beirafu
untuk menjadi Agen Pemulihan
IBM.
Meningkatnya Jurndah unit c. BNN KOTA 2 Unit 2 Unit 100.0%| Persen |1). Adanys WKerjasama yang baik|1).Tim Agen 1} Pemetaar kembali wilayah
aksesivilitas dan |penyelenggara layanan KUPANG antara BNN Kola ¥upeng dengen|Pemulihan befum  |Kelurehan yang akan di bentuk
kemampuan Intervensi Berbasis stakeholdar ikut mendukung program|bekeria secara sebagai unil intervensi berbasis
fasilitas layanan |Masyaraket (IBM} yang rehabilitasi bagi pecandu dan  ateu|maksimal, 2).belum |masyarakat dan diberi
rehabilitasi operasional penyalshguna narkoba di Kelurshan|ade klien yang di  |penguatan agar operasional;
narkatika Oebufu dan Kelurshan Pasir Panjang; |tangani oleh Tim 2}.Agen Pemulinan Lebih aktif
2). Lureh dan jajaran serta agen|Agen pemulihan; calam Mensosialisasikan dan
pemwliran  berperan  aktf  dalam|2) Tidak adanys melaksanakan program|
pelaksanaan  Intervensi  Berbasis|anggaran pada Rehabililasi kepada|”
Masyarakat (IBM) di  Kelurshan|Kelurahan yang masyarakat., 3). Mangadvokasi
Oebufu dan Kelurshen Pasir Panjang; |dapat menunjeng  {kepada Lurah dan jajaran untuk
3). Anggoia Tim Agen Pemulinan (AP} pelaksanaan mengalokasikar anggaran
sudah mencakup semua unsur di|Program Intervensi [dalam  sangka  pelaksanaan
masyarekat (baik dasi RT, RW, Karang|Berbasis program 1BM & Keiurshan

Taryna, Tokoh Pemuda dan ibu PKK).

Masyarakat (IBM} di
Kelurahan Qebutu
dan Kelurahan
Pasir Panjang.

Cebufu dan Kelurahan Pasir
Panjang.




KOMPILASE CAPAIAN

INDVASI YANG TELAH

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERIA WILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN FANTOR KEEERHASILAN/XEGAGALAN PERMASALAHAN REKOMENDASI/TINDAK LANIUT DILAKUKAN SELARA 2024
Maningkatnya Jumlah unit d. BNNKROTE 2 Unit 2 Unit 100.0%; Persen |1) Adanys kerjasama yang baik antara| 1) Keterbatasan  [1)Pemetsan  kemball  Wilayah
aksesibllitas dan |penyslenggara layanan NDAD BNN Kabupaten Rote Ndao dengan|anggaran pada Desa yang akan di  bantuk
kemampuan Intervensi Berbasis stakenoidec lkut mendukung program|Desa Boa dan Desa|Sebagal unil Intenmnsi Berbasis
fasilitas layanan |Masyarakat (IBM) yang rehabilitasi bagi pecandu dan esfeu|Sedeven yang Mesyerakat  ({5M) dan diser
rehabifitasi operasional penyalahguna narkoba ¢f Desa Boa|bekerjasama penguetan agar aparasional.
natkotika dan Dasa Sedeoen. dengan BNN BNN |2} Agen Femuihan lebih akif
2) Kepela Desa den jejaran serta|Kabupaten Rote ;":xﬂ;:::;:km ms}a"’;:iaf:n:
Agen Perulihan berperan aktif dalamjNdao dalam rehabiitasi kepada mas: Kat
- N yarakat,
peiaksansan  Intervensi  Berbasis{ melaksanakan 3} Molbatkan semua  unsur
Masyarakat (IBM) di Desa Boa dan Kegnm.a\_n Fntervensi rmasyarakst seperf iokoh agama,
Desa Sedecen. {Berbasis tokoh masyarakat, tokeh pemuda
Masyarakat (1BM) di{dan tokoh-takoh yang
Desa Boa dan Desd berpengaruh di Desa Boa dan
Sedeoan. Desa Sedeoen untuk menjadi
anggola iBM.
4y Mamberikan advokasi kepada
kepala Desa Boa den Desa
Sedeoen dan jajarannya wntuk)
mengalokesikan pendanaan
mandir daiam rangka
palaksanaan program 1BM  di
Dess Boa dan Desa Sedeoen
unuk keberianjutan dan
pengembangan program IBM.
Meningkatnya Indeks kepuasan a BNNP NTT 377 Indeks 3.77 Indeks 100.0%| Persen |Faktor keberhasdan adalah  klink - Meningkatkan komgpstensi
kualites layanan |penerima layanan BNNP dan BNNK jejaran yang telah SDM melalui  pelatihan/bimtek
rehabilitasi rehabifitasi pada dinilai sudah memenuvhi standar dan dukungan anggaran untuk
narketixa Fasilitas Rehabilitas penilalan melalui penilaien Kentilas maningkatikan sarana,
BNN dan data demografi  lembaga, prasarana laysnan  lembagsa
komponen  penilaign  umum  dan rehabilitasi.
komponsen penitaian khusus,
Meningkatkan Indeks kepuagan b. BNNK BELU 308  Indeks 3.8 Indeks | 124.2%| Persen [Faktor keberhasilan adalsh  Klinik!- 1) Petugas Rehabilitasi BNNK
kualitas layanan |panerima layanan BNNP dan BNNK igjaran yang telah Belu meningkatkan sosialisasi
rehabilitasi rahabifitasi pada dinilei  sudah memenuhi  standar tentang program  rehabilitesi
markotika Fasilitas Rehabilitas penilalan melalui penilaian identitas kepada masyarakat 2)
BNN dan data demografi  lembaga, Memotivasi klien agar
komponen  penilaian  umum  dan mengikuli layenan  rehabilitasi
kompenen penilaien khusus. ningga salasai. 3
Memantau Perkembangan klian
dalam  mengikuti  program
layanan Rehabilitasi.
4) Meslakukan perjangkauan
xepada  individu  beresiko
{Pekerja Migran).
Meningkatkan Indgks kepuasan . BNN KOTA 260  Indeks 3.55 Indeks 136.5% Pergen [Fakior weberhasilan adalah  kinik!Klien kurang akbf  [1). kilen di harapkan berperan
kuaditas layanan [penefims layanan KUPANG BNNP dan BNNK jgjaran yang telah;mengikuti program jakiif  dalam  menyelesakan
rehabilitasi rehabilitasi pada dintai sugah memenuhi stendar|layanan rehabilitasi |program rehabilitasi; 2
narkotika Fasilitas Rehabilitas penilsian melglui  penilsian  identitas Mer hsasikan ool
BMN dan data  demografi lembage, masyarakat tentasng Layanan
komponen  penilsisn  umum  dan Rehabifitasi o Klinik Pratama

komponen penilaian khusus

BNN Kota Kupang




KOMPILASI CAPAIAN

SATUAN

FAKTOR KEBERHASILAN/KEGAGALAN

REKOMENDASI/TINDAK LANJUT

INOVASI YANG TELAH

NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERIA WILAYAH TARGET REALISASI % PERMASALAHAN St
Meningkatkan Indeks kepuasan ¢ BNNKROTE 377 Indeks 3.9 Indeks | 1037%| Persen |Faktor keberhasilan adalah Klinik|1) Kurangnya 1)  Memberikan  sosialisasi
kualitas layanan |penerima layanan NDAC BNNP dan BNNK jajaran yang felah|informasi kepada |kepada masyarakat tentang
rehabilitasi rehabilitasi pada dinilai  sudah memenuhi standarmasyarakat layanan Rehabilitasi di Klinik
narkotika Fasilitas Rehabilitas penilaian melalui penilaian identitas| mengenai layanan |Pratama BNN Kabupaten Rote

BNN

dan data demografi  lembaga,
komponen penilaian  umum dan
komponen penilaian khusus.

Rehabilitasi di Klinik | Ndao.

Pratama BNN 2) Melakukan pemetaan dan
Kabupaten Rote perencanaan pengsajuan SDM
Ndao dan sarana serla prasarana
2) Sarana dan yang memadai untuk Klinik
prasarana yang Pratama BENN Kabupaten Rote

belum representatif (Ndao
untuk layanan dan
SOM yang masih

kurang

Kupang, 13 Januari 2025

an Na‘rkqtl\ka Nasional

¥ o
54 rsNGf;i/
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REKAPITULASI INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATKER KEWILAYAHAN BIDANG PEMBERANTASAN DAN INTELIJEN BNN PROVINSE NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2024

SASARAN KOMPHLAS) CAPRIAM y INOVAS] YANG TELAH
W KEGIATAN NDIKATOR KINERIA WILAYAN TARGET REALISASH % SATUAN | FAKTOR KEBERHASILAN/REGAGALAN PEAMASALAHAN REKMENTASHTINDAK LANILTY DILAKUKAN SELAMA 2624
9 |Meningkatnya Jumiah bericas perkara a, BNNP NTT 3 | Berkas 4 | Barkas 1a3%| Persen Flg'embahan Mansjernen  sistern|Letak Geografis wiaysh NTT, Hefus edanya peningkatan sarana -
pangungkapan  |tindak pidane narkotika Parkara Perkarg {pengawasan dimena  sisterimenipakan Gaeran kepulauan tprasarana dan periengkapad yang
tindak pklana dan prekuigon rarkotike {pengawasan untuk iehun 2024 [sehingga untuk mendapathan mendukung kegigtan proses
narkctika dan yang P-21 fidak semata-miata  diberixan (kepestian tethadap suatu target | penyslidixan dan penyidikan kasus
laban tanaman kapada anggota di|{TO) membutuhkan waktu tindak pidang narkotika, khususnya
ganja dan lepanganimengawasinya  senclin, | paberaps hari dan anggaren yang ketika peredaran pelap narkolika
tanaman namun ada perwira yang selelulmemadal untuk sampai di daerah  |yang terjadi di laul.
tengrang lannya mengawnsi  sefiap  kegistan i atau TKP lersebut.
lapangsn.
b. BNNK BELU - - . - - -
c. BNN KOTA - B - - - -
KLUPANG
d. BNNKROTE - - . - - -
NGAO
10 [Meningkainya Niai lingkat keamanan, | a. BNNP NTT 100 | Incaks 100 | Indeks 100%| Persan |1.) Adanya pembagian tugas yang| 1. Belum adanya sarana pragarang Pengadaan sarena prasamana, dan|Tahsoan diwafibkan
pengawasan keteriban, dan kesshatan erala berupa pikel jage tahanan|barupa mobll tahanan kantor; dan perlengkapan  guna  mendukung|ikut bimbingan rohani
Hahanan dan tahanar . unluk semua anggota personil]2) Belum adanya kasi wastahi samua  kegistan  palaksanaan|dan mantal
Barang bukti BNNP dan BNNK MTT untuk|sebagai pangendaii semus kagiatan] pangawasan tahanan den
rarkolika jmenjage tahanan; 2). jwasiabi. Peningkatan kamampuan pevonil
Kekompakan, kebersamaan dan dalam pangawasan tahanan metalui
samangat kena yang tingg semua pembinaan, Pendidikan dan latihan
parsonit dalam menjaga  dan khusus pengawasan tahanan
mangawasi 1shanan, 3).Adanya
kedisipinan dadi tahanan  antuk
mau mentaati semua peraturan di
rutan BNNP NTT fersabui; 4)
Adanya olah raga nutin sctiap pagi
bagi para tehanan dan adanya
pangecekan kasehalan tzhanan
sacara rutin; 5} Adanya pemberian
dukungan viamin  bagi  para
ighanan,
b. BNNK BELU - - - - - -
© BNN KOTA B - - - - -
KUPANG
d. BNNK ROTE - - - - - N

NDAD




INOVASI YANG TELAH

SASARAN KOMPILASI CAPAIAN z o
NO R INDIKATOR KINFRIA WILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN | FAKIOR AN/ AN F REKQMENDASI/TINDAK LANJUT TR ARINAN SHEANER S0k
11 |Meningkatnya Nilai tingkat keamanan, a. BNNP NTT 100 | Indeks 100 | Indeks 100%| Persen |1). Adanya upaya pribadi dan 1}. belum ada tempal penyimpanan|1}. Pengadaan lempal khusus
pengawasan barang bukti narkotika anggola untuk keamanan barang |khusus barang bukli narkotika dan |penyimpanan BB narkotika dan non
tahanan dan dan non narkolika bukli narkatika dan non narkolika, |non narkotika, 2). belum ada neraca |narkotika, 2). Pengadaan neraca
barang bukli 2). Adanya kerja sama dan (alat timbang) barang bukti (alat timbang) BB narkotika dan non
narkotika koordinasi yang baik lerhadap narkotika dan non narkotika; narkotika;, 3). Harus ada pelugas
pihak instansi-instansi yang 3).Tidak ada petugas khusus yang |khusus yang mengurus  dan
menangani pemeriksaan lab menangani barang bukti baik flu mengamankan BB, baik itu
terhadap barang bukti narkotika  |barang bukti narkolika maupun non |narkolika maupun non narkotika
dan non narkotika. agar narkotika
keamanan terhadap barang bukli
tetap terjaga dan tefjamin
b. BNNK BELU - - - - - -
c. BNN KOTA - & - = 3
KUPANG
d. BNNK ROTE S P 5 =
NDAO

Kupang, 13 Januari 2025




REKAPITULASI INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK} SATKER KEWILAYAHAN BAGIAN UMUM BNN

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2024

SASARAN FAKTDR INOVAS! YANG
] REGIATAN INDIKATOR KINERIA xumvu@l CAPAIAN WILAYAH TARGET REALISASH % SATUAN KEBERHASILAN/KEGAGALAN PEAMASALANAN REMOMENDASH TINDAK LANJUF m:m:::u
12 {Meningkainya Nilai Kinerja Anggaran BNN a. BNMP NTT 8'3 Indeks 94.50 | Incaks 106.2%( Persen [Kualitas Perencansan - 1 Merencanakan -

prosas Anggran  dap  Kualitas program/kegiatan dan anggaran

manajemen Palaksanaan Anggran yang kbih terarah dan terukur

kinerja secara sudah ditaisanakan dengan dalam pancapaian outsome yany

afekiif dan efisien batk dingrapakan;, 2) Meningkatan
kamitmen  dan  konsisienai
masing-masing bidang
/peiaksana  kegistan  dalam
melaksanakan Kegiatan dan
program yang felah ditefapkan;
3} Konsistens: rencana panankan
daha awal dan  rencang
penarikan dana akhir menjadi
parhation untuk Tahun
mendatang.

Meringkalnya  }Nilai Kinera Anggaran BNN b. BNNK BELU 87 | Indeks 95.95 | Indeks 114.8%| Persan [Kualites Parencanaan - Peru  adanya  pemahaman -

prases Anggran  dan Kuaiitas! bersarma dan komitmen yang

mangjernen Pelaksanas Anggran kuat  dalam  metsksanakan

kinarja secara sudah dilaksanekan dengan irndlkstor nilsi kinerja.

efaitf dan efisian balk

Meningkatnya Nikai Kinerja Anggaran BNM c. BNN KOTA KUPANG B7 | Indeks 98.38 | Indaks 113.8%) Pargen  Kualias Pergrcanaan - 1) Merencanakan

proses Anggran  dan  Kualitas program/kegiatan dan anggaran

manajemen Pataksanaan Anggran yang lebih terarah dan terukur

kinerja sscara sudahi dilaksanekan tengan datam pencapaian cufcoma yang

efektl dan efisien haik diharapakan; 2} Meningkatan
komftmer  dan konsistensi
masing-masing bidaryg
/pelaksana  kegiatan  dalam
mefaksanakan  kegiatan  dan

program yang lelah ditetapkan;
3) Konsistensi rencana penesikan
dana awal dan  rencana
penarikan dana akhir menjadi
perhatian unfuk Tahun
mendatang.




INOVASE YANG

SASARAN FAKTOR

No KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KOMPILASI CAPAIAN WILAYAM TARGET REALISASI % SATUAN NEBERMASILAN/XEGAGALAN PERMASALAMAN REKOMENDASI/TINGAK LARIUT Tﬁmrgz?n
Maningkatrya Nilai Kinerja Anggaran BNN d. BNMK ROTE NDAG 20 | Indeks 94.57 | Indeks 118.21 Persan  (Kualitas Perencanaan - 1} Merencanakan -
proses Anggran  dan  Kuafitas| program/kegiatan dan anggaran
mangemen Felaksanaan Anggran vang lebih teramah dan tenskur
kineria secara sudah dilaksanakan dengan dalam pencapaian oulcome yang
efekt dan efisien baik diharapakan.  2) Meningkatan

komitmen  dan konsistensi
masing-masing bidang
Ipefaksana  kKegistan  dalam
melaksanakan kegiatan dan
program yang felah ditetapkan;
3) Konsistensi rencena penaikan
dana awael dan rencand
penarkan dena akhir menjad:
parhatian uniuk Tahun
m ]

13 |Meningkatnya Jumlah BNN KabXcta di a. BNNP NTT 1 Kab/ 3 | Kab/ 300.0%| Persen [Kusitas Perencanaan - 1) Merencanakan -
proses wilaryah provinei dengan NKA Kota Kate Anggan  dan Kuaiitas programvkegiatan dan anggaran
mangjemen mencapai target Pelaksanaan Anggran vang lebin terarah dan terukur
kinerja secara BNNK  Jajaran  audah dalarn pencapaian oulcama yang
ofaktf dan elisien diaksanakan dargan balk dinarapakan; 2} Meningkatan

komitmen dan konsistensi
masing-masing bidang
/palaksana  kegistan  dalam
melaksanakan kegialan dan
pragram vang teleh ditelapkan;
3) Konsistans] rencana panarikan
dana  awal dan  rencarna
panarkan dana akhir menjadi
perhaiian untuk Tahun
mandatang.

14 ;Meni kan Nitai fndikator Kinarja a. BNNPNTT 94.65 | Indeks 89.56 | Indeke 44.6%; Persen |Perancanasn anggaran |Parencanagn Anggaran 1) Merencanakan -
tata kelolah Pelaksanaan Anggaran (IKPA) belanja pegawai melebihijtantama pade belania prograr/kegiatan dan anggaran
adminisirasi pagu anggaran  betanja|pegawai tidak yang lebih terarsh dan terukur|
Keuangan yang pegawai sehingga realisas idivencanaken sesual pagu |dalam pencapaian ouicome yang
sezuai prosedur anggaran Ydsk tercapaijanggaren belsnja pegawai |diharapakam; 2} Meningkatan

manyabaskan Nilal| sehingga manyebabkan kemiémen  dan konsisiensi

Indikatar Kinerja |Nilai Kuaitas Perencanaan |{masing-mesing bidang

Pelaksanaan Anggaran [Anggaran khususnye nilai {/paiaksana  kegmdan  dalam

{IKPA}  tdak  mencapai|devisieal hai IH dipa tidek  {melaksanskan  kegislan  dan

{arget mencapai target dan program yang ielah ditetapkan;
mampengantht kualt 3] Konsistensi rancana pr ik
pelakaaraar anggaran dans awal dan rencana
{nilai peryerapan penarkan dana akhir menjadi
anggaran tidek mencapai  [parhatian urmuk, Tahun
Harget) mendatang.




INCVAS| TANG

SASARAN FAKTOR
KEGIATAN INDIKATOR KINERIA XOMPILASI CAPASAN WILAYAH TARGET REALISASH % SATUAN REBERHASILAN/XEGAGALAN PERMASALAHAN: REKOMENDASI/TINDAK LANIUY “;AE:‘A'::ILAA::::H
Meningkatkan  [Niai Indiketor Kinerda b. BHNK BELU 95 | Indeks 99.80 | Indeks 105.5%| Persen |Kugtas Ferancanaan B 1} Merencanakan -
tata kekalah Felaksanaan Anggaman ((KPA) Anggran, Kualias program/kegiatan dan anggeran
-administrasi Pelaksanaan Anggran dan yang lebin terarsh dan terukur
keLangan yang Kualitas Hasil Pelaksanaan dalam pencapeian outcome yang
sesusl prosedur Anggaran sudab diharspakan; 2} Meningketan
digksanaken dengan baik kemRrnen dan konsistens:
masihg-rmading bidang
Ipeisksana  kegietan  dalem
melaksanakan  kKegislan dan
program yang felah ditetapkan;
3) Kensiatensi rencana penarikan
dana awal dar  rencana
ponarikan dafa akhit menjadi
perhatian untuk Tahun
mendatang.
Memingkatkan |k Indikator Kinsrja o BNN KOTA KUPANG 97.38 | indaks 97.98 | Indeks 108.6%| Persen [Kualtas Parencanasn - 1) Merencanaxan -
1ata kelolah Felaksanaan Anggaran (IKPA} Anggran, Kualiias program/kegiatan den anggaran
‘admmistrasi Peigksanaan Anggran den yang lehih terarah dan ferukur
keuangan yang Kualitas Hasil Felaksanaan dalam pancapaian sutcome Yang
sesual progedur Anggaran sucah dinarapakan; 2) Meningkatan
tdilakeanakan dengan tafk komitrnen  dan  konsistensi
masing-masing bidang
/polpksana  kegiatan  deiam
meleksanakan kegiatan dmn
program yang falah ditetapkan;
3) Kensistensi rencana penarican
dana awal dar  rencana
penarikan dana akhi menjadi
perhatian untuk Tahun
mendsatang.
Meningkatkan Nilai Indiketor Kinerja d. BMNN KAB RCTE NDAQ 97.33 | Indeks 92.88 | Indeks 95.4%| Persen [Kualitas perencangan realiasi anggaran tidak 1) Merencanaxan -
teta kalksiah Pataksanean Anggaran (IKPA) anggaran khusunya hilai sesuai dengen rencana program/kegiatan dan anggaran
atministrasi {deviasi hal Il dipa tidak panarikan dana pada hal tli [vang iebin {erarab dan ferukur
keuangan ysng mencapai target dan dipa dan pelaksansan Hdalam pencapaian outcome yang
sesuai prosedur Kualtas pelsksanasn belanja kontrakiual dan Hit kan,  2)  Meningkatan
anggaran pada belanja penyelasaian {agihan tidek [komitmen dan konsistensi
kontrakiual Gan gesuai dengan kelentuan | masing-masing bidarg
penyelssaian taghan tidek [yang ditetapkan /peleksana  kepistan  dmlam
mencapai tasget sehingga melaksanekan  agietan  dan
riempengaruhi nilai IKFPA program yang telah ditetapkan;
tidak mencapai target 3) Konsistensi rencana penarikan
dana  awal dar  rencana
penarkkan dana akhir menjadi
perhatian unifuk Tahwn
mendaiang.




INOVASI YANG

SASARAN FAKTOR
N ) INDIKATOR KINERIA KOMPILASI CAPAIAN WILAYAH TARGET REALISASI % SATUAN o el e PERMASALAHAN REKOMENDASI/TINDAK LANIUT | TELAH DILAKUKAN
SELAMA 2024
15 [Meningkatkan Jumiah BNN Kab/Kota di a. BNNP NTT 3 | Kab/kKot 2 | Kab/ B86.7%| Persen | BNNK Rote Ndao Nilai realisasi anggaran lidak 1) Merencanakan -
tata kelolah wilayah provinsi dengan nilai Kota |KPA tidak mencapai targel |sesuai dengan rencana program/kegiatan dan anggaran
adminisirasi IKPA mencapai target disebabkan Kualitas penarkan dana pada hal |l| |yang lebih terarah dan terukur|
{keuangan yang perencanaan anggaran dipa dan pelaksanaan dalam pencapaian culcome yang
sesuai prosedur khusunya nilai deviasi hal Ill | belanja kontraktual dan diharapakan; 2) Meningkatan
dipa tidak mencapai target | penyelesalan tagihan tidak |[komitmen  dan  konsistensi
dan Kualitas pelaksanaan |sesuai dengan ketentuan  |masing-masing bidang
&anggaran pada belanja yang 1 pelak kegiaian  dalam
kontraktual dan |melaksanakan kegiatan dan
penyelesaian tagihan tidak program yang telah ditetapkan,
mencapal target sehingga 3) Konsistensi rencana penarikan
mempangaruhi target IKPA dana awal dan rencana
wilayah provinsi (= kan dana akhir menjadi
perhatian untuk Tahun
mendatang.
16 |Meningkatnya Nilai Zona Integrilas BNN 8. BNNP NTT 75 | Indeks 65.21 | Indeks 90.9%| Persen |belum adanya dukungan Pemenuhan dokumen Meningkatkan komitmen seliap -
lol; berd: kan penilaian internal Aparatur BNNP NTT pembangunan Zona kelompok kerja uniuk
reformasi efektif melakukan  |Intag tidak sesuai pemenuhan dokumen pada
| birakrasi unit pembangunan Zona dengan rencana setiap area pembangunan zona
kerja vertikal Intergritas menuju Wilayah |p gunan Zona integritas sesuai dengan rencana
Bebas Korupsi (WBK) dan  |Infegritas yang sudah pembangunan Zona Inlegrilas
Wilayah Birokrasi Bersih ditetapkan sehingga yang sudah ditetapkan Tahun
Melayani {mempengeruhi penilaian  |2025

Zona Integritas BNN
bardasarkan penilaian
internal

Kupang, 16 Januari 2025







